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REFORMATA 


Pasrahkan Diri Jalani Tahun 2009 


S YUKUR kepada Tuhan 
Mahakasih yang atas 
penyertaan-Nyalah kita me¬ 
masuki tahun 2009 ini. Sekalipun 
mungkin tahun ini adalah tahun 
yang kelabu, menurut pandangan 
banyak penghuni Planet Bumi, 
termasuk kita yang ada di Indone¬ 
sia, namun kita harus yakin bahwa 
penyertaan Tuhan akan senantiasa 
mengawal langkah kita asalkan kita 
berserah diri hanya pada-Nya. 

Tahun ini dikatakan suram, ka¬ 
rena resesi hebat sedang memba¬ 
yangi dunia, diawali dari krisis ke¬ 
uangan yang melanda negeri adi¬ 
daya, Amerika Serikat (AS). De¬ 
ngan cepat krisis negaranya Paman 
Sam ini menular ke seluruh sudut 
Bumi. Menjelang penutupan tahun 
2008, gelombang pemutusan 
hubungan kerja (PHK) terjadi di 
mana-mana, barisan pengangguran 
memanjang, jumlah orang miskin 
meningkat. Wajah dunia murung 
karena ekonomi lesu. 

Indonesia yang belum pulih dari 
krisis satu dekade silam akan makin 
menderita. Akan lebih berat lagi 


pekerjaan para pemimpin meng¬ 
ingat mereka saat ini juga sedang 
mempersiapkan pemilihan umum 
dan pemilihan presiden, beberapa 
bulan ke depan. Syukur bila me¬ 
reka masih mau mengonsentrasi¬ 
kan diri pada penanggulangan krisis. 
Patut disesalkan apabila mereka 
hanya terfokus pada bagaimana 
memuluskan jalan dan langkahnya 
memenangkan pesta demokrasi 
untuk menjadi wakil rakyat, pejabat 
daerah, atau presiden. 

Bagaimana pula jadinya jika ada 
yang malah memanfaatkan krisis ini 
untuk mendongkrak popularitas 
diri dan partainya dengan menu¬ 
ding pihak lain telah gagal dalam 
memimpin bangsa? Oh, jangan 
sampai terjadi seperti itu. Kita 
umat Kristen semoga bisa memain¬ 
kan peran dalam krisis ini dengan 
menjadi terang dan garam, bu¬ 
kannya menjadi batu sandungan. 

Saudara terkasih, saat umat 
Tuhan di seluruh tempat siap-siap 
menyongsong Natal, perayaan ke¬ 
lahiran Sang Juru Selamat, Tuhan 
Yesus Kristus, terbetik berita 



aaa 


Tahun yang kelabu? 

KRISIS tahun ini agaknya sangat 
memukul dunia usaha. Tahun-ta¬ 
hun lalu, meski krisis masih me¬ 
landa, namun khusus menyambut 
bulan Desember, hiasan-hiasan 
yang cukup menyemarakkan sua¬ 
sana masih terlihat di banyak ge¬ 
dung atau tempat-tempat perbe¬ 
lanjaan. Namun tahun ini (Desem¬ 
ber 2008), keceriaan itu tidak be¬ 
gitu tampak. Penyebabnya mudah 
diduga: krisis global! 

Tahun ini agaknya akan kita 
masuki dengan penuh keprihati¬ 
nan, terutama karena akan banyak 
dunia usaha yang akan mengen¬ 
cangkan ikat pinggang dengan 
cara mengurangi karyawan (rasio¬ 
nalisasi). Jika ini sampai terjadi maka 
kemiskinan akan semakin ber¬ 
tambah, maka sangat memalukan 
jika masih ada partai politik yang 
tetap mengklaim kalau kemiskinan 
di negara ini sudah berkurang. 

Semoga kita umat Tuhan dapat 
menyikapi tahun yang penuh 
ketidakpastian ini dengan iman 
teguh, bahwa dalam kesulitan yang 
bagaimana pun juga, Tuhan senan¬ 
tiasa menyertai kita. 

M. Sibarani 

P. Siantar, Sumatera Utara 

Di balik pemajuan jam belajar 

RENCANA Pemerintah DKI Ja¬ 
karta memajukan jam belajar anak 
sekolah dari pukul 07.00 menjadi 
pukul 06.30, untuk mengatasi 
kemacetan lalu-lintas, mengun¬ 
dang tanda tanya. Ada yang bilang 
kalau pada jam 06.30 anak-anak 
belum siap menerima pelajaran, 
terlebih sebagian di antara mereka 
masih capek, dan kurang tidur 
(ngantuk). Maka untuk mengan¬ 
tisipasi hal ini ada yang usul agar 
pada pukul 06.30 itu, anak-anak 
tidak usah diberi pelajaran dulu, na¬ 
mun diberikan kegiatan keaga¬ 
maan. Artinya, setiap pagi 30 


mengkhawatirkan dari Kota Ma¬ 
sohi, Kabupaten Maluku Tengah, 
Maluku. Saat itu, Selasa (9/12/ 
2008), pecah kerusuhan yang 
melibatkan ratusan warga. Pemicu¬ 
nya adalah tuduhan adanya pele¬ 
cehan agama oleh seorang oknum 
guru. Rakyat Maluku yang sebenar¬ 
nya sedang dalam proses pemuli¬ 
han "sakit" akibat pertikaian ber¬ 
darah beberapa tahun silam, sem¬ 
pat dilanda ketegangan. Apakah 
tragedi yang memilukan beberapa 
tahun silam akan hadir lagi? 

Sebagaimana biasa, kelompok 
masyarakat yang mudah dibakar 
emosi bila merasa keyakinannya 
diusik, melabrak siapa saja yang 
dianggap berseberangan dengan 
mereka. Hasilnya, dua gedung 
gereja dirusak dan dibakar, puluhan 
rumah hancur, beberapa kenda¬ 
raan dibakar. Akibat aksi bentrokan 
dan saling kejar sambil membawa 
senjata tajam dan saling lempar, 
puluhan warga terluka. Syukur, 
aparat bisa menangani situasi 
sehingga tidak merembet lebih luas 
lagi. Selain karena kesiapan aparat, 


menit, seluruh anak-anak dikumpul 
di halaman sekolah atau aula untuk 
mengikuti acara keagamaan. 

Bagi penganut agama mayoritas 
itu mungkin tidak masalah, namun 
bagi siswa pemeluk agama mino¬ 
ritas tentu merupakan suatu hal 
yang tidak nyaman, karena mereka 
akan menunggu rekan-rekan me¬ 
reka beribadah dulu. Atau bukan 
tidak mungkin siswa minoritas di¬ 
anjurkan untuk mengikuti kegiatan 
ajaran agama mereka itu. Jika du¬ 
gaan ini benar-benar terjadi, maka 
isu "agamaisasi" memang sedang 
terjadi dengan cara halus dan siste¬ 
matis. Sungguh keji. 

Susi Sumar/fen 

Bekasi 

Perayaan Natal meriah 

LUAR biasa memang perayaan 
Natal jemaat Gereja Tiberias Indo¬ 
nesia (GTT) di Stadion Utama Bung 
Karno, Jakarta, pada hari Sabtu 
(13/12/2008) lalu. Bayangkan, 
stadion sepakbola berkapasitas 
150 ribu penonton itu, boleh 
dikatakan dipenuhi oleh jemaat. 
Bahkan ratusan atau mungkin 
ribuan jemaat terpaksa meluber 
sampai ke lapangan hijau. Padahal 
mestinya lapangan hijau itu jangan 
dimasuki, mengingat lapangan 
tersebut akan digunakan oleh tim 
nasional PSSI berlaga dengan tim 
nasional Thailand dalam pertandi¬ 
ngan babak semifinal Piala AFF 
Suzuki 2008 (Selasa 16/12). 

Syukurlah, agaknya lapangan 
hijau itu tidak mengalami kerusakan 
berarti lantaran diinjak-injak ribuan 
jemaat. Buktinya pertandingan 
antara PSSI melawan Thailand bisa 
berjalan lancar, dalam arti tidak ada 
protes dan keluhan bahwa lapa¬ 
ngan menjadi rusak. Timnas kita 
sendiri kalah 0-1. 

Perayaan Natal itu memang ter¬ 
golong luar biasa, tidak hanya bila 
ditinjau dari segi jumlah umat yang 


suasana kondusif ini bisa tercapai 
tentu karena kedewasaan masya¬ 
rakat. Mayoritas masyarakat tentu 
tidak mau lagi terjerumus ke jurang 
perseturuan yang sangat menge¬ 
rikan beberapa tahun silam. 

Peristiwa kelam beberapa tahun 
lalu itu semoga menjadi bahan 
pelajaran bagi seluruh anak bangsa 
bahwa pertikaian antarkelompok 
itu tidak hanya merugikan kedua 
belah pihak, namun sangat me¬ 
ngerikan bagi kemanusiaan. Bila ada 
percik-percik masalah di akar rum¬ 
put, masyarakat, biarlah itu segera 
ditangani pihak yang berwajib. Mari 
percayakan semua ke pihak yang 
berwenang. Pemerintah pun harus 
tegas dan adil agar masalah tidak 
meluas. 

Kiranya, damai Natal merembes 
lembut ke hati sanubari semua 
anak bangsa, khususnya yang 
berdomisili di Masohi, dan rakyat 
di seluruh pelosok Tanah Air pada 
umumnya. Mari kita songsong 
tahun 2009 dengan penuh peng¬ 
harapan dan kepasrahan kepada 
Tuhan yang mahakasih.*:* 




hadir, namun juga acara pelun¬ 
curan kembang api yang benar- 
benar meriah. Saya berani bertaruh 
belum pernah ada perayaan Natal 
semeriah itu di negeri kita. Sekian 
dan terimakasih atas dimuatnya 
surat ini. 

Frans L Tuhumuri 

Bekasi 

Di kandang? 

SETIAP memasuki bulan De¬ 
sember menjelang Natal, selalu ada 
perasaan gembira terutama saat 
mendengar kidung-kidung Natal 
diputar di mana-mana. Namun 
sejak beberapa tahun lalu saya se¬ 
ring gundah setiap memutar kaset 
Natal favorit saya dan mendengar 
ada lirik lagu Natal yang menurut 
saya kurang tepat. Lirik itu adalah 
penggalan dari "Malam Kudus" 
yang dibawakan oleh Charles Huta- 
galung (alm) bersama grup band 
The Mercy's. Setiap menjelang 
Natal saya memang selalu me¬ 
nyetel kaset ini karena banyak lagu 
dalam album tersebut yang sangat 
saya sukai dan menyimpan banyak 
kenangan. 

Untuk lebih jelasnya di sini saya 
kutip lirik tersebut: Malam kudus, 
sunyi senyap, bintang-Mu, ge¬ 
merlap, aku datang ya Tuhanku, 
bersembahyang di kandang-Mu, 
dan mengucap syukur, dan 
mengucap syukur... 

Yang membuat saya kurang 
nyaman adalah kata "kandang-Mu". 
Memang benar Yesus lahir di kan¬ 
dang domba, tetapi apakah tidak 
ada istilah yang lebih etis untuk 
dinyanyikan dalam lagu? Menurut 
hemat saya, yang lebih pas adalah 
apabila kita mengatakan "palu- 
ngan-Mu". 

Sekian dan selamat Hari Natal, 
Tuhan Yesus memberkati kita se¬ 
mua. Damai di bumi, damai di hati, 
karena penebus dosa umat manu¬ 
sia sudah datang. Sambutlah Dia 


Sang Raja Damai, penebus dosa 
umat manusia. 

Gloria Romauii 

Jakarta 

Mengharukan 

SANGAT menyentuh dan 
mengharukan kesaksian Yohanes 
Mantahari yang dimuat di tabloid 
ini pada edisi lalu. Bayangkan saja, 
walaupun dirinya diintimidasi, di¬ 
bacok, ditikam bahkan hampir diba¬ 
kar oleh segerombolan "serigala 
berwujud manusia" namun dia tetap 
setia kepada Tuhan Yesus Kristus 
itu. Dia tidak mau menyangkali 
imannya. Dirinya tetap tegar mem¬ 
pertahankan Sumber Kebenaran 
dan Keselamatan Abadi itu. 

Sikap iman Yohanes yang satu 
ini sungguh bertolak belakang 
dengan beberapa saudara kita yang 
begitu mudah "menggadaikan" 
iman keselamatan itu hanya karena 
kebelet kawin, misalnya. Tidak 
sedikit pula yang melepas rang¬ 
kulan kasih Yesus untuk meraih 
popularitas, jabatan, kedudukan. 

Berbahagialah kita yang tetap 
setia kepada-Nya sekalipun cobaan 
dan kesulitan menghadang kita. 
Keselamatan kekal yang dianuge¬ 
rahkan Tuhan Yesus adalah upah 
kita. Amen! 

HansSia/lagan 

Cengkareng, Jakarta 



Penerbit: YAPAMA Pemimpin Umum: Bigman Sirait Wakil Pemimpin Umum: Greta Mulyati Dewan Redaksi: Victor Silaen, Harry Puspito, Paul Makugoru Pemimpin Redaksi: Paul 
Makugoru Staf Redaksi: Herbert Aritonang, Victor Raqual, StevieAgas Editor: Hans P.Tan Sekretaris Redaksi: Lidya Wattimena Litbang: SlametWiyono Desain dan Ilustrasi: Dimas 
Ariandri K., Hambar G.Ramadhan Kontributor: Pdt. Yakub Susabda, Harry Puspito, An An Sylviana, dr. Stephanie Pangau, Pdt.Mangapul Sagala, Pdt. Robert Siahaan, Ardo Pemimpin 
Usaha: Herry B. Doloksaribu Iklan: Greta Mulyati Sirkulasi: Sugihono Keuangan: Vera, Lenny Gultom Distribusi: Selty Sapulette, Michael E. Soplanit, Praptono, Komang Rensen Admaja 
Polce Nailasa Agen & Langganan: Indah Alamat: Jl.Salemba Raya No.24 B Jakarta Pusat 10430Telp. Redaksi: (021) 3924229 (hunting) Faks: (021) 3148543 E-mail: reformata2003@yahoo.com! 
Website: www.refonmata.com, Rekening Bank: Lippo Bank Cab. Jatinegara a.n. Reformata, Acc:796-30-07130-4, BCA Cab. Sunter a.n. YAPAMA Acc: 4193025016 (KIRIMKAN 
SARAN, KOMENTAR, KRITIK ANDA MELALUI EMAIL REFORMATA) (Isi di Lu ar Tanggung Jawab Percetakan) (Untuk Kalangan Se ndiri) (KLIK WEBSI TE KAMI: www.reformata.com) 



























|ire/ormata| 


EDISI 98 Tahun VI 1 -15 Januari 2009 


Laporan Utama 


Pelajaran di Balik 
Kerusuhan Masohi 


Dua gereja dibakar, 42 rumah terbakar. Siapa menyulut kerusuhan Masohi dan apa target yang ingin diperoleh? 


K EHIDUPAN damai di Kota 
Masohi, Kabupaten Maluku 
Tengah, Provinsi Maluku, 
berubah total pada Selasa (9/12/ 
2008) silam. Peristiwa berawal ke¬ 
tika sekitar 300 orang warga yang 
terbakar emosinya bergerak ke 
kantor bupati. Mereka membawa 
banyak spanduk bertuliskan "Usut 
Tuntas Kasus Pelecehan Agama", 
"Jangan Lakukan Indoktrinasi da¬ 
lam Dunia Pendidikan", "Jangan 
Hancurkan Kedamaian dengan 
Fanatisme Buta", "Kami Tidak Mau 
Diajar oleh Seorang Guru yang 
Tidak Bermoral", dan "Kami Minta 
Guru Welhelmina Holle Dipecat." 

Seperti dilaporkan Ambon Eks¬ 
pres, awalnya demo berjalan lancar. 
Di kantor bupati, mereka mende¬ 
sak agar pemerintah segera mem¬ 
berikan sanksi tegas atau segera 
memecat Welhelmina Holle. Di 
kantor bupati, massa diterima Bu¬ 
pati Maluku Tengah (Malteng) 
Abdullah Tuasikal. Selain mendesak 
pemecatan Welhelmina, mereka 
'uga mendesak agar yang bersang¬ 
kutan meminta maaf kepada umat 
Islam. 

Sebelum diterima Bupati Mal¬ 
teng, sempat terjadi kekisruhan. 
Peristiwa ini dipicu oleh seorang pe¬ 
muda yang belum diketahui iden¬ 
titasnya bergabung masuk dengan 
massa pendemo. Pemuda terse- 


gap penyusup. Polisi cepat meng¬ 
amankan orang tersebut. Meski 
demikian kekisruhan ini mengaki¬ 
batkan salah seorang demonstran 
bernama Nandy mengalami luka di 
bagian atas kepala. Menurut pen¬ 
demo, teman mereka ini dihajar 
oleh oknum anggota polisi Malteng 
di kantor bupati. 

Tak terima de¬ 
ngan pemukulan 
terhadap rekannya, 
pendemo kemu¬ 
dian melanjutkan 
aksinya di Mapolres 
Malteng. Di sana, 
selain mendesak 
Welhelmina Holle 
untuk segera di¬ 
tangkap dan diproses hukum, me¬ 
reka juga mendesak agar Kapolres 
memproses hukum anak buahnya 
dan membebaskan dua teman me¬ 
reka yang ditahan saat kekisruhan 
di kantor bupati. 

Setelah selesai menyampaikan 
aspirasinya di Mapolres, tiba-tiba 
aksi saling lempar terjadi. Tak jelas 
siapa yang memulai. Namun situasi 
semakin kacau. Tak hanya batu 
yang melayang, aksi kejar-kejaran 
pun tak terhindarkan. Sontak 
konsentrasi massa terlihat di 
perbatasan di Kota Masohi. 

Warga pun melakukan aksi 
pemblokiran jalan dengan kayu, 


Kota Masohi maupun di tiap perba¬ 
tasan di ibu kota bertajuk "Pama- 
hununusa" itu. Warga juga terlihat 
membawa senjata tajam serta batu 
dan kayu. 

Di tengah ketegangan tersebut, 
tiba-tiba di kompleks Letuaru dan 
Haruru Kecamatan Kota Masohi 
gumpalan asap hitam megudara. 


Puluhan rumah dibakar. Konsentrasi 
massa tetap terlihat, baik di Letuaru 
dan Haruru maupun di setiap per¬ 
batasan di Kota Masohi. Warga di 
perbatasan juga memilih mengungsi 
ke tempat aman atau di rumah 
sanak famili mereka masing-masing. 
Aktivitas perkantoran tutup sebe¬ 
lum waktunya. Sedangkan perto¬ 
koan dan pasar di Kota Masohi juga 
lumpuh total akibat bentrokan 
antarwarga ini. Kota Masohi terus 
tegang. Aksi pembakaran rumah 
baru selesai setelah aparat TNI dan 
Polri ditambah pasukan Brimob 
melakukan penyisiran di dua lokasi 
tersebut. 


rumah penduduk, dua gedung 
gereja, dan satu balai pertemuan 
hancur. Di antaranya, 42 rumah 
dibakar. Dua unit mobil angkutan 
kota dibakar, satu mobil dirusak, dan 
satu unit sepeda motor dibakar. 
Sementara korban luka parah dan 
luka ringan akibat terkena lemparan 
batu dan pukulan mencapai 
puluhan orang. 

Pembelajaran 
bersama 

Menyusul keru¬ 
suhan tersebut, gu¬ 
ru SDN 4 Masohi, 
Welhelmina Holle 
dan koordinator de- 
montrasi Forum 
Komunikasi Umat Islam Maluku Te¬ 
ngah (Malteng) Asmara Wasahua 
resmi dijadikan tersangka oleh 
Polda Maluku. 

Penetapan status ini dilakukan 
setelah keduanya terbukti melaku¬ 
kan perbuatan yang berujung pada 
kerusuhan. Holle dinilai bersalah 
melakukan pelecehan terhadap 
agama Islam dan dikenakan pasal 
156 huruf (a) KUHP dengan an¬ 
caman hukuman lima tahun pen¬ 
jara. Sedangkan Asmara Wasahua 
yang adalah kader PKS ini dite¬ 
tapkan sebagai tersangka karena 
melanggar pasal 160 junto 161 
KUHP. 


Maluku dari Partai Persatuan Daerah 
Junus Tipka menganggap peris¬ 
tiwa Masohi ini sebagai sebuah 
kesempatan pembelajaran yang 
baik untuk membangun kerukunan 
dan kedamaian. "Di satu pihak, 
masyarakat semakin sadar akan 
bahaya salah mengucapkan kata- 
kata yang bisa dianggap sebagai 
pelecehan terhadap agama lain. Di 
pihak yang lain, kita pelajari bahwa 
reaksi yang berlebihan dan emo¬ 
sional, dapat menyebabkan keru¬ 
gian yang lebih besar," katanya 
sembari menambahkan bahwa 
kerusuhan itu mengakibatkan 
kerugian besar bagi ke dua belah 
pihak yang bertikai. "Yang lebih 
memprihatinkan, banyak orang, 
terutama wanita dan anak-anak, 
terkena akibatnya," kata wakil 
rakyat dari Maluku Tenggara yang 
pada 24 November silam di-PAW- 
kan (Pergantian Antar Waktu) 
karena berpindah ke PPI (Partai 
Pemuda Indonesia) ini. 

Kehati-hatian dalam berbicara, 
apalagi menyangkut hal-hal yang 
berbau keagamaan, harus diting¬ 
katkan. Apalagi masalah agama itu 
sangat sensitif dan sangat gam¬ 
pang menyulut konflik yang sangat 
luas «karena mengundang orang- 
orang yang seagama untuk mela¬ 
kukan reaksi keras. 






Tuhan Yesus memberkoti! 


V 


Anda Pria yang ingin diberkati? atau ' 

Wanita yg ingin cakap dalom kehidupan £> 

sehari-hari? Pdl. Gilbert lumoindong L 

rindu untuk membogi berkat bagi 9 

Anda kaum Prio don Wanito dimono 

saja Anda berada di Indonesia. ^ 

Untuk Pria. 

ketik REG ADAM kirim ke 2425 
Untuk Wanita 

ketik REG HAWA kirim ke 2425 W: 




Tant: Rp 1000/SMS (Tclkomsei. XI Flexi. MobHc-8.3). Rp 1300, SMS (Indosat) 
Untuk menghentikan layanan, ganti REG dengan UNREG 


MAU DAPAT HUMOR SEGAR # 

KHAS GUS DUK ? 

Ketik REG GUSDUR 
kirim ke 2425 


Tant: Rp 1000 SMS (Telkomset. XI. Flcu. Mobiie-8.3t. Rp 1300 SMS (Indosat 
Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG GUSDUR 


SUCCESS 

yy 1 1 / 

Untuk berlangganan. 

ketik REG AW 
kirim ke 2425 


m hidupnya sangat insplratil. 
rannya berbagi spirit kesuksesan 
ak berlebihan jika Andne Wongso 
ut sebagal Motivator No 1 1ndonesia 
i telah berbicara di banyak perguruan 
iggi dan perusahaan, dan la akan terus 
berbicara dan memotivasi banyak orang 


ig Anda bisa mendapatkan 


kses Luar Biasa!!! 


TatU Rp 1000 SMS (Tefcomsel. XL. Flew. Mobile-8.3) Rp 1300. SMS (lt 
Untuk menghentikan layanan ketik UNREG AW dan kmm ke 2425 


Untuk berlangganan, 

ketik REG JAMES 
kirim ke 2425 


James Gwee adalah Indonesia favorite 
trainer. Gayanya yg dinamis, bersahabat 
dan intormal serta penyampaian 
kombinasi bahasa Indonesia & Inggris 
yang unik ditambah humornya 
membuat training dan 
seminarnya benar-benar 
sebuah pengalaman belajar • 
yang dapat dinikmati. ' ->* n 

Sekarang Anda bisa mendapatkah ’ 

James Gwee’s Posrtive Business Ideas. 

Intisari dari sejumlah training dan seminarnya, 
melalui ponsel Anda setiap hari. 


Tarif: Rp 1000/SMS (Tetkomsel. XL. Ftoti. Mobile-8.3). Rp 1300/SMS (Indosat). 
Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG JAMES dan kirim ke 2425 


Customer Service: (021) 52962222 Senin-Jumat. 9:00-17:00 atau telp/SMS 24 jam ke (021) 70232425 


T I T ff;A7 T U T 


www.TitTatTut.cor 


Bersaksi itu tidak sulit... Ganti nada tunggu/sambung Anda dengan sebuah lagu rohani 
favorit Anda, maka Anda bisa 'bersaksi' saat teman/saudara Anda mendengarkan lagu 
rohani favorit Anda sambil menunggu Anda menjawab panggilan teleponnya. 


I 1 AUahku Slalu Turut Bekerja 

2 Bapa Yang Kekal 

3 Bapa Yang Setia 

4 Cinta Sejati 

5 CintaMu Yesus 

6 Cuma Sahan 

7 Dalam Nama Yesus 

8 DiSamudera 

I 9 Di Seberang Sana 
| 10 Oia Cinta Umatnya 
I 11 Dia Mengerti 
| 12 Dia Mengerti 
I 13 Dia Mengerti 
| 14 Embun Pagi 
1 15 Engkaulah Kekuatanku 

16 Genggam Tanganku Tuhan 

17 Harta KesayanganMu 

18 Hati Ini RumahMu 

19 Hatiku Rindu Mau Kesanalah 

20 Jamahlah Aku Tuhan 

21 Jiwaku Kau Beri Kelegaan 

22 Kau Bagian Yang Terindah 

23 Kau Mengerti Lebih Dulu 

24 KebaikanMu Tiada Habisnya 

25 Ku Terbang Tinggi 

26 Kurindu Slalu Mendengar 

27 LessOfMe 

28 Menerima Kesembuhan 

29 Mimpftu Menjadi Nyata 

30 Nyanyian Pagi 

31 Pelangi Sehabis Hujan 

32 RiverOfLove 

33 Saat Firman Ditaburkan 

34 Sejauh Timur Dari Barat 

35 Selalu Kupegang JanjiMu 

36 Sentuh Hatiku 

37 Sentuh Hatiku 

38 Senyum Pelangi 

39 Seperti 8inlang 

40 Seputih Buki Domba 

41 Syukur Kepada Tuhan 

42 Tangan Tuhan 
: 43 Tiada Satu 

44 Tidak Dengan Tangan Hampa 

45 Tuhan Pokok Anggur 

46 Yang Terbaik _ 


Brenda Uamamia 
Jason 
Hanny Pattikawa 
Hanny Pattikawa 
PoppyUD 
JoicePupeta 
JoicePupella 
Hanny Pattikawa 
VetnKumaseh 
Brenda Uamamia 
Nathania 
Albert Fakdawer 
Letjie Sampingan 
Ragi 
Dewi Guna 
Brenda Uamamia 
JoicePupella 
Hanny Pattikawa 
UmbuPrabawa 
Dewi Guna 
Albert Fakdawer 
Dewi Guna 
Nathania 
Albert Fakdawer 
UartmSaba 
PoppyUD 
Brenda Uamamia 
Reg, 


2368238 

2361120 

2361118 

2369029 

2361545 

2361547 

2361119 

2369018 

2369038 

2360986 

2360967 

2369052 

2361548 

2369070 

2369034 

2361546 

2361121 

2360980 

2369006 


VetriKumaseh 
VetnKumaseh 
UsaARiyanto 
Let/ie Sampingan 


2360968 

2363124 

2369025 

2369036 

2361552 

2369048 

2360970 

2361115 

2369064 

2369023 

2369022 


2360985 

2369063 

2361551 

2369065 

2360987 


1806197 

1806198 

1805969 

1805933 

1806068 

1806121 

1804968 

1806046 

1806195 

1806060 

1806065 

1806196 

1805967 

1804956 

1805720 

1804971 

1806058 

1806122 

1804969 

1805710 

1806084 

1806064 

1806193 

1806086 

1804965 

1805964 

1806087 


1806045 

1806120 

1806088 

1806191 

1806044 

1806118 

1806146 

1806190 

1806057 


10901947 426575641 
10902442 426904341 
10902436 426903741 
10902067 426823841 
10902312 426112041 
10902310 426111841 
10902428 426902941 
10902467 426154541 
10902469 426154741 
10902311 426111941 
10902419 426901841 
10902437 426903841 
10902364 426098641 
10901929 426096741 
10902451 426905241 
10902470 426154841 
10902329 426907041 
10902433 426903441 
10902468 426154641 
10902313 426112141 
10901942 426098041 
10902283 426900641 
10901928 426096641 
10902326 426906741 
10902366 426098841 
10901930 426096841 
10902286 426312441 
10902424 426902541 
10902435 426903641 
10902474 426155241 
10902447 426904841 
10901932 426097041 
10902307 426111541 
10902459 426906441 
10902423 426902341 
10902422 426902241 
10902281 426900541 
10902455 426905641 
10902363 426098541 
10902458 426906341 
10902473 426155141 
10902460 426906541 
10902365 426098741 
10902362 426098441 
10902471 426154941 
10902328 426906941 


tobile-8 | No. Judul Artist 

48 Bapa Yang Kekal ~ SamuelAFI 2361516' 

49 Bapa Yang Kekal (Batak) Franky Sihombing 2369540 

50 Bila Kau Yang Membuka Pintu (Batak) SandroTobmg 2363771 

51 Di Doa Ibuku Nikita 2369066 

52 Dia Mengerti Franky Sihombing 2369599 

53 Hati Hamba San Smctangkr 2363601 

54 Indah Pada Waktunya GlotiaTho 2369592 

55 JanjiMu Seperti Fapr Franky Sihombing 2360307 

56 Karya Terbesar San Smorangkir t Sammy Kerispabh- 

57 Ku Bersyukur Ronny Sukamto 

Lagu Untuk Mama & Papa Kevin S Karyn 

Sleve 


60 Mengampuni Pdt. Hendro Suryanto 

61 Mujizal Itu Nyata SamuelAFI 

62 Mujizat Itu Nyata JoyTobing 

63 Pelangi Sehabis Hujan Nikita 

64 Seribu Lilin Kevin i Karyn 

65 Sentuh Hatiku PdL Hendro Suryanto 

66 Sentuh Hatiku Albert Fakdawer 

67 Seperti Yang Kau Ingini (Org.SoundTrack) NMa 

68 S'pertiBapa Sayang AnakNya JuUaUanik 

69 Tangan Kuat Yg Memegangku Pdl Hendro Suryanto 

70 TanpaMu UichaelIDOl 

71 Tetap Cinta Yesus Kevin & Karyn 

72 Tiada Tandingnya Jaded 

73 Walau Seribu Rebah _ Nikita 


2363727 

2361540 

2363311 

2368217 

2360129 

2361523 

2363016 

2364015 

2363304 

2360122 

2360964 

2360329 

2361748 

2360128 


1800961 

1804834 

1805290 

1806043 

1805408 

1801708 

1805317 

1800682 


1802022 
1803623 
1802251 
1805396 
1804972 
1800732 
1801217 
1805393 
> 1805399 


10900369 426151641 
10901789 426954041 
10902140 426377141 
10902461 426906641 
10902234 426959941 
10900623 426360141 
10902152 426959241 
10900101 426030741 
10900881 426372741 
10901783 426154041 
10901132 426331141 
10901594 426821741 
10902221 426012941 
10900960 426152341 
10900567 426301641 
10901004 426401541 
10900613 426330441 
10902216 426012241 
10901926 426096441 
10900201 426032941 
10900458 426174841 
10902220 426012841 
10902238 426630641 
10900922 426330841 
10902284 426312241 
10901179 426405741 


74 Ada Yesus Jacqlien Celosse 2369514 

75 Bapa Yang Kekal (Batak) JuUa Uamk. feaUubus 2361796 

76 Besar SetiaMu SamuelAFI 2361515 

77 Di Doa Ibuku SamuelAFI 2361513 

78 Di Doa Ibuku (Mandarin) HertinPima 2360393 

79 Ku Hidup BagiMu Sari Seorang** feef. SetneyUohade 2363726 

80 Kuberbahagia Vclor Hutabarat 2361418 

81 Nyanyian Pengharapan BobbyFebian 2365744 

82 Pilihan Terbaikku Nikita 2364016 

83 Raja Sgata Raja Katon Bagaskara t Nugie 2366819 

84 S'moa Baik Nikita 2364018 

85 Tiap Jam HerimPirena 2364093 

Daj»iAF/Junior 2361521 

87 Besar SetiaMu Instrumentalia 2361536 

88 Di Doa Ibuku Instrumentalia 2361534 

Hati Sbagai Hamba Instrumentalia 2363201 

90 Kami Perlu Kau Tuhan Instrumentalia 2365764 

91 Kaulah SegalaNya Instrumentalia 2365765 

92 Ku Tak Akan Menyerah Instrumentalia 2365766 

" Nyanyian Pengharapan Instrumentalia 2365762 


1804708 

1802879 

1800960 

1800958 

1802513 

1802888 

1800861 

1804648 

1803621 

1804108 

1803620 

1804545 

1803017 


10900880 

10900297 

10901576 

10901005 

10901158 

10901007 

10901525 

10900910 


426951441 

426179641 

426151541 

426151341 

426039341 

426372641 

42614184: 

426574441 

426401641 Hi 

426681941 

426401841 >7! 

426409341 i;- 

426152141 j 


k- 

-/V - >- j - / 

PETUNJUK AKTIVASI & TARIF 

Noda Tunggu/Sambung dapat diaktifkan pada SEMUA JENIS HANDPHONE tonpa setting khusus. | 


^ >TELKOMSEL Fl&X\ 


Kirim ke 1212 

Contoh : RING SUB 2365756 

Tarif : KartuHALO Rp 9000fogu/30 hari. 

SraPATI & KartuAS Rp 9900togu/30 hari 
FleriTrendy/Classy Rp 8000/lagu/30 hari 
Untuk memberikan nada sambung ke teman 
Ketik RING<spasi>GIFT<spasi>Kode Nada 
<spasi>NoHP teman 
Kirim ke 1212 


indosat 

Ketik SET<spasi>Kode Nada 

Kirim ke 808 
Contoh : SET 1804953 
Tarif Download Rp 7000/lagu 

Langganan Rp 5500/bulan 


Ketik : Kode Nada 
Kirim ke 1818 
Contoh : 10901947 
Tarif : Langganan Rp 5500/bulan 
Download Rp 7000/lagu 
Untuk memberikan ke teman. 

Ketik : GIFT<spasi>Nomor XL Teman 
<spa$i>Kodo lagu 
Kirim ke : 1818 

’Horgo belum termasuk PPN10% 


^)mobile8 


Ketik RINGGO<spast>SET<spasi>Kode Nada 
Kirim ke :2525 

Contoh :RINGGO SET 426575641 
Tarif : Rp 9000/lagu/bulan 


Powcred by: 


fl «phaBjep 


but langsung dihajar karena diang- batu dan drum di jalan protokol Dalam peristiwa itu, sekitar 67 Mantan anggota DPRD Provinsi 


es Paul Makugoru/dbs 
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Laporan Utama 




Bak Rumput Kering 
yang Gampang Terbakar 

Mengapa masyarakat gampang terbakar amarahnya bila sudah menyangkut masalah agama? 
Penyelesaian masalah harus sampai ke tingkat akar rumput. 


D ARI salah satu ruangan 
kelas SDN 4 Masohi, 
kerusuhan akhirnya menye¬ 
bar. Tak jelas benar kalimat apa 
yang diutarakan oleh Welhelmina 
Holle di depan murid-muridnya. 
Yang jelas, ucapan yang dilontar¬ 
kannya pada akhir November silam 
itu telah menjadi pemicu kerusu¬ 
han yang menyebabkan ratusan 
keluarga terpaksa meninggalkan 
rumah mereka alias mengungsi. 

Di permukaan, kelihatan ada tiga 
faktor pemicu kerusuhan. Yang 
pertama, pernyataan yang di¬ 
anggap sebagai penghinaan aga¬ 
ma itu. Karena tidak langsung 
diambil tindakan atas guru Wel¬ 
helmina, masyarakat lalu me¬ 
ngadakan demonstrasi, menuntut 
agar pemerintah - dalam hal ini 
Dinas Pendidikan - memecat yang 
bersangkutan. Faktor kedua, in¬ 
siden yang terjadi dalam demon¬ 
strasi. Dalam demonstrasi yang 
digelar di kantor Bupati, seorang 
pendemo bernama Nandy me¬ 
ngalami luka di kepala. Menurut 
pendemo, oknum polisilah yang 
melukai teman mereka. Polisi juga 
"mengamankan sementara" dua 
orang pendemo. Kedua hal itu se¬ 
makin memanaskan situasi. Faktor 
ketiga, adalah aksi saling lempar. 
Tak diketahui, siapa yang memu¬ 
lainya, namun situasi semakin kacau. 


Rumput kering 

Menurut Drs. H. Amidhan Sha- 
berah, Ketua MUI Pusat, peristiwa 
Masohi itu merefleksikan bahwa 
kondisi masyarakat di sana masih 
seperti rumput kering. Potensi 
konflik sebagai imbas dari konflik 
beberapa tahun silam itu masih 
ada. "Ucapan guru itu kan hanya 
pemicu. Suasana di sana sebenar¬ 
nya belum damai betul, kedamaian 
di sana belum murni. Masih dise¬ 
lubungi, semacam setengah hati 
begitu," katanya. 

Menurut dia, adalah tugas 
pemerintah dan juga tokoh agama 
untuk segera tuntas membina ke¬ 
rukunan itu agar seluruh masya¬ 
rakat dapat memahaminya dan 
melaksanakan. "Tapi kalau suasa¬ 
nanya masih seperti rumput kering 
begitu, asal ada ucapan-ucapan 
yang menyinggung, itu langsung 
saya kira ada reaksi. Dan reaksi itu 
bisa lebih besar dari apa yang 
dilakukan oleh agama tertentu itu," 
tambahnya. Pembinaan keruku¬ 
nan itu, lanjut dia, harus dilakukan 
tanpa henti. Berkaitan dengan itu, 
ia menginformasikan bahwa sejak 
Minggu (21/12), digelar musya¬ 
warah kerukunan antaragama 
yang ada di Indonesia. Itulah saat¬ 
nya setiap komponen agama me¬ 
ngungkapkan segala hambatan, 
uneg-uneg dan jalan keluar 


bersama yang bisa membangun 
kerukunan. 

Ketegasan sikap 

Aksi pembakaran rumah baru 
selesai setelah aparat TNI dan Polri 
ditambah Brimob turun melakukan 



Drs. H. Amidhan Shaberah 


penyisiran, terutama di pertokoan 
dan pasar Kota Masohi. Untuk 
mengendalikan situasi sekaligus 
mengamankan dan mencegah agar 
bentrokan ini tidak melebar, satuan 
Batalyon Kabaressi 731 Masohi, 
Brimob dan satuan Kepolisian 


Mapolres Malteng dengan persen¬ 
jataan lengkap dikerahkan atau 
diturunkan untuk berjaga-jaga se¬ 
kaligus mengamankan tiap perba¬ 
tasan di Kota Masohi. 

Kesigapan aparat keamanan 
merambat pula ke Ambon. TNI-Polri 
melakukan patroli gabungan dan 
meningkatkan kewaspadaan. 
Personil gabungan yang melaksa¬ 
nakan patroli ini berjumlah 175 
personil yang berasal dari Polres 
Ambon, Satbrimobda Polda Ma¬ 
luku, Propam Polda Maluku, Kodim 
1504, Pomdam XVI/Pattimura, 
dan Pomal Lantamal IX Ambon. 
Dengan menggunakan kendaraan 
operasional, personil gabungan ini 
menyusuri beberapa titik yang 
dianggap rawan terjadinya konflik 
dan melibatkan masyarakat kedua 
komunitas. 

"Setelah ada laporan soal insiden 
di Masohi sempat berkembang isu 
yang cukup meresahkan masya¬ 
rakat Ambon. Oleh karena itu 
Muspida Kota Ambon langsung 
mengambil inisiatif dengan mela¬ 
kukan koordinasi hingga ke tingkat 
kecamatan dengan harapan dapat 
meminimalisir isu-isu yang tidak ber¬ 
tanggung jawab," tandas Kapolres 
Ambon AKBP Didik Agung Widja- 
narko S.Ik MH. "Kita tidak ingin ada 
imbas negatif yang berpengaruh 
pada kehidupan masyarakat di 


ire/ormataI 


Ambon," katanya. 

Ketegasan sikap itu, kata H. 
Amidhan Shaberah, harus juga 
terekspresi melalui penegakan 
hukum yang tegas. Bagi yang 
menghina agama, harus diberikan 
sanksi tegas sesuai dengan kebija¬ 
kan dan regulasi yang telah dibuat 
negara. Saat terjadi kerusuhan, 
memang aparat pemerintahan 
harus berada di depan untuk 
segera meredakan benturan fisik 
dulu. Setelah itu, barulah hal-hal 
yang berkaitan dengan perselisihan 
itu diselesaikan oleh tokoh-tokoh 
agama. "Jadi yang pertama 
dilakukan adalah agar benturan 
fisik segera diatasi dulu," kata 
Amidhan. 

Kesigapan pemerintah itu juga 
nyata dari kecepatan pemerintah 
untuk meminimalisir akibat dari 
kerusuhan itu, kalau perlu segera 
rehabilitasi keadaan. Seperti 
diceritakan mantan anggota DPRD 
Maluku dari Partai Persatuan 
Daerah, Junus Tipka, pemulihan 
segera dilakukan pemerintah. Ia 
mencontohkan, selambat-lambat¬ 
nya pada 25 Desember nanti, umat 
Kristen sudah dapat beribadah di 
tempat ibadah yang dibakar massa, 
meski sifatnya masih darurat. 

Sekadar tambahan, Junus me¬ 
ngatakan, umat Kristen yang 
dalam kerusuhan lebih banyak 
menjadi korban, melihat peristiwa 
ini sebagai pelajaran untuk me¬ 
langkah ke depan, agar tidak ter¬ 
ulang hal-hal yang ceroboh. "Sikap 
positif itu tercermin dari sikap pe¬ 
mimpin gereja di sini yang langsung 
mengambil langkah koordinasi 
dengan pemerintah daerah dan 
aparat keamanan untuk menye¬ 
lesaikan akar masalahnya," 
tukasnya. 


jus Paul Makugoru 


Media Damai yang 
Gampang Dimanipulasi 

Seharusnya agama mendatangkan dan mempromosikan perdamaian. Tapi dalam kenyataannya, 
ia justru menjadi media yang gampang menyulut konflik. 


S EJATINYA, agama menjadi 
sarana perdamaian. Apalagi, 
setiap pendiri agama, apa 
pun namanya, selalu datang de¬ 
ngan membawa pesan-pesan da¬ 
mai. Tapi dalam kenyataannya, jus¬ 
tru agamalah yang paling banyak 
menghadirkan konflik. Tengoklah 
kerusuhan, kekacauan dan perang 
dalam dekade terakhir ini, semuanya 
bermula dari dan seringkali meng¬ 
atasnamakan agama. Contoh paling 
nyata ada di Indonesia, khususnya 
antara Kristen dan Muslim. 

Mayoritas dari yang minoritas 

Tentu ada banyak sekali sebab 
mengapa konflik antara kedua aga¬ 
ma ini muncul lebih sering diban¬ 
ding dengan agama-agama lainnya, 
seperti dengan Hindu, Buddha. 
Menurut peneliti gerakan Islam 
radikal dan dosen Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 
Khamami Zada, pontensi konflik itu 
muncul karena dari sisi komposisi 
penduduk di Indonesia, jumlah 
umat Kristen adalah mayoritas dari 
minoritas. "Dari antara kaum mino¬ 
ritas, umat Kristen itu jumlahnya 
terbesar. Jadi seringkali dianggap 
sebagai pesaing dari umat muslim," 
katanya. Ditambahkan, di Indone¬ 
sia ada lima agama besar yang 
diakui negara yaitu Islam, Kristen 
Protestan, Katolik, Hindu, Buddha 
^clan belakangan Kong Hu Cu. Nah, 


dari kelimanya, yang paling me¬ 
ngancam Islam dalam segi kuanti¬ 
tatif adalah Kristen, sehingga benih 
atau potensi konflik antara Islam 
dan Kristen itu cukup besar. 

Akar kedua, masih menurut 
Khamami, adalah problem eko¬ 
nomi. Yang terjadi, banyak orang 
Kristen yang kemudian lebih ber¬ 
untung secara ekonomis daripada 
orang Islam. "Orang Kristen itu 
capnya pasti kaya. Orang Islam itu 
pasti miskin. Sehingga dengan 
kedua kategori ini terjadilah 
kecemburuan di kalangan Islam. 
Sebagai mayoritas tidak bisa 
menjadi kaya sementara yang 
minoritas menjadi kaya. Sehingga 
ada kecemburuan sosial yang 
kuat. Inilah yang kemudian mela¬ 
hirkan sikap konflik, baik secara 
sosial maupun secara politis," 
jelasnya. 

Beban sejarah 

Selain itu, konflik antara kedua 
agama itu, perlu dilihat sebagai 
beban sejarah, bukan hanya secara 
nasional - Kristen dilihat sebagai 
antek kolonial — tapi juga sejarah 
global berupa Perang Salib. "Me¬ 
mori tentang Perang Salib ini dia¬ 
jarkan turun-temurun di pesan¬ 
tren dan di sekolah-sekolah agama. 
Jadi ada sisa luka dalam memori 
kolektif yang kemudian muncul 
dalam anggapan bahwa orang 


Kristen itu musuh. Ini kemudian 
dipelihara dan tidak dicairkan dalam 
dialog. Jadilah, orang muslim kalau 
mendengar Kristen, konotasinya 
"musuh". Terhadap agama-agama 



KH. Hasyim Muzadi 


lainnya, tidak sekuat terhadap 
Kristen," jelas Khamami Zada lagi. 

Lalu bagaimana mengatasi hal ini? 
Menurut dia, untuk memutus rantai 
konflik itu butuh perjalanan panjang 
dan harus dijaga ekskalasi konflik 
yang bakal muncul. Karena kalau 
kita memupuk kesatuan dan tole¬ 
ransi terus-menerus, tapi tiba-tiba 
ada konflik, toleransi itu hilang lagi. 


"Di Masohi, Ambon misalnya, sudah 
lama ada toleransi. Tapi ketika 
konflik muncul, kesadaran tentang 
musuh muncul lagi. Begitu juga di 
daerah-daerah lain, akan muncul 
anggapan bahwa musuh muslim 
adalah Kristen," tegas Khamami. 

Termanipulasi faktor non- 
agama 

Pendapat berbeda datang dari 
Ketua Umum PBNU KH. Hasyim 
Muzadi. Menurut dia, konflik itu 
tidak dimulai dari wacana keaga¬ 
maan. Tapi wacana politik yang 
diagamakan. "Biasanya begitu. 
Memang ada juga yang didorong 
oleh wacana agama, tapi itu 
sangat kecil. Hanya sekitar 30%. 
Sedangkan yang 70% lainnya 
disebabkan oleh faktor non-aga- 
ma yang diagamakan," katanya. 

Untuk mengatasi potensi konflik 
antara kedua agama itu, seringkali 
memang telah digelar dialog. Tapi 
menurut Hasyim, dialog saja tidak 
cukup karena ada faktor gerilya 
di sini yang tidak dipahami oleh 
pemuka agama. Ia mencontohkan, 
kalau ada gerakan intelijen tahu- 
tahu membakar gereja. Gerejanya 
akan bilang itu pasti dari muslim. 
Kalau kemudian dia pindah dan 
membakar masjid, kan orang 
muslim akan bilang, itu pasti dari 
Kristen. Tapi yang membakar sen¬ 
diri sebenarnya orang yang un- 


known. Dia kemudian pergi. "Ini 
sering terjadi di daerah yang rawan 
konflik," katanya. 

Maka, lanjut dia, jangan selalu 
bilang ada konflik Islam-Kristen. 
Yang sebenarnya, kedua agama 
inilah sedang dijadikan obyek 
pertikaian karena mempertikaikan 
agama itu modus yang paling ce¬ 
pat dan murah. "Kalau Anda men- 
ciptakan konflik sosial, kan mahal. 
Demo misalnya, harus ada uang 
untuk beli minimal Aqua Tapi kalau 
agama, modalnya cuma bensin 
satu jerigen, bakar dan lari, sudah 
beres. Jadi kita harus waspada," 
katanya. 

Daerah yang tidak pernah 
dilanda konflik pun bisa dijadikan 
medan provokasi. Ia mencontoh¬ 
kan Ambon. Hampir berabad-abad 
ada "peta gandong" dan orang hi¬ 
dup aman. Kok tiba-tiba terbakar 
oleh dari orang yang naik mikrolet. 
Ini bagaimana ceritanya? Tapi 
karena sudah menggelinding dan 
terjadilah pertempuran saling 
membunuh, yakinlah kita bahwa ini 
konflik agama. Setelah itu 
berekses," jelasnya. 

Penghayatan otentik 

Untuk mengatasi hal itu, man¬ 
tan Ketua Umum Muhammadiyah 
Prof. Dr. Syafii Maarif mengusulkan 
agar masing-masing agama kembali 
ke penghayatan agama yang 
otentik dengan sumber-sumber 
yang otentik pula. "Keduanya perlu 
membangun suatu bentuk ber¬ 
agama yang otentik. Mari kita kem¬ 
bali ke Kitab Suci masing-masing. 
Kalau kita mengakui bahwa Kitab 
Suci itu berasal dari Tuhan, masak 
Tuhan menginginkan kita untuk 
berkelahi?" tanyanya sembari mene¬ 
gaskan bahwa konflik itu niscaya 
buatan manusia, bukan berasal dari 
Tuhan. ^Paul Makugoru 
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Laporan Utama 


Membendung Kekerasan Agama 

Bagaimana agama sendiri berusaha agar tidak menjadi alat kekerasan? 


D ALAM sebuah acara dialog 
di sebuah radio swasta, 
tokoh muda NU Ulil Abshar 
Abdalla mengutip sebuah hadis 
Nabi (ucapan Nabi) yang tak jarang 
dipakai sebagai justifikasi tindakan 
kekerasan atas nama agama. Bu¬ 
nyinya kira-kira begini: "Kalau kalian 
melihat kemungkaran, sesuatu 
yang tidak baik, yang dianggap 
agama itu jahat, maka ubahlah de¬ 
ngan tangan. Kalau tidak mampu, 
ubahlah dengan kata-kata. Kalau 
tidak mampu, baru ubahlah 
dengan hati." 

Ucapan Nabi itu, demikian Ulil, 
bagus, dalam arti ada unsur trans¬ 
formatif agama, untuk mengubah 
realitas. "Tetapi pemahaman yang 
'fundamentalistis' atas hadis ini bisa 
diartikan, karena diperintahkan 
'ubah dengan tangan', maka kita 
boleh menyerang tempat-tempat 
judi, dan lain-lainnya seperti dila¬ 
kukan sebagian kelompok Islam," 
turutnya, seperti tertulis dalam 
buku "Bincang-bincang Agama di 
Udara" yang diterbitkan MADIA 
(Masyarakat Dialog Antar Agama). 

Yang salah, demikian Ulil, bukan 
sumber atau teks, tapi pemak¬ 
naan atas teks itu. Teks itu dipa¬ 
hami secara sangat lahiriah dan 
tidak dipahami secara mendalam. 
Karena itu, pemahaman yang lebih 
substansial atas teks bisa menjadi 
jalan keluar agamawan untuk 
menghindar dari kekerasan 
bermotif agama. 

Produksi makna relevan 


Ketika agama diyakini secara 
fundamentalistik, orang merasa 
hanya keyakinannya saja yang be¬ 
nar, orang lain dianggap kafir dan 
karena itu timbul dorongan yang 
sangat kuat untuk mengajak or¬ 
ang lain mengikuti keyakinan kita. 
Sejauh dilakukan dengan jalan 
damai, masalah tak muncul. Toh, 
seperti dikatakan Romo Benny 
Susetyo Pr., setiap orang boleh 
saja meyakini kebenaran secara 
fundamentalis, tapi dia tidak boleh 
memaksakan keyakinannya itu 
kepada orang lain, apalagi dengan 
cara kekerasan. "Bila terjadi prak¬ 
tek kekerasan, negara harus se¬ 
gera turun tangan. Orang yang 
melakukan kekerasan harus dipro¬ 
ses secara hukum, jangan dibiarkan 
atau malah memproses yang justru 
menjadi korban," katanya. Bila 
negara tegas menindak para pe¬ 
laku kekerasan, maka menurut 
Benny, orang menjadi enggan un¬ 
tuk melakukan kekerasan bermotif¬ 
kan agama. 

Bertolak dari pendapat bahwa 
fundamentalisme agama sering 
menjadi pangkal kekerasan ber¬ 
motif agama, Khamami Zada 
mengharapkan terus dilakukannya 
upaya untuk memberikan penaf¬ 
siran dan revitalisasi ajaran-ajaran 
agama secara benar. "Fundamen¬ 
talisme itu kan paham lama yang 
ingin dibangunkan kembali. Untuk 
mengatasinya, kita harus selalu 
memproduksi ajaran-ajaran agama 
yang relevan untuk jaman 
sekarang dan tidak terlalu muluk- 


muluk sehingga tidak kena 
sasaran," tukasnya. 

Sekarang ini, lanjut Khamami, ke¬ 
lompok-kelompok yang dianggap 
progresif itu memproduksi makna 
keagamaan, tapi makna itu tidak 
ditangkap oleh masyarakat lantaran 



Khamami Zada 


pergulatan wacana yang disum¬ 
bangkan itu terlalu tinggi, sehing¬ 
ga tidak bisa dipahami masyarakat 
bawah. "Kalau kita ingin memben¬ 
tengi diri dari gerakan fundamen¬ 
talisme, maka yang harus kita laku¬ 
kan adalah memproduksi makna 
keagamaan yang mudah dipahami 
oleh masyarakat kemudian me¬ 
ngembalikan agama itu sesuai de¬ 
ngan fungsinya, jadi tidak dikotori 
oleh tujuan-tujuan politik." 

Menurut pengamatannya, 
kelompok fundamentalis selama ini 


mendapatkan simpati dari umat 
karena jaminan masuk sorga yang 
mereka tawarkan. "Mengapa 
menawarkan jaminan masuk sorga, 
jaminan kebenaran dalam wacara 
yang mudah dipahami," tuturnya 
sembari menambahkan, bila kita 
ingin membentengi diri atau sau¬ 
dara-saudara kita dari gerakan fun¬ 
damentalis, kita harus mengikuti 
metode kerja kaum fundamentalis 
dengan memproduksi makna 
religiusitas yang mudah dimengerti 
dan juga berisi janji-janji yang pasti 
tentang keselamatan. 

Tegakkan keadilan 

Sepeti dituturkan Pdt. Dr. Rich- 
ard Daulay, selain karena penafsiran 
teks agama yang harafiah dan 
dangkal, kekerasan bermotif agama 
dipicu oleh bauran faktor yang te¬ 
rus menggumpal. "Kekerasan ter¬ 
jadi karena ada campur baur de¬ 
ngan ketidakadilan yang dia alami, 
campur baur dengan tekanan-te¬ 
kanan identitas, tekanan ekonomi, 
resources, lalu dia pinjamlah ayat- 
ayat kitab suci yang dia anggap 
membenarkan tindakannya itu," 
katanya. 

Karena itu, upaya untuk mene¬ 
gakkan keadilan dan mempromosi¬ 
kan keadilan dan nilai-nilai kema¬ 
nusiaan dalam rentang tali keber¬ 
samaan lintas agama menjadi jalan 
lain untuk mengerem penggunaan 
agama sebagai alat kekerasan. Bila 
keadilan bisa diatasi, sebagian besar 
motif kekerasan sudah bisa diatasi," 
katanya lagi. 


Kenyataan menunjukkan bahwa 
orang yang hidup dalam kondisi 
teralienasi, terpinggirkan, termis¬ 
kinkan, mudah sekali diprovokasi 
oleh orang lain dengan motif politik 
atau ekonomis untuk mengejar 
kepentingan mereka. 

Buka diri 

Lalu mengapa Kristen sering 
menajdi sasaran tindakan kekera¬ 
san berlatar agama? Menurut Pe¬ 
neliti Pusat Pengembangan Sum¬ 
ber Daya Manusia Universitas Islam 
Jakarta Rumadi, hal itu disebabkan 
oleh perasaan permusuhan terha¬ 
dap kekristenan. "Biasanya disti¬ 
mulasi oleh kecurigaan bahwa or¬ 
ang Kristen melakukan kristenisasi 
dengan memberikan sesuatu 
kepada orang yang beragama lain, 
atau karena ada problem pendirian 
rumah ibadah," katanya. 

Dikuatkan lagi oleh dorongan 
doktrinal bahwa orang, selain Is¬ 
lam, menjadi musuh. Orang kafir 
yang boleh dimusuhi. "Ini semua 
bercampur baur antara doktrin, 
perasaan psikologis dan permusu¬ 
han karena situasi sosial," 

Dalam latar sebab itu, agaknya 
upaya kontinu untuk saling ber¬ 
buka diri dalam upaya dialog, 
menjadi jalan untuk membongkar 
sikap saling curiga yang berpotensi 
melahirkan kekerasan. Masalahnya, 
siapkah kita untuk berdialog 
dengan umat agama lain dengan 
semangat dasar untuk mengakui 
kebenaran yang ada dalam agama 
lain? t'Paut Makugoru 


Akibat Fundamentalisme 

Keyakinan 

Fundamentalisme, baik di Kristen maupun Islam, jadi akar konflik. 

Fundamentalisme dan radikalisme itu adalah tantangan besar bagi umat beragama di Indonesia. 


M ENURUT Direktur ICIP (In 
ternational Center for Islam 
and Pluralism) Dr. Syafii 
Anwar, akar konflik muslim-Kristen 
adalah adanya pandangan keaga¬ 
maan, terutama yang literal dan 
tekstual atas Al OuKan dan Alkitab. 
Sebut saja misalnya Sura Al Bakarah 
ayat 20 yang menyebutkan bahwa 
Islam dan Yahudi tidak akan pernah 
berhenti berusaha sebelum kamu 
masuk agama mereka. "Mereka 
yang menggunakan tafsir literal dan 
tekstual harafiah mengatakan bah¬ 
wa seluruh penganut Yahudi dan 
Nasrani adalah musuh Islam selama¬ 
nya. Itu terjadi karena mereka 
melihat ayat itu secara harafiah 
tanpa ditelusuri rimayat diturunkan¬ 
nya ayat itu," jelas Syafii. 

Yang benar, lanjut dia, ketika Nabi 
Muhammad berdakwah, ia menda¬ 
pat gangguan dari sekelompok atau 
individu yang berasal dari agama 
Yahudi ataupun Kristen. Tapi tidak 
merujuk pada agama Yahudi atau 
Kristen. Hanya kepada para peng¬ 
ganggunya ketika itu. Nabi juga ma¬ 
rah terhadap muslim yang munafik. 

"Tafsir yang sama ada pula di 
dalam Kristen. Misalnya bahwa 
hanya Kristen yang benar sehingga 
muncul semangat untuk mengkris¬ 
tenkan orang lain. Ini bisa menim¬ 
bulkan konflik. Apalagi bila pengkris- 
tenan itu dilakukan dengan cara- 
cara yang tidak memperhatikan 


aspek etika," jelas Syafii yang juga 
pentolan Aliansi Kebebasan Ber¬ 
agama dan Berkeyakinan ini. 

Warisan penjajah? 

Memang ada yang mengatakan 
bahwa konflik itu disebabkan oleh 
eksistensi agama Kristen sebagai 
warisan penjajah. Tapi menurut 
Syafii, tuduhan itu tidak relevan. 
Taruhlah, agama Kristen dibawa 
ke Indonesia bersamaan de¬ 
ngan penjajahan Belanda, tapi 
apakah orang Kristen bermental 
penjajah? "Saya yakin tidak. 
Kalau kita jujur, ada banyak or¬ 
ang Kristen yang melakukan 
perlawanan terhadap penjajah 
dan menolak penjajahan. Ada 
pahlawan nasional kita yang 
semasa hidupnya adalah peng¬ 
anut Kristen yang taat, seperti 
Sam Ratulangi misalnya. Potensi 
konflik antara Kristen-Islam, 
selanjutnya, tidak bisa dilepas¬ 
kan dari persoalan yang berkaitan 
de-ngan masalah sosial dan 
ekonomi seperti kecemburuan 
sosial," lanjutnya. 

Hal lain yang selalu disodorkan, 
masih menurut Syafii, adalah 
masalah kristenisasi. Memang 
kita tak boleh menyangkali 
kenyataan bahwa ada bagian dari 
umat Kristen yang melakukan kris¬ 
tenisasi, terutama dengan umat 
muslim sebagai obyeknya. Tapi hal 


itu sama juga dengan Islam. Ada 
juga umat muslim yang melakukan 
islamisasi. Hanya, seringkali tudu¬ 
han-tuduhan itu merupakan ung¬ 
kapan ketidaksenangan kepada 
kelompok tertuduh yang sudah 
lebih maju. Ada komunitas Islam 


tertentu yang bila melihat ada ke¬ 
lompok Kristen yang sukses mem¬ 
bangun sekolah, rumah sakit atau 
apa pun, langsung dicurigai sebagai 


hendak melakukan kristenisasi. 
Ditambahkan lagi bahwa upaya itu 
didukung oleh kekuatan modal luar 
negeri. Makanya mereka selalu 
berteriak bahwa Kristen itu musuh 
dan ancaman. Ini, menurut Syafii, 
merupakan cara bersikap yang 
salah. 

Introspeksi diri 

Sikap yang benar menurut 
Syafii, adalah melakukan instros- 
peksi atas perkembangan pen¬ 
didikan dan pelayanan-pelaya¬ 
nan sosial kaum muslim. Contoh¬ 
nya adalah apa yang telah 
dilakukan oleh KH. Ahmad Dah- 
lan yang melihat perkembangan 
pelayanan pendidikan dan kese¬ 
hatan Kristen sebagai tantangan 
untuk meningkatkan pelayanan 
serupa dengan kualitas yang 
kalau memungkinkan lebih baik 
lagi. Nah, Muhammadiyah kemu¬ 
dian membangun sekolah, ru¬ 
mah sakit dan model pelayanan 
masyarakat lainnya yang tidak 
kalah kualitasnya. Sekarang kita 
lihat ada sekolah Al Azhar yang 
mutunya tak kalah dari sekolah- 
sekolah Kristen. 

"Jadi kita harus melihat per¬ 
kembangan di agama lain seba¬ 
gai tantangan atau rangsangan 
untuk meningkatkan mutu pelaya¬ 
nan kita. Jangan langsung menu¬ 
duhnya sebagai gerakan kristeni- 


sasi. Itu inferiority complex nama¬ 
nya. Karena tidak mampu, lalu me¬ 
nganggap pihak lain sebagai mu¬ 
suh. Memang saya tidak menafikan 
bahwa telah terjadi pula kristeni¬ 
sasi, tapi janganlah satu dua kasus 
lalu digeneralisasi secara besar- 
besaran. Orang menganut agama 
tertentu itu kan tidak bisa dengan 
pemaksaan. Beragama itu tidak bisa 
dengan paksaan. Beragama itu 
sesuatu yang inheren dalam 
kehidupan manusia, melekat dalam 
dirinya," katanya. 

Dialog iman 

Untuk membangun hubungan 
yang baik antara Kristen-Islam, 
menurut Syafii, perlu ditingkatkan 
dialog iman ( inter-faith dio/ogue) 
antara kedua agama ini. Dialog itu 
harus digelar tidak hanya di tataran 
elitis tapi sampai ke akar rumput. 
Potensi konflik di akar rumput itu 
sering ditiup oleh macam-macam 
fatwa yang bisa memperkeruh 
hubungan antaragama. 

"Fatwa haram mengucapkan 
"selamat Natal" misalnya. Bagi saya, 
mengucapkan selamat Natal itu 
tidak haram. Ketika saya meng¬ 
ucapkannya kepada umat Kristen, 
iman saya tidak akan goyah. Itu 
sebagai bukti penghargaan saya 
kepada sesama. Fatwa itu hanyalah 
pendapat hukum, legal opinion, 
jadi kita bisa terima tapi bisa juga 
tolak. Dulu ada fatwa bahwa wa¬ 
nita tidak boleh jadi presiden, tapi 
akhirnya gugur sendiri. Lalu mereka 
memfatwakan pluralisme dan 
sebagainya. Pluralisme tidak berarti 
menyamakan semua agama. 
Pluralisme menunjuk pada sistem 
nilai yang menghargai pluralitas, 
yang menghargai "the others". 
Pluralisme berbeda dengan relativi¬ 
tas yang mengangap semua agama 
sama," jelas Syafii. 

* Paul Makugoru 
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T ERUS-terang saya semakin 
prihatin melihat cukup 
banyak pendeta yang 
memerankan dirinya sebagai sung¬ 
guh-sungguh pendeta secara ka¬ 
dang-kadang saja. Di hari Minggu, 
misalnya, mereka berkhotbah di 
atas mimbar, memberkati dan me¬ 
ngutus umat dengan wibawa ilahi, 
namun di hari-hari lainnya mereka 
"nyambi" cari uang bagi diri sendiri 
dengan cara mengerjakan hal-hal 
lain yang tak ada efeknya sama 
sekali untuk kemaslahatan umat. 

Akibatnya, kalau umat sedang 
memerlukan bimbingan rohani, 
mereka bagaikan domba yang 
ditinggalkan tuannya. Si tuan sulit 
sekali dicari atau dihubungi. Atau 
kalaupun bisa, si tuan tak punya 
cukup waktu untuk melayani 
kebutuhan spiritual umatnya itu. 

Bagaimana kita patut menyikapi 
pendeta sejenis ini? Tak mudah. 
Kalau memang si pendeta memer¬ 
lukan uang tambahan demi dirinya 
sendiri dan atau keluarganya, sepa¬ 
tutnyalah hal ini menjadi urusan 
gereja untuk memikirkan solusinya. 
Artinya, jangan hanya mengimbau 
agar si pendeta menjalani hidup 
dalam keprihatinan. Atau, seraya 
mengutip sabda Tuhan menyaran¬ 
kan agar si pendeta mampu "men¬ 
cukupkan diri dalam segala hal" dan 
"mengucap syukur dalam segala 
perkara". 

Oh... gampangnya bicara begitu. 
Tapi, bayangkanlah kalau kita 
sendiri yang berada di dalam posisi 
sulit seperti itu. Karena itu, sekali 
lagi, biarlah gereja sendiri sungguh- 
sungguh menghiraukan pendeta¬ 
nya. Termasuk untuk mengoreksi, 
mengingatkan, dan bahkan mene¬ 
gur kalau-kalau si pendeta mulai 
berjalan ke arah yang menyimpang 
dari panggilannya yang mulia itu. 

Soal ini, mari kita elaborasi kebe¬ 
narannya melalui pertanyaan ini: 
apakah menjadi pendeta itu meru¬ 
pakan panggilan? Benar, tak usah 
disangsikan dan diperdebatkan. 
Memang, boleh-boleh saja ia juga 
dianggap sebagai sejenis profesi. 
Namun, tak dengan sendirinya ia 
bisa disamakan dengan jenis-jenis 
profesi lainnya. Sebab jika demi¬ 
kian, apalah bedanya pendeta de¬ 
ngan pengusaha, pengacara, pesi- 
netron, dan lainnya? Jelas tak sama 
antara pendeta dan profesi-profesi 
lainnya itu. Sebab, seseorang 


menjadi pendeta mestinya karena 
suara Tuhan yang memanggil- 
manggilnya senantiasa. Jadi, di saat 
seseorang memutuskan untuk 
menjadi pendeta, ia diasumsikan 
sudah siap lahir-batin untuk me¬ 
ngabdikan seluruh hidupnya bagi 
umat. Maka, yang menjadi peker¬ 
jaan utamanya sehari-hari dengan 
sendirinya adalah melayani kebutu¬ 
han spiritual umat. Itu berarti, selu¬ 
ruh waktunya dalam kehidupan 
sesehari adalah untuk umat. 
Fulltime, 24 jam per hari, 7 hari per 
minggu. 

Wuih... sulitnya. Berat betul. 
Memang. Siapa bilang menjadi pen¬ 
deta itu gampang? Bukankah ka¬ 
rena itu maka setiap calon pendeta 
mestinya belajar dulu secara for¬ 
mal dan serius, selain juga harus 
menjalani masa pemagangan atau 
praktik pelayanan demi memata¬ 
ngkan dirinya sebagai pemimpin 
umat kelak? 

Nah, terkait dengan fulltime itu, 
tentu umat sendiri juga harus bijak 
terhadap pendetanya. Artinya, te¬ 
taplah perlakukan si pendeta se¬ 
cara manusiawi — karena pendeta 
kan juga manusia? Semisal 
kebutuhannya untuk beristirahat, 
berekreasi, melakukan ini dan itu 
demi mengejar kemajuan bagi diri 
sendiri dan keluarganya, dan lain 
sebagainya, masakan tak diperhati¬ 
kan dan disikapi umat dengan 
sewajarnya? Jadi, dalam konteks 
ini, relasi yang terjalin seharusnya 
timbal-balik: di satu sisi pendeta siap 
sedia melayani kebutuhan umat, 
di sisi lain umat selalu hirau akan 
pendetanya. 

Kalau saja semua pendeta 
seperti itu, niscayalah umat selalu 
damai dan sejahtera serta bertum¬ 
buh imannya terus-menerus. Seba¬ 
liknya, bisakah kita membayangkan 
apa jadinya umat jika pendetanya 
tak jelas berada di mana dan entah 
mengerjakan apa di luar hari 
Minggu? Kalau si pendeta "nyambi" 
jadi guru atau dosen, bisalah kita 
terima itu bukan? Mencerdaskan 
anak bangsa, masakan tak boleh? 
Apalagi jika gereja memberi izin 
dan umat juga tahu pekerjaan lain 
si pendeta. Mengerjakan apa lagi 
di luar hari Minggu itu? Mungkin 
ada banyak, dan kita bisa saja 
memberinya kesempatan yang luas 
untuk itu, dengan catatan tak ada 
motif memerkaya diri dan atau 


mencari kekuasaan di 
balik pekerjaan yang 
lain itu. Kalau catatan 
ini logis dan dapat di¬ 
sepakati, kita garis- 
bawahi saja dan kita 
jadikan pedoman un¬ 
tuk para pendeta yang 
sebagian waktunya 
digunakan untuk hal- 
hal lain di luar gereja. 

Kalau pendeta me¬ 
rangkap jadi pemim¬ 
pin perusahaan, bagai¬ 
mana? Lagi-lagi kita 
harus bertanya: peru¬ 
sahaan itu berorien¬ 
tasi profit yang me¬ 
merkaya diri sendiri 
atau tidak? Sebab soal 
profit, itu memang ke¬ 
niscayaan, agar peru¬ 
sahaan tersebut tidak — 
bangkrut. Tapi, profit¬ 
nya lalu untuk apa dan siapa? Ini 
yang penting dikritisi. Sekali lagi, 
kalau motifnya demi memerkaya 
diri sendiri, mungkin saatnyalah 
umat mengingatkan agar si 
pendeta kembali ke jalan yang 
benar. Kalau si pendeta bergeming, 
mengapa tidak sekali-kali umat 
menegurnya? Ingat, relasi kedua¬ 
nya harus timbal-balik bukan? Kalau 
pendeta boleh menegur umat 
karena kesalahan yang dilakukan¬ 
nya, masakan umat tak boleh 
melakukan hal serupa jika pende¬ 
tanya melakukan hal yang tidak 
diperkenan Tuhan? 

Itulah yang kita prihatinkan dari 
seorang Billy Sindoro, yang hari- 
hari ini menjadi sorotan pers karena 
dugaan telah melakukan penyua¬ 
pan atas seorang pejabat publik 
bernama Muhammad Iqbal. Suatu 
malam, di sebuah hotel, ia tertang¬ 
kap tangan oleh petugas Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK). 
Tercatat Billy adalah (mantan) 
Direktur First Media, sedangkan 
Iqbal adalah komisioner Komisi Pe¬ 
ngawasan Persaingan Usaha (KP- 
PU). Uang suap yang diberikan Billy 
sebesar Rp 500 juta itu diduga 
merupakan ungkapan terima kasih 
atas "bantuan" Iqbal terkait mono¬ 
poli hak siaran Liga Inggris di stasiun 
televisi berbayar Astro - yang di¬ 
naungi perusahaan First Media. 

Sebelum menyimpulkan apa- 
apa, kita memang masih harus 
menunggu akhir dari seluruh pro¬ 



ses hukum yang tengah berjalan 
atas kasus ini. Namun, sekarang 
saja kita sudah dapat mengatakan 
bahwa akibat ulah Billy, sejumlah 
pihak terkena getahnya. Selain 
Iqbal, pejabat publik yang terhor¬ 
mat itu, ada komisioner KPPU 
lainnya, yakni Tadjoedin Nursaid. Ia 
sudah mengaku bahwa dirinya me¬ 
mang menjadi penghubung antara 
Billy dan Iqbal terkait penyelesaian 
kasus Astro. KPPU pun, sebagai 
lembaga independen yang berpe¬ 
ran besar dalam mengatur lalu- 
lintas persaingan bisnis, kini ter¬ 
cemar dan mulai diragukan publik. 

Lantas sekarang, apa kaitan 
kasus ini dengan wacana soal 
"pendeta kadang-kadang"? Ter¬ 
nyata, Billy adalah seorang pen¬ 
deta. Ia bahkan sudah tergolong 
pendeta senior di gereja yang 
dipimpinnya. Menariknya, Iqbal 
sendiri adalah seorang yang 
dikenal sangat aktif dalam kegiatan 
kerohanian - tak ubahnya ustad 
dalam komunitas Islam. 

Sekarang cobalah kita berandai- 
andai. Pertanyaannya begini: 
andaikan Billy fokus pada perannya 
sebagai pendeta bagi umatnya 
sehari-hari, akankah ia merasa perlu 
menemui dan memberikan uang 
kepada Iqbal? Jelas tidak. Tapi, 
karena di luar hari Minggu ia juga 
menjadi petinggi di sebuah 
perusahaan, maka pertemuan- 
pertemuan bisnis itu pun menjadi 
urusannya sehari-hari. Kita tak 


tahu di balik lobi-lobi dan negosiasi- 
negosiasi yang selama ini dilakukan 
Billy dengan sejumlah orang pen¬ 
ting di republik ini sudah terjadi apa 
saja yang sekiranya tak berkenan 
di hati Tuhan. 

Bercermin dari kasus tersebut, 
maka inilah saatnya umat tampil 
sebagai pengawas bagi pendeta¬ 
nya. Jangan biarkan para gembala 
itu berbuat sesuka hatinya. Ingat¬ 
kanlah terus-menerus bahwa me¬ 
reka dipanggil Tuhan bukan untuk 
memerkaya diri sendiri. Terkait itu 
pula, umat berhak meminta penje¬ 
lasan dari para pendeta yang hari- 
hari ini tercatat di Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) sebagai calon ang¬ 
gota legislatif (caleg). Bertanyalah 
kepada para pendeta itu: apa 
sebenarnya motivasi mereka 
menjadi caleg? Mau menjadi wakil 
rakyat? Bagus. Namun, lebih 
muliakah itu daripada menjadi 
pemimpin umat? Lalu, bagaimana 
cara mereka mencapai cita-citanya 
itu? Berkampanye dari hari ke hari? 
Berkompetisi, yang mungkin saja 
dengan umatnya sendiri? 

Pantaskah? Silakan mendiskusi¬ 
kannya dalam acara-acara sermon 
di gereja masing-masing. Bukankah 
isu yang aktual dan relevan ini pun 
seharusnya tak luput dari pergu¬ 
mulan umat selaku warga negara 
yang bertanggungjawab, yang tak 
ingin hanya menjadi penonton saja 
di tengah arus deras perubahan 
Indonesia ke depan? ❖ 


Dengarkan acara kami: 


RADIO 


2*19*. **Z£*t. 


Cristv rpria Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 
y pk. 05.00 - 09.00 wita 


Biro Cristv Konseling melalui udara bersama para 
y Hamba Tuhan pk. 21.00 - 22.30 wita 


Simponi Malam Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu-lagu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wita 
setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama Pdt. Bigman Sirat t 
mm 




Informasi Pelayanan" 


Kantor/Studio Radio Cristy 

$L Manggis No. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852113, 870715 Fax.: (0411) 835080 
E-mai!: cristyup@indosat.net.id 


... m i H a cfir u n t u £ a n cf a . . . 


RADIO DIAN MANDIRI 100,5 FM 


DJAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 

Dipulihkan untuk memulihkan 
Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 

Nias Bermazmur 


Request song, most favorite program 
Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 

Father Connection 


Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt. Paulus Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 

garam & Terang 


Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And many more program to making your life better 

OFFICE & STUD/O 
J! Golkar Puncak, Desa Fadoro La sara 
Gunung sito/i22815. Nias, Sumatera Utara 
Phone : (62) 081 534 660 697 





Alamat: 

Jl. Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 
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Manajemen Pengembangan Diri 

Jaga Kesehatan dan Relasi 
dengan Sesama 

Ardo Ryan Dwitanto, SE, MSM* 


S EJAUH ini kita telah 
membahas bagaimana 
mengevaluasi level pertum¬ 
buhan pada dua aspek yaitu, aspek 
hikmat dan aspek relasi dengan Tu¬ 
han. Selanjutnya kita akan memba¬ 
has bagaimana mengevaluasi pada 
dua aspek lainnya, yaitu aspek fisik 
dan aspek relasi dengan sesama. 

Aspek Fisik/Tubuh 

Evaluasi pada aspek ini meliputi 
sejauh mana Anda menjaga kese¬ 
hatan melalui olahraga, konsumsi 
makanan, istirahat, dan rekreasi. 
Keseimbangan dalam keempat hal 
itu dapat memberikan kesegaran 
fisik. Mengapa kita perlu menjaga 
kesegaran jasmani? Menjaga kese¬ 
garan jasmani adalah salah satu 
langkah konkrit untuk merespon 
suatu kebenaran bahwa kita ini 
adalah bait Roh Kudus, (band I 
Korintus 6: 19-20). 

Ayat 20 jelas menyatakan kepa¬ 
da kita bahwa langkah konkrit yang 
harus kita ambil sehubungan de¬ 
ngan Roh Kudus di dalam kita ada¬ 
lah memuliakan Allah dengan tu¬ 
buh kita. Apakah kita dapat memu¬ 
liakan Tuhan dengan tubuh yang 
sakit-sakitan atau tidak bugar? Tu¬ 
buh kita bukan milik kita sendiri, 
namun milik Tuhan, maka kita perlu 
merawatnya, bukan merusaknya. 
Bila seseorang mengaku dia sakit- 
sakitan karena melayani Tuhan, 


maka kita perlu pertanyakan hal 
tersebut apakah dia benar-benar 
melayani Tuhan. Jika seseorang 
menjalankan kehendak Tuhan, 
maka Tuhan akan mencukupi se¬ 
gala yang dia butuhkan, termasuk 
kebugaran fisik, untuk menjalankan 
kehendak Tuhan. (Filipi 4: 19) 

Berikut ini ada beberapa perta¬ 
nyaan yang dapat Saudara guna¬ 
kan untuk mengevaluasi di mana¬ 
kah level pertumbuhan fisik Sau¬ 
dara: 1) Apakah Saudara berolah¬ 
raga secara teratur? Menurut per¬ 
timbangan medis, seseorang se¬ 
baiknya berolahraga paling tidak se¬ 
lama 20 menit sebanyak tiga kali 
dalam seminggu. Saudara dapat 
berkonsultasi dengan dokter me¬ 
ngenai tipe olahraga apa yang pal¬ 
ing tepat dengan keadaan Saudara. 

2) Apakah Saudara mempriori¬ 
taskan waktu untuk berekreasi? 
Rekreasi tidak selalu liburan ke luar 
kota. Kita dapat berekreasi dengan 
beberapa cara yang lain seperti 
jalan-jalan ke mal, menonton film 
di rumah, dan ramah tamah de¬ 
ngan anggota keluarga atau te¬ 
man-teman persekutuan. Ideal¬ 
nya, Saudara perlu berekreasi se¬ 
tiap hari. 3) Apakah Saudara makan 
tiga kali sehari? Apakah Saudara 
memenuhi empat sehat lima sem¬ 
purna? Ini bukan hanya sekadar slo¬ 
gan, namun penting untuk diper¬ 
hatikan. 4) Apakah Saudara tidur 


7-8 jam sehari? Apakah Saudara 
memiliki waktu tidur yang teratur? 

Jawaban "tidak" atas masing- 
masing pertanyaan tersebut me¬ 
nunjukkan bahwa Saudara mempu¬ 
nyai masalah yang serius dalam 
menjaga kebugaran jasmani Saudara. 

Aspek Relasi dengan Manusia 

Firman Tuhan mengatakan bah¬ 
wa kita harus mengasihi Tuhan dan 
mengasihi sesama. Jelas sekali bah¬ 
wa konsekuensi dari mengasihi Tu¬ 
han adalah mengasihi sesama, ter¬ 
masuk musuh. Seseorang tidak 
mungkin dapat mengasihi sesama 
jikalau dia tidak mengasihi Tuhan, 
(band Lukas 10: 27) 

Kepada siapa seseorang menjalin 
hubungan akan menentukan kebia¬ 
saan dia. Firman Tuhan dalam I 
Korintus 15: 33 mengatakan bahwa 
pergaulan yang buruk merusak 
kebiasaan yang baik. Karena itu, 
kita perlu mengembangkan suatu 
pergaulan yang dapat membantu 
kita untuk bertumbuh dalam kebia¬ 
saan yang baik. Tujuan kita menjalin 
hubungan dengan orang lain bukan 
supaya kita mendapatkan nama 
baik, namun supaya kita menjadi 
saluran berkat Tuhan kepada orang 
lain. Tuhan Yesus berkata bahwa 
orang-orang percaya adalah garam 
dan terang dunia dan Dia ingin agar 
terang mereka bercahaya di depan 
banyak orang. 


Manajemen Kita 


"Demikianlah hendaknya terang¬ 
mu bercahaya di depan banyak or¬ 
ang, supaya mereka melihat per¬ 
buatanmu yang baik dan memulia¬ 
kan Bapamu yang di sorga." (Matius 
5: 16). Ayat ini Tuhan menanya¬ 
kan kepada kita apakah orang-or¬ 
ang di sekitar kita mengenal kita 
sebagai orang yang baik dan apa¬ 
kah mereka melihat bahwa per¬ 
buatan-perbuatan baik tersebut 
karena Allah. Banyak orang dikenal 
baik dan dimuliakan karena perbua¬ 
tan-perbuatan baik mereka, namun 
bagi orang-orang percaya perbua¬ 
tan-perbuatan baik mereka harus¬ 
lah menunjuk kepada Tuhan. 

Beberapa pertanyaan yang perlu 
Saudara tanyakan kepada diri 
Saudara tentang relasi Saudara 
dengan sesama adalah sebagai 
berikut: 1) Apakah Saudara menga¬ 
sihi orang-orang yang mengasihi 
Saudara? 2) Apakah Saudara me¬ 
ngasihi orang-orang yang memu¬ 
suhi Saudara? 3) Apakah teman- 
teman Saudara membantu Sau¬ 
dara untuk makin dekat dengan 
Tuhan? 4) Apakah orang-orang di 
sekitar Saudara mengenal Saudara 
sebagai penyelesai masalah ( trou - 
b/e shooter )? 5) Apakah orang- 
orang di sekitar Saudara memulia¬ 
kan Tuhan karena kehadiran Sau¬ 
dara di tengah-tengah mereka? 

Jika semua pertanyaan tersebut 
Saudara jawab dengan "tidak", maka 
Saudara mempunyai masalah yang 
serius dengan relasi dengan sesama. 

Saya telah membahas bagaimana 
kita dapat mengevaluasi sejauh 
mana perkembangan diri kita ditin¬ 
jau dari berbagai aspek, yaitu aspek 
hikmat/pengetahuan, aspek relasi 
pribadi dengan Tuhan, aspek jas¬ 
mani, dan aspek relasi dengan 
sesama manusia. Penentuan as¬ 


pek-aspek tersebut bukanlah sesu¬ 
atu yang baku. Saudara dapat meli¬ 
puti aspek-aspek yang lain, misalnya 
aspek pelayanan ( ministry ) dan 
aspek keuangan. 

Selanjutnya, saya akan memba-has 
bagaimana kita dapat membuat suatu 
perencanaan dari pertumbu-han 
masing-masing aspek tersebut. Ingat 
seseorang memerlukan peren-canaan 
untuk bertumbuh. Seseorang yang 
tidak bertumbuh dapat disebabkan 
karena dia tidak merencanakan un¬ 
tuk bertumbuh. Mungkin dia memiliki 
visi atau cita-cita, namun dia tidak 
pernah membangun jembatan un¬ 
tuk menuju cita-cita tersebut. 

Evaluasi adalah langkah awal untuk 
membuat program pertumbuhan 
Saudara. Evaluasi akan menunjukkan 
titik mulai dari pertumbuhan Sau¬ 
dara, sehingga Saudara tidak mene¬ 
tapkan suatu cita-cita yang muluk- 
muluk. Berdasarkan evaluasi terse¬ 
but, tanyakan pada Tuhan apa yang 
ingin Dia ingin Saudara menjadi da¬ 
lam 1 tahun ke depan? Lima tahun 
ke depan? Sepuluh tahun ke depan? 

Mengapa kita perlu bertanya ke-pada 
Tuhan dibandingkan kita mena-nyakan 
diri kita sendiri? Pertama, Tuhan lebih 
mengenal diri kita jauh daripada kita 
mengenal diri kita sendiri. Dia mengetahui 
bakat kita dan bagaimana bakat kita 
dapat digunakan secara maksimal. 
Dengan kata lain, Tuhan mengetahui apa 
yang terbaik bagi kita. Kedua, kita 
didptakan untuk suatu tujuan yang Al¬ 
lah telah tetapkan untuk masing-masing 
pribadi, sehingga kita hidup kita akan 
menjadi lebih berarti jika kita menjalankan 
kehendak Tuhan. Ketiga, kehendak diri 
sendiri hanya akan membawa seseorang 
kepada hidup yang penuh kekacauan 
dan kekecewaan.* 

Ardo Ryan Dwitanto 

Dosen U PH 


GALERI CD 


KASIH ALLAH YANG 
MENYELAMATKAN 

H ILLSONG, kelompok musik rohani yang berasal dari Australia, termasuk unik dengan 
setiap penampilannya. Warna musik yang disajikan mudah menyatu dengan anak 
muda. Tak heran jika mereka mampu mendekati anak-anak muda Kristen di seluruh 

dunia. Bahkan mung¬ 
kin anak-anak muda 
pada umumnya. War¬ 
na musik mereka pe¬ 
nuh spirit, dengan sen¬ 
tuhan makna lembut, 
berbicara tentang ka¬ 
sih dan Allah. 

Musik bertempo se¬ 
mangat hingga yang 
paling sendu, selalu 
berisi tentang seruan 
datang pada Yesus 
yang menyelamatkan. 
Hillsong Ultimate Col- 
lection Volume II, te¬ 
tap menghadirkan se¬ 
ruan yang sama. Lagu- 
lagu yang indah, de¬ 
ngan syair-syair pem¬ 
beritaan Injil yang 
menghidupkan. 

Hillsong, mampu 
menyentuh setiap or¬ 
ang dengan setiap pu¬ 
jian yang hidup ten¬ 
tang kasih dan kesela¬ 
matan di dalam Kristus. Kesatuan group, Hfe music yang kental dengan semangat, serta 
kerinduan memperkenalkan Kristus, sangat terasa dari setiap lagu yang dinyanyikan. Musik 
yang dinamis, energik, vokal yang kompak dan indah, lagu-lagu yang hidup, layak untuk 
Anda nikmati. 

Hillsong selalu membawa pemberitaan tentang kasih Allah, menjadi alat pemberitaan- 
Nya, melalui hidup yang dipercayakan pada kita. Maranatha, selalu menghadirkan album- 
album terpilih, menolong kita untuk dapat terus memuji Tuhan. Selamat menikmati dan 




R EBORN, nama baru yang kembali menambah /ist album rohani kita, dengan karya 
terbaru mereka. Irama lagu-lagu yang terdengar menyayat dari setiap vokalisnya. 
Kekuatan musik mereka beraneka ragam, menampilkan kebolehan mereka 
membawakan 
nuansa-nuansa 
yang berbeda. 

Namun tetap 
menyatakan 
tentang penge¬ 
nalan akan Allah, 
dalam hubungan 
dengan-Nya. 

Melalui Firman 
dan pengenalan 
kasih-Nya secara 
pribadi. 

Grup muda 
yang berpotensi 
untuk menam¬ 
pilkan potensi le¬ 
bih pada karya- 
karya mereka. 

Vokal yang baik, 
musik yang dina¬ 
mis, kekompa¬ 
kan group yang 
solid dan kese¬ 
rasian membagi 
suara dan meng¬ 


hayati setiap 
pujian, mam¬ 
pu dihargai 
dan diterima, 
bahkan men¬ 
jadikan album 
ini sebagai ha¬ 
diah mema- ■ 

suki tahun baru 2009. 

Akhirnya selamat menikmati, dan biarlah keaktifan dan keceriaan yang dimiliki di masa 
muda, terus menghiasi hari-hari kita dengan arti, terus mengenal DIA. Menjadi berkat 
bagi banyak orang. 

Solagracia, mampu melihat peluang dan menangkap potensi baru untuk dikembangkan. 

& Lidya 


Menyatakan 
Pengenalan Akan Allah 


mendengarkan album ini! esLidya 


r, —- 

Vokal 

: RebornofWorship 

V\ 

Judul 

: Di JalanMu 


Produser Eksekutif 

: Ricko Sony Ferdinand Siagian 


Distributor 

: Solagracia 

- J) 
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Vokal 

: Hillsong 

- v. 

Judul 

: Hillsong Ultimate Collection Volume II 


Produser 

: Maranatha 


Distributor 

: Pondok Pujian 
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Dr. Inosentius Samsul, Ahli Hukum Perlindungan Konsumen 

Sistem Perlindungan Konsumen 

Kita Buruk 


P RODUK-produk makanan 
kadaluarsa masih sering 
ditemukan. Dr. Inosentius 
Samsul, ahli hukum perlindungan 
konsumen, yang juga dosen hu¬ 
kum program pascasarjana Univer¬ 
sitas Indonesia, Universitas Boro¬ 
budur, dan beberapa universitas 
lain, menilai adanya makanan kada¬ 
luarsa menggambarkan lemahnya 
komitmen pemerintah menegak¬ 
kan hukum. Selanjutnya, petikan 
wawancara dengan Dr. Inosentius 
Samsul. 

Kenapa produk-produk 
makanan kadaluarsa masih 
ditemukan? 

Kita akui memang hal itu terjadi. 
Di hari raya, Natal dan Lebaran 
misalnya, ada parcel berisi makanan 
kadaluarsa. Pemerintah bertang¬ 
gung jawab untuk mengawasi 
makanan kadaluarsa. Kalau produk- 
produk itu ditemukan di pasar, 
artinya pengawasan pemerintah 
sangat lemah. 

Jika ada makanan kadaluarsa 
di parcel, pelaku usaha juga 
bertanggung jawab? 

Prinsipnya tanggung jawab se¬ 
tiap produk yang ditawarkan ke 
setiap pelaku usaha ada pada pem¬ 
buat barang. Tapi ketika produk 
sudah didistribusikan, dan konsu¬ 
men mendapat barang dari distri¬ 
butor, maka tanggung jawab tidak 
hanya dibebankan kepada pem¬ 
buat barang, juga distributor. Ada 
peristiwa-peristiwa hukum yang 
terjadi. Misalnya kapan produk itu 
dialihkan kepada konsumen. Dihi¬ 
tung benar, apakah melampaui 
tanggal kadaluarsa atau belum. Bila 
saat pengalihan kepada konsumen 
produknya belum kadalursa, lalu 
kemudian konsumen sendiri me¬ 
nyimpannya sampai kadaluarsa, 
maka masalahnya ada pada konsu¬ 
men. Perlu diingat juga, sering ada 
konsumen tidak tahu kalau produk 
yang diterima sudah kadaluarsa. 
Nah, kenyataan itu, secara hukum 
tidak ada argumentasi bahwa dis¬ 
tributor tidak bisa memantau. Jadi, 


semuanya bisa ditelusuri. 

Kasus ini mencuat setelah 
pemberitaan sapi glonggo- 
ngan di Jawa Tengah. Sebe¬ 
lumnya pemerintah terkesan 
"tutup mata" dengan produk- 
produk ini? 

Itulah buruknya sistem 
perlindungan konsumen 
kita. Kondisi standar per¬ 
lindungan konsumen In¬ 
donesia berada paling 
bawah dari semua ne¬ 
gara di dunia. Kasus sapi 
glonggongan atau ma¬ 
kanan kadaluarsa, itu 
menggambarkan peri¬ 
laku pelaku usaha yang 
mencari untung dengan 
cara tidak wajar dan 
merugikan konsumen. 

Perilaku ini sebetulnya 
sudah lama. Baru kini ka¬ 
susnya satu-persatu 
mencuat. Dan isu terak¬ 
hir adalah kosmetik yang 
mengandung bahan 
kimia yang membahaya¬ 
kan konsumen. 

Sejauh mana stan¬ 
dar perlindungan hu¬ 
kum suatu negara 
betul-betul baik? 

Pertama, rumusan 
peraturan perundang- 
undangan. Substansi re¬ 
gulasinya memadai. 

Kedua, struktur institusi 
hukum, termasuk di dalamnya 
pemerintah, polisi, jaksa, hakim, 
pengacara. Itu semua satu elemen 
penting untuk menilai bagaimana 
tingkat hukum di Indonesia. Ke¬ 
tiga, kultur masyarakat. Artinya, 
sejauh mana orang merasa bahwa 
aspek keamanan dan keselamatan 
dirinya penting dan harus dilindungi 
UU. Yang pertama sudah cukup 
bagus dan jelas. Masalahnya, kedua 
dan ketiga, di mana peran peme¬ 
rintah sangat lemah, tidak tegas 
mengimplementasikan hukum. 
Juga, kelemahan ada pada kepoli¬ 
sian, banyak yang tidak tahu 


bahwa dalam hukum perlindungan 
konsumen sudah dianut beberapa 
norma baru yang harus ditegakkan. 

Dari sisi kultur masyarakat kita, 
sikap nrimo-nya tinggi dan tidak 
mau repot. Kalau ada makanan 
kadaluarsa, dibiarkan saja. Itu 
menunjukkan kesadaran hukum 



kurang. Padahal, kita harus berpikir 
secara rasional dan berkeinginan 
meningkatkan harkat dan marta¬ 
bat, suatu kehidupan yang lebih 
tinggi statusnya, hidup lebih aman 
dan nyaman. 

Bagaimana dengan masya¬ 
rakat yang tidak tahu kalau 
produk itu kadaluarsa, dan 
mengonsumsinya? 

Pemerintah dalam arti semua sis¬ 
tem yang berkaitan dengan insti¬ 
tusinya harus bertanggung jawab. 
Kalau ditemukan produk kada¬ 
luarsa, bukan konsumen yang 


melakukan tindakan advokasi, tapi 
kepolisian. Tapi sejauh ini, keliha¬ 
tannya polisi tidak konsen dengan 
itu. Ya, itu karena mereka tidak 
paham adanya rumusan norma 
baru dalam hukum perlindungan 
konsumen. Yang saya tangkap 
selama ini, katakanlah, seolah-olah 
proses pidana itu akan 
dilalui apabila sudah ada 
proses perdata sebe¬ 
lumnya. Padahal, tidak 
harus menunggu aspek 
perdata. Tanpa ada pe¬ 
nyelesaian secara per¬ 
data pun, sebelumnya 
polisi harus mengambil 
tindakan. 

Banyak produk 
tanpa label dan ex- 
pired time masuk In¬ 
donesia, bagaimana 
bisa? 

Memprihatinkan me¬ 
mang. Itu terjadi, selain 
permainan pelaku usa¬ 
ha, juga memperkuat 
gambaran lemahnya 
penegakan hukum per¬ 
lindungan konsumen 
kita. Sementara negara- 
negara lain di ASEAN 
sudah tidak lagi meng¬ 
izinkan masuknya pro¬ 
duk-produk bekas ke 
negaranya. 

Antara distributor 
dan pihak keama¬ 
nan, mana yang paling diper¬ 
salahkan? 

Ada dua versi berbeda. Kalau 
berbicara distributor barang, itu 
masuk hukum perdata. Kalau uru¬ 
sannya pihak penegak hukum, ma¬ 
suk dalam sistem hukum adminis¬ 
trasi dan hukum pidana. Dan justru 
hal inilah yang mereka tidak paham 
dengan sistem baru dalam hukum 
perlindungan konsumen. Yang 
seharusnya dituntut pidana ke 
pengadilan malah tidak terjadi. 
Hakim juga penting. Karena bebe¬ 
rapa kasus selama ini, hakimnya 
juga yang tetap memenangkan. 


Ya, karena hakimnya masih berada 
pada paradigma lama yang sebe¬ 
narnya sudah ketinggalan dan tidak 
responsif untuk kepentingan 
konsumen. 

Bisa dijelaskan contoh ada¬ 
nya norma baru dalam hukum 
perlindungan konsumen? 

Begini. Dalam hukum perlindu¬ 
ngan konsumen itu, antara lain 
menggunakan beban pembuktian 
terbalik. Itu suatu perubahan dari 
sistem sebelumnya yang masih 
menggunakan pembuktian bahwa 
yang menggugat itu harus mem¬ 
buktikan bahwa pihak pelaku usaha 
yang bersalah. Dalam sistem yang 
baru, tidak lagi konsumen harus 
membuktikan, tapi pelaku usaha 
harus membuktikan bahwa dirinya 
tidak bertanggung jawab atas apa 
yang menjadi kerugian dari 
konsumen. 

Lalu soal gugatan. Kalau yang 
konvensional, gugatan itu diajukan 
ke pengadilan negeri (PN), tempat 
tergugat atau pelaku usaha. 
Menurut sistem yang baru, guga¬ 
tan itu diajukan ke PN, tempat 
konsumen berdomisili. Jadi, ada pe¬ 
rubahan-perubahan yang kadang- 
kadang pengacara juga tidak tahu 
sehingga perkaranya ditolak di 
pengadilan. 

Ada solusi lain menghindari 
beredarnya makanan kadaluarsa? 

Perlu pengembangan kelemba¬ 
gaan di kepolisian yang khusus 
sifatnya. Harus ada diversifikasi 
profesionalitas dari kepolisisan. 
Memang sudah ada, tapi masih ter¬ 
batas. Saatnya spesifikasi tugas di 
kepolisian dilakukan. Misalnya, ada 
direktorat khusus tindakan atau 
urusan masalah-masalah perdaga¬ 
ngan. Dan kemampuan mereka 
harus ditingkatkan. Untuk meng¬ 
hindari adanya produk impor yang 
mengandung bahan kimia yang 
membahayakan konsumen, peme¬ 
rintah perlu adakan laboratorium 
khusus, sehingga setiap produk yang 
akan dipasarkan sudah teruji melalui 
laboratorium itu. mStevie Agas 



Ketua Dewan Pimpinan Pusat Gol¬ 
kar dan komisoner KPPU (Komisi 
Pengawasan Persaingan Usaha) Tad- 
juddin Noer Said, dalam persidangan 
lanjutan kasus suap terhadap anggota 
Komisi Pengawasan Persaingan Usa¬ 
ha, Muhammad Iqbal, mengaku telah 
memperkenalkan terdakwa Billy 
Sindoro, (mantan) Direktur Utama PT 
First Media, kepada Iqbal. Billy 
diduga telah menyuap Rp 500 juta 
kepada Iqbal terkait monopoli hak 
siar sepakbola Liga Inggris. 

Bang Repot: Ah, gara-gara 
membantu ngenalin aja bisa-bisa 
nanti kena hukum juga. Para peja¬ 
bat publik mesti ekstra hati-hati 
nih. Makanya, konsentrasi aja deh 
dalam pekerjaan, nggak usah neko- 
neko. 

Seorang pria Irak melempar dua 
sepatunya ke arah Presiden AS 
George W Bush dalam acara jumpa 
pers didampingi Perdana Menteri 
Irak, Nuri al-Maliki (14/12) di 


Baghdad. Untungnya, Bush mampu 
menghindar. 

Bang Repot: Syukurlah nggak 
kena. Kalau kena, nggak bias diba- 
yangin, baunya itu lho... Tapi, ini 
harus menjadi bahan introspeksi diri 
bagi Bush yang gemar berperang. 
Semoga Obama nanti tidak gemar 
perang juga seperti Bush. 

Badan Kehormatan (BK) DPR akan 
membahas sanksi bagi anggota DPR 
yang sering mangkir dari sidang pari¬ 
purna. Terkait itu Ketua Fraksi PKB 
Effendi Choirie mengusulkan agar 
keaktifan anggota dewan di DPR di¬ 
umumkan, mengingat selama ini, baik 
rapat paripurna, rapat komisi, mau¬ 
pun rapat pansus sering kali hanya 
dihadiri sedikit anggotanya. 

Bang Repot: Setuju, umumkan 
saja, biar rakyat tahu dan tidak 
memilih mereka lagi. BK OPR jangan 
lama-lama ya membahas sanksinya. 
Ditunggu lho... 

Seorang pengurus partai politik di 
Kabupaten Tulungagung ditahan ke¬ 
polisian setempat setelah dilaporkan 
menyodomi siswa SMP. Pria berusia 
63 tahun itu ditangkap setelah 


petugas menerima keterangan dari 
korban Rdw (14) pelajar kelas III 
SMP tersebut, yang mengaku menjadi 
korban sodomi. Perbuatan seks me¬ 
nyimpang ini terbongkar secara tak 
sengaja dari penemuan sepucuk surat 
oleh adik korban, AY, yang berisi 
ancaman pelaku terhadap korban. Pe¬ 
laku mengiming-imingi korban hendak 
membelikan baju seragam dan uang 
studi tur sebesar Rp50 ribu. Pelaku 
meminta korban untuk datang sendiri 
ke rumahnya yang berjarak sekira 50 
meter dari rumah korban. 

Bang Repot: Untung si pria gaek 
itu belum jadi wakil rakyat. Makin 
rusaklah lembaga legislatif di negara 
ini jika wakil rakyatnya berperilaku 
bejat seperti itu. 

Ada lagi seorang guru ngaji (45 ta¬ 
hun) yang bekerja sebagai staf bagian 
perekonomian Kecamatan Karawaci, 
yang babak belur dihajar massa karena 
diduga menyodomi enam muridnya. 
Salah satu orangtua korban, Edy 
Suyana, mengaku kaget saat menge¬ 
tahui anaknya MF (10) menjadi kor¬ 
ban sodomi guru ngajinya sendiri. Dia 
mengaku kesal karena anaknya tidak 
ingin sekolah lagi. Dan setelah dide¬ 


sak, akhirnya MF mengaku kerap 
dikerjai oleh guru ngajinya dengan 
cara disodomi. 

Bang Repot: Bejat banget sih 
moralnya, kontras banget deh sama 
pekerjaannya yang suka ngajarin agama 
itu. Tampak luarnya qja yang saleh, 
di hati dan pikiran mah beda banget. 

Sekitar 20 mahasiswa yang ter¬ 
gabung dalam Solidaritas Mahasiswa 
dan Pemuda Pengemban Amanat 
Rakyat (Solmadapar) Kalimantan 
Barat yang tengah berunjuk rasa di 
gedung DPRD Kalbar (18/12), pukul 
14.00, dibawa ke Markas Kepolisian 
Kota Besar Pontianak. Kapoltabes 
Pontianak Ajun Komisaris Besar Asep 
Syahruddin mengungkapkan, tinda¬ 
kan polisi dilakukan karena mahasis¬ 
wa belum memberitahukan secara 
tertulis kepada polisi perihal penye¬ 
lenggaraan unjuk rasa tersebut. 

Bang Repot: Hak intelektualitas 
mahasiswa harus dihormati, tapi 
prosedur peraturan pun harus 
ditaati. Ini negara hukum. Selagi 
masih muda, mahasiswa mestinya 
belajar sadar dan tertib hukum. 

Pelajar SMP Indonesia yang ber¬ 


tanding di International Junior Sci¬ 
ence Olympiad di Changwon, Korea 
Selatan, berhasil menyabet prestasi 
prestisius sebagai Juara I dalam tes 
eksperimen. Keenam siswa SMP yang 
mewakili Indonesia mampu menyum¬ 
bangkan 4 medali emas, 4 medali 
perak, dan 1 medali perunggu. Inter¬ 
national Junior Science Olympiad 
(IJSO) ke-5 itu diikuti 257 siswa 
dari 48 negara peserta dan 5 negara 
sebagai pengamat. Pelajar Indonesia 
yang meraih medali emas adalah 
Andhika Tangguh Pradhana (SMP Al 
Azhar III Bintaro Jakarta). 

Bang Repot: Ini baru kabar 
gembira di akhir tahun, di tengah 
kondisi ekonomi yang terus ter¬ 
puruk. Negara harus lebih serius 
lagi memperhatikan pendidikan bagi 
generasi muda demi masa depan 
Indonesia. 

ICW menyerahkan sejumlah bukti 
atas dugaan korupsi yang dilakukan 
Departemen Agama dalam urusan 
perjalanan ibadah haji sejumlah Rp 
100 juta. 

Bang Repot: Ck-ck-ck... 
Kerjaannya ngurusin agama, tapi 
korupsi kok jalan terus ya... 
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Pdt. Em. Drs. Samuel Soedarsono, Pemimpin Yasmitias 

i Para Aktivis Gereja 


Bekal 

I NJIL harus diberitakan ke 
mana-mana, bahkan sampai 
ke ujung bumi. Itulah yang 
menyemangati Pdt. Em. Drs. Sa¬ 
muel Soedarsono berkeliling mem¬ 
bangun jaringan pelayanan ke dae¬ 
rah-daerah. Pelayanan ini diwujud- 
nyatakannya ketika mendapat ke¬ 
percayaan dari Yayasan Pelayanan 
Kawan Sejati (YKPS) Jakarta, sebe¬ 
lum dirinya emeritus 1 Oktober 
2007 lalu. Selain mengajar, yayasan 
ini mempercayai dia untuk mem¬ 
bangun jaringan pelayanan keluar, 
terutama ke daerah-daerah, hingga kini. 

Lulusan teologi Universitas Kris¬ 
ten Satya Wacana, Salatiga 
(1974), ini pertama kali memba¬ 
ngun jaringan sekaligus mengajar 
di daerah Gombong. Setelah itu ia 
membangun jaringan pelayanan di 
Purwokerto, Purworejo, Temang¬ 
gung, Karang Anyer, Boyolali, Sala¬ 
tiga, dan Kendal. "Itulah daerah- 
daerah yang pertama kali saya 
bangun jaringan di bawah YKPS," 
katanya. Di daerah-daerah itu, ia 
mengajar dan memberi seminar 
teologi kepada para hamba Tuhan 
dan aktivis gereja. Banyak hamba 
Tuhan di daerah-daerah, seperti di 
Lereng Merapi (Boyolali), di Lereng 
Merbabu (Salatiga). 

Januari 2009 dia akan masuk le¬ 
reng Gunung Lawu. Banyak gereja 
dan hamba Tuhan yang melayani 
di lereng-lereng gunung itu. "Me¬ 
reka perlu dukungan," lanjut 


kelahiran Purwokerto, 27 Oktober 
1950 ini. "Saya ke sana bukan 
membawa materi, tapi mendu¬ 
kung pelayanan mereka dengan 
membekali mereka dengan semi¬ 
nar teologi," lanjutnya. Kehadiran¬ 
nya disambut baik. Yang mengha¬ 
diri seminarnya selalu lebih dari satu 
kelompok dan dirinya terus diminta 
agar buat kegiatan yang sama. 

Lahirnya Yasmitias 

Semakin sering berkeliling ke 
daerah-daerah, membuat Sam 
semakin mengetahui kebutuhan 
para hamba Tuhan dan aktivis ge¬ 
reja untuk membangun jemaat. 
"Banyak keterbatasan mereka," 
ujarnya. Karena itu, suami Sri 
Moerdini ini meminta YPKS untuk 
bersama memikirkan pemenuhan 
kebutuhan yang terbatas itu. Na¬ 
mun, mengingat pelayanan YPKS 
hanya terbatas pada bidang-bi¬ 
dang tertentu saja, dia memikirkan 
solusi yang tepat. 

Setelah melalui perenungan 
panjang, ayah empat anak ini 
mendirikan Yayasan Kemitraan 
Matatias (Yasmitias) di Serang, 
Banten, bulan Februari 2008 lalu. 
Tujuannya menjadi mitra gereja- 
gereja, memperlengkapi aktivis 
gereja supaya mampu menjadi 
motivator pelayan Kristus. 

Misi khusus Yasmitias: Pertama, 
menggalang keija sama dengan 
semua badan pelayanan lintas 


denominasi. Kedua, meningkatkan 
sumber daya pelayan Tuhan, aktivis 
gereja lintas denominasi. Ketiga, 
melaksanakan tanggung jawab 
sosial untuk meningkatkan kese¬ 
jahteraan masyarakat. Oleh karena 
itu, bentuk-bentuk pelayanannya 
adalah bidang kerohanian, sosial, 
dan ekonomi. Adanya yayasan ini 
tidak berarti pelayanannya di YPKS 
berhenti. Sebaliknya, yayasan yang 
didirikannya justru berupaya men¬ 
jangkau kebutuhan-kebutuhan para 
hamba Tuhan dan aktivis gereja di 
daerah-daerah yang telah dibangun 
dalam jaringannya tetap sebagai 
pengajar di YPKS hingga kini. 

Dijelaskan Sam, bentuk pelaya¬ 
nan bidang kerohanian terejawan¬ 
tah dalam bentuk seminar teologi, 
lokakarya, pembinaan guru-guru 
sekolah Minggu, gembala-gembala 
sidang, dan aktivis gereja, terma¬ 
suk mendistribusikan buku-buku 
rohani. Sementara bidang sosial 
berupaya menjalin kemitraan de¬ 
ngan badan-badan atau lembaga- 
lembaga sosial, seperti panti asu¬ 
han, panti werdha, panti rehabili¬ 
tasi bagi pencandu narkoba dalam 
rangka meningkatkan pelayanan 
dan kesejahteraan. Dan, di bidang 
ekonomi, berupaya mengembang¬ 
kan pembangunan desa tertinggal, 
dan memberdayakan ekonomi ma¬ 
syarakat, serta memberdayakan 
ekonomi jemaat. 

Untuk membekali para guru 


sekolah Minggu, Sam menyiapkan 
modul pembelajaran. Begitu pula 
modul tentang dogma, semisal 
doktrin tentang Yesus atau dok¬ 
trin tentang Allah, itu selalu diper¬ 
siapkannya untuk memenuhi per¬ 
mintaan para hamba Tuhan dan 
aktivis gereja di daerah-daerah. 
"Mereka minta materi pengajaran 
seperti itu guna menambah wa¬ 
wasan mereka tentang iman dan 
ajaran Kristen," tambahnya. 

Di berbagai daerah di Indonesia, 
Yasmitias telah melayani antara lain 
dengan: Badan Musyawarah Antar 
Gereja (BAMAG) di Solo, Forum 
Komu-nikasi Gereja-Gereja (FKG) di 
Kendal, Persekutuan Hamba Tu¬ 
han Garis Depan (GARDA) di Te¬ 
manggung, Purwokerto, dan 
Gombong, dan Badan Kerja Sama 
Antar Gereja (BKSG) di Boyolali, 
dan Kendal.Untuk mengembang¬ 
kan pelayanannya, yayasannya ini 
juga sedang menjajaki kerja sama 
dengan lembaga-lembaga gereja¬ 
wi dan sosial di luar negeri. 

Koordinator Mitra Nias 

Saat bertugas di GKI Serang, 
Banten, tahun 1995, lalu Sinode 
Jawa Barat mendelegasikan Sam 
menjadi mission representative 
kelom-pok kerja Mitra Nias yang 
ada di Pulau Nias selama tiga tahun 
(1995-1998). Di dae-rah ini ada 
empat si-node yang dia ber-sama 
kawan-kawan dari YPKS harus la¬ 



yani. Tugasnya mengkoordinir 
segala kegiatan yang dilakukan. 
Dalam bidang rohani, dia meng¬ 
adakan pembinaan untuk para 
pendeta. Kadang dia mendatang¬ 
kan pembicara dari luar daerah, 
semisal Sumatera Utara, Jakarta, 
dan Salatiga. Sejalan dengan itu, 
dia juga mengadakan Alkitab 
berbahasa daerah untuk kepen¬ 
tingan S/nenge (guru Injil), dan 
hasilnya didistribusikan melalui para 
sinode. Selain itu, juga membekali 
para guru kelas di sekolah-sekolah 
untuk bisa menjadi guru agama 
Kristen. 

Sedangkan dalam bidang sosial 
ekonomi, dia menggalang proyek 
air bersih. Sementara dalam bidang 
kesehatan, puskesmas di kecama¬ 
tan-kecamatan dibangunnya, dan 
setelah dibangun diserahkan ke 
pemerintah kabupaten setempat, 
khusus-nya dinas kesehatan. 

jesStevie Agas 
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Berbagai Alasan untuk Tidak 


P /\DA tulisan saya sebelumnya, 
yang berjudul Realitas 
Pengampunan Atas Dosa Ma¬ 
nusia, dipaparkan secara seder¬ 
hana bahwa manusia adalah mak¬ 
hluk yang mampu untuk berbuat 
dosa. Manusia yang telah melaku¬ 
kan dosa namun yang tidak meng¬ 
akui bersedia mengakuinya akan 
dihukum, sementara manusia yang 
mengakui dosa-dosanya akan 
diampuni. 

Pertanyaan yang dapat muncul 
sehubungan dengan hal ini adalah: 
"Mengapa ada orang yang tidak 
mau mengakui dosanya?" Menurut 
pengamatan saya, terdapat bebe¬ 
rapa alasan mengapa seseorang 
tidak mau mengakui dosa yang te¬ 
lah diperbuatnya. Pertama, sese¬ 
orang tidak mau mengakui dosa¬ 
nya karena tidak memahami makna 
dan manfaat pengakuan dosa. 
Seseorang yang tidak mau me¬ 
ngakui dosanya tidak memahami 
betapa indahnya suasana di balik 
pengakuan dosa. Sesungguhnya, 
seseorang yang mau mengakui 
dosanya tidak akan pernah rugi, 
sebaliknya akan beruntung. Tidak 
pernah ada kerugian yang diakibat¬ 
kan oleh pengakuan dosa dan tidak 
ada sisi negatif di balik pengakuan 
dosa. Sesungguhnya, pengakuan 
dosa bukan hanya efektif untuk 
menyelesaikan dosa yang telah 
diperbuat, tetapi juga efektif un¬ 
tuk mengantisipasi agar dosa beri¬ 
kutnya jangan terjadi. Pengakuan 
dosa tidak hanya efektif untuk 
menghapuskan/menyelesaikan 
dosa masa lampau tetapi juga efek¬ 
tif untuk mengantisipasi supaya 
jangan terjadi lagi. Inilah yang dise¬ 
but sebagai 'keuntungan ganda 
dari pengakuan dosa' Sebaliknya, 
bila kita tidak mau mengakui dosa, 
maka kita akan menikmati kepahi¬ 
tan seumur hidup, bahkan kepa¬ 
hitan hidup yang kekal. 

Kedua, seseorang tidak mau 
mengakui dosanya karena ia tidak 
mengakui keberadaan dosa; tidak 
mengakui bahwa dosa adalah 
sesuatu yang nyata (sin is a reai- 
ity). Saya pernah berbicara de¬ 


Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th 


Mengakui Dosa 


ngan orang yang tidak mengakui 
bahwa dosa merupakan suatu hal 
yang nyata. Di sela-sela pembica¬ 
raan kami itu, ia berkata demikian: 
"Apa yang kamu anggap sebagai 
dosa bukanlah suatu perbuatan 
yang harus disesali apalagi harus 
diakui untuk diampuni. Bagi saya, 
katanya, setiap perbuatan adalah 
suatu pilihan yang membawa si 
pelaku ke dalam suatu perubahan. 
Perubahan tersebut adalah akibat 
wajar (konsekuensi logis) dari 
perbuatan sebelumnya. Setiap 
aksi akan menimbulkan reaksi, 
tidak perlu dibesar-besarkan. 

Kalau (memang) seseorang 
mela-kukan kesalahan, 
maka ia akan 
menanggung akibat dari 
kesalahannya itu. Itu 
bukan hukuman, melain¬ 
kan sebagai akibat 
(konse-kuensi), 
demikian pula se¬ 
baliknya, bila ia ber¬ 
buat benar. 

Salah dan benar 
di sini adalah me¬ 
nurut kebebasan 
individu, bukan 
menurut orang 
lain. Setiap orang 
bebas melaku¬ 
kan sesuatu dan 
setiap orang be¬ 
bas juga menang¬ 
gung akibat dari 
sesuatu tersebut. 

Itulah hak asasi, dan 
itulah hidup. Oleh sebab itu, 
lanjutnya, kita tidak perlu melibat¬ 
kan pihak lain, ter-masuk Tuhan di 
dalam kesalahan itu. Jadi kalau saya 
berbuat salah, saya akan menang¬ 
gung akibat dari kesalahan saya. 
Logis dan otomatis. Karena itu 
buat apa saya mengakui dosa ke¬ 
pada Tuhan. Saya juga akan meng¬ 
hadapi konsekuensinya, bukan? 
Lagi pula, bagaimana Tuhan me¬ 
ngampuni kesalahan saya, apakah 
dengan cara membatalkan konse¬ 
kuensinya? Bila memang Tuhan 
membatalkan konsekuensinya, 
berarti Tuhan telah berbuat tidak 


adil. Jika demikian halnya, mengapa 
saya harus mengakui dosa?" 

Pernyataan-pernyataan seperti 
di atas oleh seseorang tadi me¬ 
nunjukkan bahwa ia tidak mengakui 
dosa sebagai suatu keberadaan, 
sehingga wajar kalau dia tidak mau 
mengakui dosanya. Orang tersebut 
tidak mau mengakui dosanya ka¬ 
rena merasa percuma mengakui 
dosa, karena tol 7 ia akan 
juga mengalami gan¬ 
jaran akibat per¬ 



buatannya itu. Saya mengata-kan 
kepadanya bahwa pengakuan 
dosa, pada umumnya, tidak menia¬ 
dakan konsekuensi, melainkan 
mengganti konsekuensi sebagai 
sesuatu yang tidak menakutkan 
karena konsekuensi tersebut akan 
dijadikan Tuhan sebagai pendidikan 
rohani kita. Namun, ada kalanya, 
Tuhan tidak akan memberikan kon¬ 
sekuensi itu, bukan karena ketidak- 
adilan-Nya, melainkan karena ke- 
murahan-Nya dan karena kemaha- 
kuasaan-Nya. 

Oleh sebab itu, lebih baik bagi 
kita untuk mengakui dosa kita se¬ 


cara tulus, sekaligus bersedia me¬ 
nerima konsekuensinya (ganjaran/ 
akibat yang ditimbulkannya), ka¬ 
rena konsekuensi yang dialami oleh 
setiap orang yang mengakui dosa¬ 
nya bukan lagi untuk menghancur¬ 
kannya melainkan untuk'mendidik' 
dan 'menjaganya' 

Apakah kita akan mengalami 
konsekuensi atau tidak, lebih baik 
tulus hati mengakui dan ber-sedia 
menerima konsekuensi/ganjaran. 
Sebab pengakuan dosa yang 
murni/lengkap itu adalah 
kalau kita mau menerima gan¬ 
jaran atau konsekuensinya, 
tulus, jantan istilahnya. Ada 
seorang yang berdoa be¬ 
gini, "Tuhan, kini saya 
sudah sadar bahwa 
semua hasil usaha dan 
bisnis saya ini saya 
peroleh bukan de¬ 
ngan menggunakan 
cara-cara yang baik. 
Usaha ini maju, saya 
ba-nyak uang dan 
saya jadi orang 
kaya, sesungguh¬ 
nya adalah akibat 
dari trik-trik eko¬ 
nomi saya yang ti¬ 
dak baik. Saya 
sudah banyak 
menipu orang 
iain, termasuk 
teman-teman 
saya yang baik 
terhadap saya. 
Saya melaku¬ 
kan banyak korupsi dan ko/usi, 
berbuat jahat, dan segala macam 
cara te/ah saya halalkan supaya 
perusahaan ini terbangun. Kini, 
saya sudah sadar oh Tuhan. 
Ampunilah saya ini oh Tuhan. Saya 
tidak akan utangi oh Tuhan. Saya 
mohon ampun oh Tuhan. Tetapi 

Tuhan, . jangan hukum saya 

dengan cara membuat perusahaan 
ini bangkrut." 

Kalimat-kalimat pengakuan 
seperti di atas, menurut hemat 
saya, belum mengikuti atau belum 
sesuai dengan defenisi pengakuan 
dosa yang benar dan lengkap. 


Untuk itu, marilah kita belajar dari 
apa yang dikatakan Zakheus dalam 
Lukas 19. Zakheus dalam kisah ini 
merupakan contoh orang yang 
sportif. Ia berani berbuat, namun 
juga berani mengaku dan bertang¬ 
gung jawab. Ketika Kristus masuk 
ke rumahnya, orang-orang ber¬ 
kata: "Wah ngapain Yesus datang 
masuk ke rumah Zakheus? Za¬ 
kheus 'kan orang yang tidak layak 
menerima kehadiran Yesus." Lalu, 
apa yang diperbuat Zakheus? Apa¬ 
kah dia masuk dapur ambil air pa¬ 
nas, lalu menyiram mereka semua¬ 
nya? Tidak! 

Apakah ia berkata: "Sentimen 
kalian, yah. Kalau Yesus mau 
masuk ke rumah saya, ka/ian mau 
apa?"T\6ak\ Dia tidak menanggapi 
orang banyak dengan mengata¬ 
kan semua itu, tetapi dengan ren¬ 
dah hati ia berkata: "Tuhan benar 
apa yang mereka katakan, aku 
orang berdosa. Buktinya adalah 
harta ini sebenarnya tidak pantas 
aku miliki, silakan ambil, saya siap 
menerima ganjarannya." 

Dengan demikian, Zakheus 
menunjukkan sportivitasnya. Ia 
memiliki kerendahan hati untuk 
mengakui berbagai kesalahan 
yang telah diperbuatnya. Ia juga 
memberikan kesempatan kepada 
berbagai pihak untuk menuntut¬ 
nya. Ia juga tidak memohon 'pem¬ 
belaan' Tuhan Yesus atas hal itu. 
Ia hanya mengakui dengan tulus 
apa yang telah diperbuatnya. Se¬ 
belum Zakheus bertemu dengan 
Tuhan Yesus, ia memang tidak 
menjadi contoh, namun selanjut¬ 
nya ia dapat dijadikan contoh 
dalam hal kerelaan untuk mengakui 
dosa-dosanya. Beberapa alasan lain 
yang membuat orang tidak ber¬ 
sedia untuk mengakui dosa-dosa¬ 
nya akan saya uraikan lebih lanjut 
dalam tulisan saya pada edisi 
selanjutnya.*:* 


* Penulis adalah Pendiri Sekolah 
Pengkhotbah Modern (SPM), Ketua STT 
Lintas Budaya, dan Pendiri Jakarta 
Breakthrough Community (JBC). 



(021 )-32277360,32674742 
terobosanjakarta@yahoo.com 


Telp dan sms 
Email 


igh Community 


Gembala Sidang % 
dan pembicara utama 


Didukung oleh pengkhotbah - pengkhotbah 
yang diurapi Tuhan lainnya 


Dalam ibadah Minggu 
(Sunday Service) 


Alami Jamahan TUHAN yang luar biasa melalui 


• Pujian penyembahan yang menggetarkan jiwa 

• Khotbah - khotbah yang penuh kuasa 

• Doa yang manjur 

• Persaudaraan yang mengundang simpati 


Penyelenggara: GKRI (Jemaat Hidup Baru ) 
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GBI RUMAH KASIH 

' Gembala Sidang : Pdt. Jozef. Ririmasse.MPA 


Representatif kerajaan Aliah di bumi vang memerintah sebagai imam, 
nabi, dan raja untuk merebut kembali dunia dari kuasa kegelapan 
dan mempengaruhi dunia dengan pola pikir Kristus. 

(Wahyu 5:10) 

Marilah bergabunglah bersama kami di GBI RUMAH KASIH 
untuk bersama-sama memerintah dalam kerajaan Allah, 
kami beribadah setiap hari: 

Hari : Minggu (ada sekolah minggu) 

Jam : 10.00 WIB (Pagi) 

Tempat : lntiland Tower (d/h Wisma Dharmaia) 

Ruang Exccllcnsia, Basement 
Jl. Sudirman Kav.32 - Jakarta 


Catatan : Akan dibuka Sekolah Alkitab Gratis (Bersertifikat) mulai Januari 2009 tidak 
dipungut biaya dan tanpa syarat apapun, hanya kerinduan untuk mau belajar 
Firman Tuhan dengan segenap hati, jiwa dan akal budi 

Untuk Informasi, hubungi : (021) 93694997. 081513392007 



GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

JI. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 



CUVuialh 


SUDIRMAN 


Healing Movement Ministry 


Gedung CITYWALK, Funetion Hall Lt. 5 
Jl. KH Mas Mansyur 121 - Jakarta Pusat 

Gembala Jemaat: Pdt. Jimmy Mulya 

DAPATKAN KUNCINYA 

EIC(i©® oi 

Setiap hari Minggu 


Ibadah Raya : 10.00 WIB 
Ibadah Anak Sekolah Minggu ' K 


Sekretariat: 021 -62310039 / 0813 8223 8797 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

04 Jan 

Pkl 07.30 

Pdt. Gunawan Hartono 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Gunawan Hartono 

11 Jan 

Pkl 07.30 

Pdt. Lukas Mulyanto 

Ibadah Raya 
Disertai 

Perjamuan Kudus 

Pkl 18.00 

Pdt. Charles Kamasi 

18 Jan 

Pkl 07.30 

Pdt. Nus Reimas 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Nus Reimas 

25 Jan 

Pkl 07.30 

Pdt. Paulus Kurnia 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Paulus Kurnia 


Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 


01 

- 

Pdt Paulus Kurnia 


04 

Pdt. Moranda Girsang 

Pdt. Moranda Girsang 

Jan t® 

11 

Pdt. Mangapui Sagala 

Pdt. Mangapui Sagala 


18 

Pdt Henry Salakparang 

Pdt Henry Salakparang 


25 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Ev. Yusniar Napitupulu 


01 

Pdt Paulus Kurnia 

Pdt Paulus Kumia 

Feb*09 

08 

Ev. Mona Nababan 

Pdt. Hilda Pelawi 


15 

Ev Yusniar Napitupulu 

Ev. Saleh Ali 


22 

Ev. Frank Halauwet 

Ev. A!ex Nanlohy 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 


Doakan dan Hadirilah 


KKR_ 




GEREJA BETHEL INDONESIA 

“Grand Tropic” 

Janganlah kita menjauhkan diri dari pertemuan-pertemuan Ibadah kita, 
seperti dibiasakan oleh beberapa orang, tetapi marilah kita saling 
menasehati, dan semakin giat melakukannya menjelang hari Tuhan yang 
mendekat. (IBRAN110:25) 

Setiap Hari Minggu, Pukul 18.00 WIB 

Hotel Grand Tropic, Jl. S. Parman Kav 3 Jakarta Barat, 

Samping Mal Citraland 


r KKR AWAL TAHUNi 


-\ 

04 Januari 2009 

Pdt. JOHAN LUMOINDONG 


11 Januari 2009 

Pdt.AGUS TOTO 


18 Januari 2009 

Pdt. RUDY SALAM 


25 Januari 2009 

Pdt. ALEXANDER MESAKH 


01 Februari 2009 

Pdt.AGUS TOTO 


08 Februari 2009 

Pdt. MARKUSTAN 


15 Februari 2009 

Pdt. CHRIS MUNTU 


22 Februari 2009 

Y 

Pdt. ANTON LEGIONO 

_y 


Sekretariat: Taman Tirta Sunter II Blok G1 No. 9A Sunter Jaya 
Jakarta Utara, 14350 

Telp. 021-71214168, 68215633, Fax. (021) 66306902 



d 3 i! Mangga Dua Square 

Healing Movement Ministry 


Gedung Mangga Dua Square Lt. Basement 2 
Jl. Gunung Sahari Raya - Jakarta Utara 

Gembala Jemaat: Pdt. Jimmy Mulya 

HADIRATNYA MEMBAWA 

b m Ua a m 

Setiap hari Minggu 


9 Ibadah Raya 1 

: 08.00 WIB 

1 

Ibadah Raya 2 

: 10.00 WIB 


j Ibadah Anak Sekolah Minggu 


Pray, Praise & Worship : 

Sabtu, jam 10.00 WIB 


Sekretariat: 021 - 62310039 / 0813 8223 8797 


Bagi Anda 
yang ingin 
memasang 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 
REFORMATA 
Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 


I 



Gereja Reformasi Indonesia 

JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA 

Persekutuan Oikumene 
Antiokhia 
Setiap Rabu 

Pkl 12.00 WIB 

LIBUR 



Antiokhia Ladies Fellowship 
Setiap Kamis 

Pkl 11.00 WIB 

LIBUR 


Antiokhia Youth Fellowship 
Setiap Sabtu 

Pkl 16.30 WIB 

LIBUR 


Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. 
Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 

Ikuti Juga 
Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 
2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 
5. Wilayah Fatmawati 
6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 
9. Kebon Jeruk 10. Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat Twin Plaza. Office Tower Lt 4, 

II. Letjen. S. Parman Kav. 93-94. Slipi. Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92 333222 




REFORMATA 
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Kawula Muda 



H ARI berganti 
hari, tak terasa 
satu tahun pun 
terlewati. Satu tahun se¬ 
perti satu hari saja, berlalu 
begitu cepat meninggal¬ 
kan siapa saja yang tak 
bisa mengatur dan me¬ 
naklukkannya. Akhir ta¬ 
hun adalah waktu yang 
ditunggu-tunggu oleh 
semua orang, khususnya 
umat kristiani. Pasalnya 
akhir tahun adalah masa 
transisi dari tahun lama 
menuju tahun baru. Di 
tahun baru, semua orang 
berharap ada secercah 
harapan masa depan nan 
gemilang. Bagi umat kris¬ 


tiani sendiri, akhir tahun merupakan 
waktunya untuk memperingati misi 
suci kedatangan Tuhan ke dunia, 
mengambil makna dari kerelaan-Nya 
menyelamatkan umat berdosa, Natal. 

Di dunia fesyen tahun yang baru 
adalah waktu yang begitu penting. 
Bagaimana tidak, tahun yang baru 
juga menandai hadirnya trend mode 
baru dengan berbagai aksesoris yang 
tentunya akan lebih menarik, artistik 
penuh dengan semburat warna in¬ 
dah penuh arti. Jangan salah, war¬ 
na busana ternyata memiliki peran 
begitu besar terhadap diri. Warna 
pakaian yang dikenakan akan me¬ 
mantulkan pesan kepada siapa saja 
yang memandang. Tak heran kalau 
masyarakat Jawa pun menganggap 
betapa penting busana sebagai 


representasi penghar¬ 
gaan terhadap tubuh 
"ajining raga ono ing bu- 
sono" (nilai pengharga¬ 
an seseorang terhadap 
tubuh dapat dilihat dari 
busana yang dikenakan). 

Sama seperti tahun- 
tahun sebelumnya yang 
memiliki trend warna 
tersendiri, tahun 2009 
juga akan membawa 
trend warna tersendiri. 
Seperti warna coklat 
yang mendominasi dan 
menjadi trend warna di 
tahun 2008, di tahun 
2009 ini diramalkan war¬ 
na kuning ngejreng ba¬ 
kal menjadi warna yang 





"Mimosa", Bakal Mewarnai 

Tahun 2009 



Sudahkah Anda memiliki 

Alkitab Rainbow? 




Dapatkan segera 

DI SELURUH CABANG-CABANG 

TOko Buku Gramedia 

ATAU DI TttfCO - TOKO fiUKU RpHANI 

di kota Anda. 


t'*-"*» 


w**" 


■ |LQl Ma estyBooks 


mm 

BSI 


JNFO: (031) 5461233/7I7II233 



mendominasi sekaligus menjadi 
trend warna. 

Seorang ahli warna kelas dunia, 
Pantone, memberi nama untuk 
kuning ngejreng tadi dengan "Mi¬ 
mosa". Menurut Leatrice Eiseman, 
seorang pemimpin eksekutif Pan¬ 
tone Color Institute, kepada Mar- 
ketwatch.com, yang dilansir oke- 
zone.com, Jumat (5/12/2008) 
lalu, "Warna kuning merupakan 
warna yang memberikan keha¬ 
ngatan dan memelihara kualitas 
matahari, kekayaan sebagai manu¬ 
sia yang alami dan mampu membe¬ 
rikan penentraman hati". 

Tak salah lagi, pilihan warna ku¬ 
ning cerah untuk trend warna ta¬ 
hun ini memang pilihan yang 
tepat. Ibarat sebuah impian akan 
bersandar di sebuah pulau tropis 
yang teduh, setelah sekian lama 
berlayar mengarungi lautan lepas 
yang penuh gejolak - Mimosa hadir 
membawa impian dan secercah 



harapan dalam balutan rasa optimis 
di tahun yang baru, setelah capai 
mengarungi berbagai krisis di tahun 

2008 yang seolah sulit berhenti. 

Mimosa, warna yang cerah, 

ekspresi orang muda, gembira dan 
imajinatif itu akan mewarnai tahun 

2009 hingga tampak semarak, 
menandakan kesiapan si pemakai 
busana menghadapi tantangan di 
tahun ini dengan lebih mantap, 
penuh ide baru yang brilian, segar, 
dengan kreativitas nan unik. 

Mimosa ternyata juga mem-berikan 
kesan dapat meningkatkan konsen¬ 
trasi. Karena itulah warna kuning cerah 
tadi kerap kali dipakai untuk kertas le¬ 
gal atau postit Bukan hanya itu saja, 
Mimosa ternyata juga merupakan 
warna yang menunjukkan persahaba¬ 
tan dan persaudaraan. 

Karena itu kalau sobat muda ingin 
memberikan hadiah istimewa di 
Tahun Baru ini kepada sahabat atau 
kekasih tercinta, tentunya akan lebih 
menarik dengan mengirimkan yellow 
rose sebagai penyampai pesan kasih 
dan persaudaraan dari sobat muda. 

sSlawi/dbs 
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Ada Berapa Macam 
Badan Peradilan? 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Bapak Pengasuh yang terhormat, belakangan ini saya sering 
membaca di media massa banyaknya badan-badan peradilan yang 
menangani dan memutuskan berbagai macam masalah. Sebenarnya 
ada berapa macam badan peradilan yang sekarang ini berlaku di 
Indonesia? Sebelumnya, terimakasih atas penjelasan Bapak. 
Albert 
Jakarta 


S DR. Albert yang terkasih, di 
Indonesia ada empat 
lingkungan peradilan masing- 
masing: (1). Peradilan 
Umum, yaitu menangani 
sengketa perdata dan 
pidana; (2). Peradilan 
Agama, yaitu menangani 
sengketa hukum keluarga 
(perkawinan, perceraian, 
hibah dan lain-lain); (3). 
Peradilan Tata Usaha Ne¬ 
gara, yaitu menangani 
sengketa antara warga 
negara dan pejabat tata 
usaha negara; (4). Peradi¬ 
lan Militer, yaitu mena¬ 
ngani kejahatan atau pe¬ 
langgaran yang dilakukan 
oleh militer. 

Di samping empat lingkungan 
peradilan seperti disebut di atas, 
sekarang ini telah juga dibentuk 
Pengadilan Khusus yang berada di 
bawah masing-masing badan per¬ 


adilan tersebut, yaitu: 

1) Pengadilan Anak (dibentuk 
berdasarkan UU No. 3/1997 ten¬ 


tang Peradilan Anak), yaitu per¬ 
adilan yang dibentuk untuk me¬ 
ngadili perkara pidana yang dila¬ 
kukan oleh anak-anak, yang telah 
berusia 8 tahun tetapi belum 


mencapai usia 18 tahun; 

2) Pengadilan HAM (dibentuk 
berdasarkan UU No. 26/2000 
tentang Pengadilan Hak Asasi Ma¬ 
nusia), yaitu pengadilan hak asasi 
manusia (HAM) yang dibentuk un¬ 
tuk mengadili perkara pelanggaran 
berat HAM. Pengadilan ini berke¬ 
dudukan di Jakarta; 

3) Pengadilan Tindak Pidana Ko¬ 
rupsi (dibentuk berdasarkan ama¬ 
nat Pasal 53 UU No. 30 tahun 2002 
tentang Komisi Pemberantasan 


Tindak Pidana Korupsi), yaitu pe¬ 
ngadilan yang dibentuk untuk me¬ 
nangani perkara korupsi. Peng¬ 
adilan ini berkedudukan di Jakarta. 

4) Pengadilan Niaga (dibentuk 


atas dasar Keppres No. 97 tahun 
1999), yaitu suatu peradilan khu¬ 
sus yang dibentuk untuk menye¬ 
lesaikan sengketa yang berhubu¬ 
ngan dengan perkara kepailitan, 
Hak atas kekayaan intelektual, 
sengketa perniagaan lain yang di¬ 
tentukan oleh undang-undang. 
Pengadilan Niaga yang pertama 
terdapat di Jakarta. Saat ini Peng¬ 
adilan Niaga juga terdapat di Bandung, 
Surabaya, Semarang dan Medan; 

5) Pengadilan Pajak (dibentuk 


berdasarkan UU No. 14 tahun 
2002), yaitu peradilan yang di¬ 
bentuk untuk mengadili perkara 
sengketa pajak. Pengadilan ini 
berkedudukan di Jakarta, akan 


tetapi bila dipandang perlu sidang 
pengadilan pajak dapat dilakukan 
di tempat lain; 

6) Pengadilan Perikanan (diben¬ 
tuk berdasarkan UU No. 31 tahun 
2004), yaitu pengadilan yang di¬ 
bentuk untuk memeriksa, meng¬ 
adili dan memutus tindak pidana 
di bidang perikanan. Pengadilan 
Perikanan yang dibentuk berada 
di lingkungan peradilan umum dan 
memiliki daerah hukum sesuai de¬ 
ngan daerah hukum pengadilan 
negeri yang bersangkutan; 

7) Pengadilan Hubu¬ 
ngan Industrial, yaitu pe¬ 
ngadilan khusus yang di¬ 
bentuk di lingkungan Pe¬ 
ngadilan Negeri yang ber¬ 
wenang memeriksa, me¬ 
ngadili, dan memberi putu¬ 
san terhadap perselisihan 
hubungan industrial seba¬ 
gaimana yang diamanatkan 
oleh UU No. 2 tahun 2004 
tentang Penyelesaian 
Perselisihan Hubungan In¬ 
dustrial. 

Demikian penjelasan 
yang dapat kami berikan, 
semoga bermanfaat. ❖ 

*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 




Hans P.Tan 



dan belakangan dia ingin 
pensiun pada usia 70 ta¬ 
hun. Andaikan seluruh 
pejabat tinggi, mene¬ 
ngah maupun rendah 
yang sudah tergolong 
sepuh tiba-tiba ketularan 
pikun, dan pada lupa tu¬ 
run dari jabatan masing- 
masing, Indonesia pasti 
dilanda krisis baru, aneh 
dan unik, yang IMF sendiri 
pun tidak bakal bisa ber¬ 
buat apa-apa untuk 
membenahi. 

Turun, adalah suatu hal 
yang sulit dilakukan di 
republik ini. Pejabat yang 
sudah jelas-jelas gagal 
dalam mengemban tugas 
pun, tidak mau turun dari 
jabatannya. Pejabat yang 
nyata-nyata tidak mam¬ 
pu melaksanakan tugas¬ 
nya, menyejahterakan 
rakyat, sesuai janji dalam 
kampa-nye, tidak mau lengser dari 



T URUNNYA harga bensin dan 
solar disambut masyarakat 
dengan tuntutan agar tarif 
angkutan umum diturunkan juga. 
Di tengah sulitnya perekonomian, 
tuntutan ini tentu sangat masuk 
akal. Diturunkannya tarif angkutan 
umum—misalkan antara Rp 500 
hingga Rp 1.000—pasti akan meri¬ 
ngankan beban masyarakat yang 
setiap hari naik bus atau angkot. 
Tapi harapan ini tampaknya akan 
kandas, sebab pihak Organisasi Pe¬ 
ngusaha Angkutan Darat (Organ¬ 
da) mengisyaratkan bahwa penu¬ 
runan tarif angkutan adalah se¬ 
suatu yang tidak realistis sekalipun 
harga BBM telah turun. Alasannya, 
harga suku cadang kendaraan 
bermotor tidak turun. Di pihak lain, 
para pemilik angkutan, sopir dan 
kenek pun jelas tidak akan rela jika 
nanti pendapatannya berkurang. 

Menurunkan harga, agaknya 
adalah sesuatu hal yang sangat 
sulit dilakukan di negeri ini. Dari 
dulu hampir setiap hari mahasiswa 
melakukan aksi demo menuntut 
harga-harga kebutuhan pokok 
diturunkan, namun tidak pernah 
ada berita bahwa harga sembako 
diturunkan. Di pasar, ketika se-or- 
ang pembeli berdebat dengan 
pedagang tentang harga barang 
yang sudah turun, si pedagang 
hanya menjawab sambil menye¬ 
ringai, "Barang-barang memang 
sudah turun, diturunkan dari 
truk..." Sementara di sebuah 


komplek perumahan, sekelompok 
ibu-ibu rumah tangga sedang se¬ 
rius mendiskusikan tentang ke¬ 
mungkinan turunnya harga-harga 
sandang-pangan menyusul turun¬ 
nya harga BBM. Pada saat perde¬ 
batan makin seru, antara pro dan 
kontra, mereka tertawa terping¬ 
kal-pingkal ketika salah seorang 
nyeletuk, "Celana turun, mas 
naik..." Yang mereka maksud de¬ 
ngan "mas" di sini bukan perhiasan 
emas, tetapi sebutan bagi laki-laki. 

Menurunkan harga kebutuhan 
pokok memang tidak semudah 
membalik telapak tangan. Dari ta¬ 
hun ke tahun harga-harga sem¬ 
bako tidak pernah turun, malah 
sebaliknya terus membubung naik. 
Belasan tahun silam, mahasiswa 
yang uangnya pas-pasan, pada 
akhir bulan masih bisa makan 
kenyang di warteg dengan menu 
sepiring nasi, sepotong tempe, sa¬ 
yur asem, dan minum air putih se¬ 
puasnya, dengan membayar cuma 
pek go (150 rupiah). Sekarang, 
sebiji permen pun tidak bisa kebeli 
dengan duit sekecil itu. Di era Orde 
Lama, ketika kehidupan rakyat 
sangat susah gara-gara harga 
sembako serasa mencekik leher, 
Presiden Bung Karno konon pernah 
menawarkan jabatan menteri bagi 
siapa saja yang bisa menurunkan 
harga. Dan tidak ada seorang pun 
yang berani maju. 

Di musim kampanye menjelang 
pemilu dan pemilihan presiden 


tahun depan (2009), janji "me¬ 
nurunkan harga-harga" sesung¬ 
guhnya merupakan tema yang 
sangat bagus dan tepat. Namun 
sejauh ini kelihatannya tidak ada 
capres, caleg, parpol yang berani 
secara tegas mengangkat tema ini. 
Padahal apalah susahnya sekadar 
berjanji dan berjanji. Toh para 
pejabat dan wakil rakyat yang kini 
duduk nyaman di kursi empuknya 
tidak ada yang dapat menepati 
janji-janji kampanyenya dulu. 
Rakyat pun tidak mau pusing atau 
capek menuntutnya. Kalaupun ada 
segelintir rakyat yang berunjuk 
rasa mempertanyakan janji-janji itu, 
para pimpinan tersebut paling 
hanya berjanji lagi akan menin¬ 
daklanjutinya. 

Dalam dunia politik, yang na¬ 
manya "turun" sering berkonotasi 
buruk atau negatif bahkan mung¬ 
kin menakutkan bagi pejabat. Maka 
pada dasarnya tidak ada orang yang 
mau turun pangkat atau jabatan. 
Maunya sih, jabatan itu diemban 
seumur hidup, bila perlu sampai 
meninggal dunia, atau kalau boleh 
diwariskan kepada anak-cucu. 
Dalam kaitan ini, Ketua MA saat ini 
adalah contoh yang tak boleh 
dicontoh. Sebagaimana kita keta¬ 
hui bersama, beliau ini kelihatannya 
emoh turun dari kursi yang sangat 
terhormat itu. Tanpa merasa sung¬ 
kan kepada generasi muda dan 
generasi mudi, dia malah mem¬ 
perpanjang sendiri usia pensiunnya, 


kedu-dukannya. Oknum pejabat 
yang sudah terbukti menyele¬ 
wengkan uang rakyat, korupsi, bu¬ 
kannya mengundurkan diri sebagai 
bentuk pertanggungjawaban mo¬ 
ral, malah ngotot membela diri, 
bersumpah demi nama Tuhan dan 
agama, bahkan bila perlu berpura- 
pura sakit parah masuk rumah sakit 
supaya tidak diseret ke pengadilan. 

Harga BBM sudah turun. Seka¬ 
rang rakyat berharap agar ongkos 


angkutan juga segera diturunkan 
dalam jumlah yang cukup berarti. 
Bila tarif angkutan diturunkan, 
maka harga-harga sembako pun 
wajar untuk diturunkan pula. Tapi 
sayang, pengelola angkutan 
umum di negeri ini kelihatannya 
memiliki jiwa dan semangat yang 
sama dengan kebanyakan pejabat: 
sama-sama ogah turun. 

Turun mungkin kurang nyaman, 
tapi lebih tidak nyaman lagi jika 
terpaksa diturunkan.*:» 
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Pak Pendeta, saya sering merenungkan serius kisah dalam kitab 
Injil tentang seorang janda miskin yang memberikan seluruh uangnya 
untuk dipersembahkan kepada Tuhan. Dia memberikan seluruh 
uangnya sehingga mungkin dia sampai tidak makan hari itu. Dalam 
konteks lain, pada masa sekarang kita juga sering melihat orang 
yang bekerja di ladang Tuhan bahkan sampai di luar batas 
kemampuannya, bahkan meskipun kondisi kesehatannya sedang 
tidak memungkinkan. 

Beberapa waktu lalu saya prihatin dengan seorang hamba Tuhan 
yang sedang terganggu kesehatan, namun tetap berkhotbah di KKR 
akbar meski sambil menghapus hidung berkali-kali karena sedang 
pilek. Menurut ukuran kita sebagai manusia, tindakan janda miskin 
dan hamba Tuhan di atas mungkin suatu kebodohan. Pertanyaan 
saya, apakah Tuhan "suka" dengan cara-cara orang melayani seperti 
di atas? Terimakasih atas jawaban Pak Pendeta. 

Lilies Soeratminto 

Surabaya 


Melayani Tuhan 
di Luar Kemampuan 

m 


L ILIES yang dikasihi Tuhan, 
pertanyaan kamu tampaknya 
sederhana, namun sarat da¬ 
lam pemaknaan akan pelayanan, 
dalam konteks melayani Tuhan. 
Mengenai kisah janda miskin 
(Markus 12: 41-44), itu bukanlah 
kisah satu-satunya tentang pela¬ 
yanan yang luar biasa. Kita juga 
menemukan hal yang sama pada 
jemaat Makedonia (Kisah 8: 1-7), 
bagaimana mereka dengan gigih 
dan penuh suka cita ikut ambil 
bagian dalam pelayanan, justru di 
tengah kesulitan dan pelbagai 
penderitaan. Mereka tetap mela¬ 
yani sekalipun para rasul membe¬ 
rikan kelonggaran pada mereka 
karena situasi yang dihadapi. 

Baik janda miskin, maupun je¬ 
maat Makedonia, mereka sama- 
sama ambil bagian dalam pelayanan 
di tengah kesulitan. Mereka tidak 
berkeluh kesah tentang kekura¬ 
ngan, melainkan menghimpun apa 
yang ada untuk melayani Tuhan. 
Ini justru sikap iman yang sangat 
terpuji dan sudah seharusnya 
dimiliki setiap orang percaya. Sikap 
ini mencerminkan dengan jelas 
kepercayaan pada pemeliharaan 
Tuhan yang melintasi ruang dan 
waktu. Tuhan akan memelihara 
umat-Nya, khususnya para pelayan 
yang melayani Dia dalam kebena¬ 
ran, kesetiaan dan kesungguhan. 

Kisah ini telah menjadi contoh 
teladan bahwa mereka tidak men¬ 
jadi "habis" hanya karena membe¬ 
rikan apa yang masih ada pada 
mereka, dan sesudah itu tak 
punya persediaan. Betapa hebat¬ 
nya iman mereka. Sebuah sikap 
iman yang semakin langka di masa 
kita sekarang ini, yaitu masa yang 
penuh dengan hitungan angka. 
Angka yang dijadikan ukuran se¬ 
bagai diberkati Allah. Angka yang 
sama juga dijadikan ukuran kema¬ 
juan gereja. Dan, lagi-lagi, juga angka 
kompensasi yang akan dite-rima jika 
terlibat melayani, bahkan juga "ratd' 
jika diundang berkhotbah. 

Lilies yang dikasihi Tuhan, di te¬ 
ngah perspektif pelayanan yang 
berorientasi pada angka seperti ini, 
maka apa yang dilakukan oleh janda 
miskin dan jemaat Makedonia, me¬ 
mang menjadi sulit dimengerti, 
atau bahkan dianggap sebagai tin¬ 
dakan yang bodoh dan emosional. 
Secara teologis kita sadar sesadar- 
sadarnya, bahwa Tuhan Allah yang 
kita percaya bukanlah Tuhan yang 
tidak punya apa-apa sehingga 
perlu pemberian kita. Sebaliknya, 


semua yang kita miliki: diri, waktu, 
tenaga, hingga harta, atau apa 
saja, adalah pemberian Tuhan. 
Maka jika memberi, tentu saja ha¬ 
rus disadari, kita hanyalah mengem¬ 
balikan apa yang berasal dari 
Tuhan, untuk kemuliaan Tuhan, 
dan dipakai untuk pelayanan 
gereja Tuhan. 

Jadi, dalam sikap yang benar 
seperti ini, janda miskin, dan je¬ 
maat Makedonia, tidak merasa itu 
beban yang memberatkan, dan 
juga tidak akan berhitung soal 
kembali berapa kali lipat. Sikap 
yang mengharap persembahan 
yang diberikan akan kembali bebe¬ 
rapa kali lipat, tidak lebih seperti 
mantera dalam kebiasaan orang 
memberi sesajen, agar mendapat 
kemurahan dewa. Umat harus sa¬ 
dar dia hanya mengembalikan milik 
Tuhan, dan percaya, bahwa Tu¬ 
han selalu memelihara umat-Nya 
dengan sejuta cara. Jadi, ini bukan 


sikap "show rohani” (yang ini me¬ 
mang tidak boleh). Dalam kisah 
ini, tindakan janda miskin sangat 
dipuji oleh Tuhan Yesus, semen¬ 
tara tindakan jemaat Makedonia 
diapresiasi tinggi oleh Rasul Paulus. 
Artinya, pelayanan mereka bukan 
pemaksaan diri, atau gambaran 
suatu kebodohan, melainkan 
dorongan Roh Kudus yang luar 
biasa. Justru inilah pelayanan yang 
benar, melakukan apa yang Tuhan 
suka, bukan melakukan apa yang 
kita suka. 

Sementara soal fisik sakit, dapat 
kita lihat pada Paulus yang men¬ 
dapat duri yang sangat meng¬ 
ganggunya (2 Korintus 12: 7-10), 
namun Paulus tetap setia dalam 
melayani. Bahkan dalam 2 Ko¬ 
rintus 4: 8-9, Paulus berkata bah¬ 
wa dalam pelayanannya seringkali 
dia mengalami penindasan namun 
tidak terjepit, habis akal namun 
tidak putus asa, dianiaya namun 
tidak ditinggal, dihempaskan na¬ 
mun tidak binasa. Mengapa masih 
tetap setia? Apakah Paulus bo- 
doh, sehingga menerima se-^B 
muanya begitu saja? Jelas Paulus 
tidak bodoh, dia seorang yang sa¬ 
ngat cerdas, sekaligus seorang 
yang sangat mengerti arti melayani 
Tuhan. "Bagiku hidup adalah Kristus 
dan mati adalah keuntungan", 
ungkap Paulus dalam Filipi 1: 21. 

Penderitaan karena pelayanan 
adalah anugerah, itu sebuah peng¬ 
hormatan sebagai pengikut Kristus 
(Filipi 1: 29). Lalu, Timotius yang 
dalam masa pelayanannya sering 
terganggu pencernaannya, se¬ 
hingga Paulus memintanya untuk 
juga meminum sari anggur. Apakah 
Tuhan suka atas apa yang mereka 




GEREJA BETHEL INDONESIA 

Penggembalaan: Pdt. Syaiful Hamzah, S.Th 

Gereja: JL. MELATI NO. 39-41, 

Gd Seminary Theologi “SUNSUGOS”, Permai. Koja. Jakarta Utara 
(jalan masuk ke Gereja Katolik “FRANSISKUS XAVERRIUS” Samping 
POLRES PERMAI Jakarta Utara) 


Sekretariat/Pastoral: JL. Plumpang Semper No. 22 Kel Rawabadak Selatan. 
Koja. Jakarta Utara. (Depan Cottage “Cempaka Jaya”) 

Telp. 021 91021410, 081314747701 


Mari...nikmati dan rasakan jamahan Tuhan Yesus Kristus, 
bersama kami dan para hamba-Nya dalam : 

IBADAH RAYA MINGGU 
Setiap Minggu Sore Jam : 16.30 WIB 


HARI/TANGGAL 


PENGKHOTBAH 


Bulan JANUARI 2009 


Kamis, 01 Jan 2009 


Minggu, 04 Jan 2009 


Minggu, 11 Jan 2009 

Minggu, 18 Jan 2009~ 


Minggu, 25 Jan 2009 


Pdt. Syaiful Hamzah, S.th 


Pdt. Aser Simamora (Perj Kudus) 


Ev. Drs. Tje Harfonso, MA, M.Th 

Darius T. Kutniawan, B.Th (PERW1L GBI J{Jj 


Ev. Melkhy Sedek Odameng, SH, MH 


Bulan FEBRUARI 2009 


Minggu, 01 Feb 2009 


Minggu, 08 Feb 2009 


Minggu, 15 Feb 2009 

Minggu, 22 Feb 2009 


Pdt. DR. Yogi Dewanto, D.Min (Perj Kudus) 


Pdt. Antonius Nathan, MA., M.th 


Pdt. Syaiful Hamzah, S.Th _ 

Pdt. Edwin G Haloho, S.Th., M.Th 


lakukan? Jelas sekali, dan itu meru¬ 
pakan prinsip pelayanan dari para 
rasul, yang memang rata-rata mati 
syahid dalam pelayanan mereka. 

Hamba Tuhan yang kamu cerita¬ 
kan pasti punya alasan sendiri da¬ 
lam mengambil keputusan tetap 
melayani sekalipun dia sedang flu 
berat. Tidak ada yang salah, kecuali 
itu adalah sebuah pemaksaan diri, 
jelas tidak bijak. Tapi jika itu sebuah 
panggilan Tuhan, dan dia merasa 
sejahtera melakukannya, bukankah 
itu sebuah kehormatan? Saya pri¬ 
badi tidak sekali-dua kali diperha¬ 
dapkan pada situasi seperti itu. 


Saya bergumul dalam doa, ada 
perasaan ingin membatalkan pela¬ 
yanan karena kondisi fisik yang ku¬ 
rang memungkinkan, tapi doro¬ 
ngan untuk meneruskan sangat 
kuat, dan saya tidak bisa me¬ 
nolaknya. Lewat pergumulan 
doa, saya merasa yakin penuh 
bahwa ini merupakan kehen¬ 
dak Tuhan, maka saya jalani. 

Tentang hal ini, banyak or¬ 
ang tidak bisa mengerti, 
bahkan salah paham, dan me¬ 
ngatakan saya terlalu memak¬ 
sakan diri (saya juga bisa me¬ 
ngerti atas kesalahpahaman 
itu). Ingat, hal ini harus mele¬ 
wati pergumulan doa dan pe¬ 
ngujian hati. Alkitab berkata 
"Cinta akan rumah Tuhan 
menghaguskan diri" (Yohanes 
2: 17, Mazmur 69:10), yang 
artinya, kecintaan melayani 
Tuhan membuat kita bisa 
melakukan apa saja untuk 
kemuliaan Tuhan, tanpa kita 
kehabisan daya, bahkan 
sangat bahagia, sekalipun 
ada aniaya. Sebuah realita 
paradoks yang tidak sederhana, 
tapi itulah melayani Tuhan. Seka¬ 
rang banyak orang kehilangan nilai 
sejati dalam melayani, sehingga 
hanya berorientasi pada materi 
atau kepuasan diri, sehingga tidak 
suka melayani seperti para rasul 
melayani. 

Baiklah Lilies di Surabaya, se¬ 
moga penjelasan ini memberi pen¬ 
cerahan dalam memaknai pelaya¬ 
nan yang seharusnya. Tuhan mem¬ 
berkati, dan selamat melayani de¬ 
ngan kobaran api yang dahsyat 
oleh Roh Tuhan. ❖ 


KEGIATAN 

HARI 

WAKTU 

TEMPAT 

Doa Pagi setiap hari 
BS (Bible Study) 
Doa dan Puasa 
Gereja Anak 
Latihan Musik 
Ibadah Raya Minggu 

Senin s/d Sabtu 
Rabu Malam 
Kamis Siang 
Minggu Pagi 
Minggu Sore 
Minggu Sore 

04.30 WIB 
19.00 WIB 
13.00 WIB 
08.00 WIB 
15.20 WIB 
16.30 WIB 

Sekretariat 
Sekretariat 
Sekretariat 
Sekretariat 
Gereja Jl. Melati 
Gereja Jl. Melati 


ggfl YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gading 14240 (seberang MAKRO)Telp.(Q21) Telp. (021) 98 28 55 38 Fax. (021)458519 


KTC LT.2 


JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 


JANUARI 2009 


TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

04 Jan 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDTJULIUSGO 


PKL. 18.30 

EV. DRS. YUDAD.MAILOOL 

11 Jan 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. ROY ROMBOT 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

18 Jan 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDAD.MAILOOL 

PERJAM 1 IAN Kl IDI IS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDAD.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. ANDREAS BURHANUDIN 


PKL. 18.30 

EV. DRS. YUDAD.MAILOOL 

25 Jan 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. IRWAN HARTONO 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


IBADAH PESTA PUJIAN & PENYEMBAHAN (MP3) 

HARI/TGL: KAMIS, 08 JANUARI 2009 
JAM : 19.00 WIB 

PEMBICARA: EV. DRS. YUDA D. MAILOOL 
HARI/TGL: KAMIS, 22 JANUARI 2009 
JAM: 19.00 WIB 

PEMBICARA: PDT. HANS JEFFERSON 


DOA MALAM 

HARI/TGL: JUMAT, 09 JANUARI 2009 
JAM: 19.00 WIB 

PEMBICARA: EV. DRS. YUDA D. MAILOOL 


SELURUH JADWAL IBADAH DI ATAS DIADAKAN 

DI KELAPA GADING HYPERMAL LT. 2 BLOK A 
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NEW RELEASE 




The Joumey 
NIKITA 


51 Must-Have Worship Classics 
VARIOUS ARTISTS (3 CD) 


Hail To The King 
HILLSONG LONDON 


Bintang Hidup 
FOUR:24 


Seleksi Keroncong Rohani Vol. 2 
VITAWULANSARI 


Beautih 


Beautrful 

INTIMATE WORSHIP INSTRUMENTAL 


The Writer’s Collection 
PAUL BALOCHE 


JalanMu Tak Terselami 
LETJIE SAMPINGAN 


TOKO BUKU KRISTEN 


KOLPORTASE GEREJA 




di seluruh Indonesia 


MRiOt 


t , informasi: Fax: (021) 581 3489 / 580 4411 • Email: lilik@maranathaindonesia.com 

Tel: 0816 133 0008 (Lilik Chnstian) / 0816 180 2118 (Peter Rahardja) / 0818 124 877 (Heintje M. Sondakh) / 0815 7450 8007 (Yohanes Rumsa) / 0813 1875 3469 (Hemowo) 

www.maranathaindonesia.com 
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P ROJEK Pop adalah tempat menuangkan ekspresi, karya, mengaktualisasikan diri, dan memberkati banyak orang. 
Inilah komitmen yang dibangun Tika dan teman-temannya di Projek Pop. Bahkan alumnus Universitas Katolik 
Parahyangan, Bandung, jurusan hubungan internasional ini berkomitmen tetap setia dengan Projek Pop. "Projek 
Pop adalah bagian dari hidupku," kata wanita bernama lengkap Kartika Panggabean, yang lahir 3 Oktober 1970 ini. 

Di tahun 2009, Tika tidak hanya berharap Projek Pop tetap sukses, terus membuat album dan karya-karya lain, namun 
juga tetap eksis tahun-tahun selanjutnya. Jika sampai saat ini, Projek Pop mendapat pengakuan dari masyarakat luas, hal 
itu adalah tanggung jawab bagi Tika dan kawan-kawan. "Banyak orang yang bekerja sama dengan kami. Jika kami tetap 
'hidup', berarti mereka yang bekerja bersama kami, juga akan tetap 'hidup'," kata pemeran Saodah dalam acara komedi 
"OB"—singkatan Office Boy—yang ditayangkan RCTI. 

Bagi Tika dan kawan-kawan, Projek Pop bukan hanya tempat bekerja, berkarya atau sekadar mendapat uang. Namun 
lebih dari itu, ada hubungan yang sangat kuat dan sulit dijelaskan. Ikatan di antara personil maupun dengan keluarga 
masing-masing, sudah dibangun sejak personil duduk di bangku sekolah. Kau keluargaku dan saudaraku, itu prinsip 
mereka. Selama 12 tahun bersama, "Ada mood understanding yang selalu membuat kami dapat saling mengerti 
satu dengan yang lain," urai Tika. Bernyanyi dan membuat konsep yang selalu lucu, fun, dan kreatif, demi menghibur 
banyak orang, adalah kesatuan dan tujuan bersama yang dibangun Tika dan timnya melalui Projek Pop. 

Menanggapi prediksi tahun 2009 sebagai tahun krisis, warga GKI Pondok Indah ini berpendapat bahwa tahun 2009 
sebagai waktu untuk selalu siaga atau bersiap-bersiap. Bagi Tika, jika ada yang memprediksi tahun 2009 adalah tahun 
krisis, co/aps, atau apa pun itu, sikap yang benar adalah, "Pintar-pintarlah menabung dan me-manage hidup dengan 
baik". 

Menurut Tika, tidak semua prediksi kesulitan itu bisa terjadi. Namun jika Tuhan mengijinkan itu terjadi, yang 
penting adalah bagaimana kita memercayakan hidup kita kepada Pemberi Hidup. Tuhan selalu memelihara 
anak-anak-Nya. Mengucap syukur dalam segala hal adalah motto hidupnya. "Khawatir adalah respon alami, 
namun tidak harus menguasai hidup kita. Bertanggung jawab dan melakukan secara maksimal kemampuan 
yang dimiliki, menjadi keharusan dalam memaknai setiap kehidupan ini," tambahnya. 

Tika dibesarkan dari keluarga yang mencintai Tuhan, melalui bimbingan ayahnya, Piola Panggabean dan ibu 
tercinta, Clara Sitompul. Bagi Tika, keintiman pribadi dengan Tuhanlah yang mampu membuat seseorang dapat 
seimbang dalam menjalani hidup ini. "Apa yang bisa dilakukan, dan siapa yang kita percayai, menentukan langkah 
kita ke depan," tandas si bungsu dari empat bersaudara ini. 

Ditanya tentang album rohani, personil wanita satu-satunya di Projek Pop ini hanya tersenyum sambil 
mengutarakan bahwa, "Membuat album rohani tidak semudah yang dipikirkan, karena di sana kita 
menyampaikan sesuatu yang lebih dari hati, dan bergantung dari gaya hidup kita". Menurutnya, 
rohani, berarti bicara kebaikan, hubungan dengan Tuhan. "Jadi jika tidak sesuai maka tak pantas 
menghadirkannya. Namun, jika kesempatan itu ada, semoga Projek Pop dapat menghadirkan 
album rohani yang universal," ujar penyuka traveling, renang dan nonton ini. Dia menambahkan, 
personil Projek Pop memang terdiri dari Kristen dan Islam. Warna musiknya selalu lucu dan fun. 

"Maka untuk menghadirkan album rohani, perlu kesiapan agar tidak salah," jelas Tika. 

Di akhir bincang-bincang, Tika menandaskan bahwa dalam kapasitas sebagai apa pun, kita 
harus melihat itu sebagai kesempatan, anugerah, dan talenta yang harus kita maksimalkan. Diberkati 
untuk memberkati, menjadi esensi hidup. "Karena hidup adalah pemberian, maka kita pun harus 
memberi kepada yang lain," katanya. & Lidya 
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01. JEJAK MU TUHAN Angel Karamoy 
02. EL0I LAMASABAKTANI James Celosse 
03. TAK PERNAH JANJI James Celosse 
04. ANGKAT AKU Pdt. Dr. Erastns Sabdono 
05. HIDUPKU MILIK MU Jae Richard 
06. DARI TERBIT MENTARI Talita Doodoh 
07. JANJI TUHAN Hosana Singers 
08. BURUNG NAZAR James Celosse 
09. TARIK AKU Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

10. MUSIK DALAM HATIKU Joe Richard 

11. SYUKUR Angel Karamoy 

12. HANYA ENGKAU Joe Richard 

13. B’RATKAH BEBAN Hosana Singers 

14. ENGKAULAH PERLINDUNGANKU Talita Doodoh 


AVAIIABII0N GASSETTE, CD & VCD 


um 


u pva 


awa 


SolaGracia Hadir Menjadi Berkat 
Informasi dan pemasaran : 021-63860953 


SOLAGRACIA 


REFORMATA 
























Laporan Khusus 


■■■■ 






EDISI 98 Tahun VI 1-15 Januari 2009 


|sre/ormataI 


Krisis 2009, 

Bagai Petir di Siang Bolong 



T lWHUN 2009, dunia diperkirakan 
akan mengalami gelombang 
tsunami pemutusan hubung¬ 
an kerja (PHK). Menurut data dari 
Organisasi Buruh Internasional (ILO), 
baru-baru ini, akan ada 20 juta 
pengangguran baru di dunia. 
Sebelum krisis, sudah tercatat 190 
juta pengangguran. 

Masih berdasarkan laporan ILO, di 
China justru relatif aman lantaran 
pasar domestiknya kuat. Sementara 
di negara tetangga, Thailand, akan 
ada 1 juta pengangguran. Demikian 
halnya dengan Singapura. 

Di Indonesia sendiri diperkirakan 
kelak ada pengangguran sebesar 
1 hingga 2 juta orang. Jumlah ini 
didapat dari indikasi penurunan 
ekonomi 1 persen, maka lapangan 
kerja akan menyusut 150.000. 
Hingga November 2008 jumlah 
tenaga kerja yang terkena PHK 
belum bertambah atau mencapai 
26.000 orang. 

Di pusat episentrum krisis 
ekonomi, Amerika Serikat, yang 
paling terkena dampaknya adalah 
bidang jasa keuangan, perumahan, 
ritel, otomotif dan konstruksi. Di 
negara lain, termasuk Indonesia, 
perusahaan-perusahaan yang 
berorientasi ekspor, seperti 
garmen, furnitur, dan bahan 
mentah, lambat namun pasti 


tutup satu-persatu. 

Menurut Harvey Brenner, setiap 
10 persen kenaikan penganggur, 
kematian naik 1,2 persen, 
serangan jantung 1,7 persen, 
bunuh diri 1,7 persen, dan 
harapan hidup berkurang 
7 tahun. 

Tahun buruk 

Direktur Dana Moneter 
Internasional, Dominique 
Strauss-Kahn, meng¬ 
atakan tahun 2009 akan 
merupakan tahun buruk bagi 
ekonomi global. Strauss-Kahn 
mengatakan berbagai negara 
harus mengeluarkan dana yang 
lebih besar untuk merangsang 
pertumbuhan ekonomi. 

Strauss-Kahn mengatakan ia 
khawatir langkah yang diumumkan 
oleh "Kelompok 20" pada bulan lalu 
tidak akan cukup. "Saat ini kami 
sudah terpaksa menurunkan 
perkiraan pertumbuhan ekonomi 
global tahun 2009, dan perkiraan 
berikutnya yang akan dikeluarkan 
bulan Januari, mungkin lebih buruk 
dari sebelumnya," kata Strauss- 
Kahn. 

IMF memperingatkan 185 negara 
anggotanya tentang masalah yang 
akan dihadapi ke depan. IMF 
mengatakan terjadi peningkatan 


tajam jumlah negara yang 
meminta bantuan dalam bentukan 
pinjaman darurat bulan lalu. Saat 
itu, IMF menurunkan perkiraan 
pertumbuhan ekonomi global dari 
3 persen menjadi 2,2 persen. 
Strauss-Kahn memperingatkan 
perkiraan pertumbuhan tahunan 
bulan Januari diperkirakan akan 
lebih buruk. 

Ujian bagi SBY- JK 

Detik-detik terakhir pemerin¬ 
tahan SBY-JK, krisis global ini 
datang bagaikan petir di siang hari 


bolong. Tidak hanya masalah 
ekonomi, perpolitikan jelang 
pemilu 2009 pun mereka 
harus pikirkan. Menang¬ 
gapi krisis global tersebut, 
seperti dikutip dari 
Kompas, Presiden Yud- 
hoyono mengatakan, 
tahun 2009 bukan 
tahun yang normal. 
"Kebijakan, langkah, 
dan tindakan kita 
haruslah menganut 
pada manajemen krisis 
agar dampak resesi 
tercegah dan per¬ 
ekonomian terselamatkan. 
Butuh kecepatan, ketepatan, 
dan sinergi di antara kita semua," 
katanya. 

Sementara itu, Wakil Presiden 
Jusuf Kalla mengatakan, "Tahun 
depan akan menjadi ujian bagi 
kami. Kami tidak bisa lagi 
mengatakan, 'Kita akan tumbuh 
dengan baik/ Semua orang sudah 
tahu. Ujian sekarang adalah ujian 
kepemimpinan mengatasi masalah, 
bukan ujian bagaimana pertum¬ 
buhan ekonomi dan lainnya." 

Menurut Wapres, karena krisis, 
beberapa target pencapaian 
meleset, terutama penurunan 
jumlah utang, jumlah penganggur, 
dan jumlah rakyat miskin. 


Pemerintah sadar dan merasa perlu 
bekerja lebih keras lagi saat ini. "Jika 
tidak ada krisis, semua target itu 
bisa lebih baik lagi tercapai, 
termasuk penurunannya," ujar 
Wapres. 

Dalam sebuah seminar sehari, 
yang dilaksanakan oleh Lembaga 
Bangsa Sejahtera baru-baru ini, di 
Jakarta, dengan tajuk "Prospek 
Bisnis, Politik dan Etika" 
menyosong 2009, terkuak bahwa 
jika krisis ini tidak tertangani 
dengan cepat dan serius, 
kemungkinan besar akan terjadi 
chaos. 

Narasumber yang hadir dalam 
acara tersebut yaitu mantan ketua 
Bappenas Prof. JB Sumarlin, 
pengamat politik Dr. Arbi Sanit dan 
Pemimpin Umum REFORMATA Pdt. 
Bigman Sirait. Ketua PIKI Cornelius 
D. Ronowidjojo tampil sebagai 
moderator. Dalam diskusi tersebut 
sempat dibahas situasi politik jelang 
pemilu 2009. Sempat menyeruak 
akan terjadi depresi akut kepada 
para politisi. Sebab, banyak calon 
legislatif akan mengeluarkan uang 
sangat banyak, dan tidak akan jadi 
apa-apa. Malah dikhawatirkan 
mereka akan berbondong- 
bondong masuk rumah sakit jiwa. 

& Ambarita 



Jika Tidak Diambil 
Langkah Jitu, 2009 


ProfJ.B. Sumarlin 


yang umurnya hampir 
200 tahun, bisa 
bangkrut. Sedangkan 
Goldman Sach, kini, 
tidak lagi menjadi in- 
vestment bank dan 
kembali kepada hoid- 
ingcompany. "Krisis ini 
utamanya disebabkan 
kelangkaan dana- 
dana untuk investasi 
yang terjadi mendadak. Karena 
itu, nilai-nilai saham atau aset-aset 


K RISIS berat ini merupakan 
yang pertama kali di dunia. 
Begitu beratnya krisis ini 
membuat Sekjen PBB memberikan 
pernyataan. Menurut pengamat 
ekonomi Prof J.B. Sumarlin, krisis 
yang terjadi di semua negara ini 
tidak berdampak pada ekonomi 
semata, akan tetapi lebih luas dari 
itu. 

Krisis yang bermula dari Amerika, 
lanjut Sumarlin, dipicu oleh apa 
yang dinamakan krisis subprime 
mortgage, lembaga keuangan 
yang memberikan fasilitas kredit 
perumahan bangkrut karena 
kehilangan likuiditas disebabkan 
piutang perusahaan kepada para 
kreditor perumahan telah diga¬ 
daikan kepada lembaga pemberi 
pinjaman. Kebangkrutan pun tak 
dapat dihindari. Nama-nama besar 
seperti Lehman Brothers, Ameri¬ 
can International Group (AIG), 
Merrii Lynch, serta Goldman Sach 
rontok berguguran. 

Bayangkan, Lehman Brothers, 


investasi, nilainya menurun drastis. 
Juga, subprime mortgage tidak 
saja bergerak pada instrumen 
hipotik rumah, tetapi berlaku juga 
bagi komiditi seperti minyak yang 
nilainya mencapai 144 triliun. Kini, 
nilainya tinggal 90 triliun," papar 
mantan ketua Bappenas ini. 

Coiaterai Bad Obiigation (CBO), 
ujar Sumarlin, juga mengalami 
keanjlokan. Mengapa? "Kredit 
perumahan yang diberikan oleh 
Lehman Brothers sebetulnya tidak 
layak untuk diberikan. Sebab kredit 
ini ternyata disalurkan kepada or¬ 
ang-orang yang no job 
(pekerjaan), no income (tidak 
punya pendapatan) dan no asset 
(tidak ada aset). Atau sering 
disingkat ninja" jelasnya. 

Prof Sumarlin mengungkapkan 
sejak tahun 2003, pemerintah 
Amerika, bank-bank atau lembaga 
keuangannya telah memberikan 
kredit yang murah sekali. Namun, 


secara bertahap suku bunga 
dinaikkan hingga menggapai 5 
persen. Pada waktu naik itulah 
mengakibatkan terjadi defauit di 
mana-mana. Kejatuhan ini 
diakibatkan oleh perhitungan- 
perhitungan yang tidak matching 
(tepat). Pun, bisnis selalu diarahkan 
pada Morgan Based Securities 
(MBS). 

Dampak krisis ini, tutur Sumarlin, 
yaitu suppiy tidak lagi cukup 
tersedia. Sehingga yang terjadi 
adalah outfiow. "Maka tak heran 
kini mata uang dolar diperjualkan 
di negara-negara asal. Itulah 
sebabnya, dampak bagi Indonesia 
terhadap sektor finansial relatif 
kecil. Namun, berpengaruh besar 
terhadap penurunan ekspor Indo¬ 
nesia ke Amerika. Pengaruh krisis 
ini akan makin terasa pada kuartal 
pertama tahun 2009," kata dia. 

Pertanyaan sekarang, sampai 
kapan krisis bisa pulih? "Banyak 
kalangan memprediksikan krisis ini 
terjadi selama 1,5 hingga 2 tahun 
ke depan," jelasnya. Lalu, apakah 
yang mesti diperbuat oleh bangsa 
ini? Bagaimana pula menyikapinya? 
Pertama, pemerintah perlu 
memfasilitasi likuiditas untuk sektor 
riil. Kedua, memberikan stimulus 
terhadap sektor-sektor yang 
mendorong investor. 

Masalah bisnis di negara ini adalah 
survivai (bertahan hidup). Jika 
permintaan menurun, sedangkan 


pendapatan tidak ada maka mau 
tidak mau banyak perusahaan 
mengambil jalan untuk ditutup. 
Tentunya, apabila perusahaan tutup 
akan menimbulkan pengangguran. 
"Maka itu, campur tangan 
pemerintah menjadi begitu penting. 
Seperti pemerintah Amerika 'yang 
kini campur tangan (intervensi) 
terhadap krisis yang kini terjadi," kata 
mantan menteri keuangan ini lagi. 

Selain itu, negara mesti cari jalan 
keluar lainnya. Contohnya, CPO 
(kelapa sawit) yang tidak mengalami 
penurunan ekspor. CPO dapat 
digunakan sebagai energi pengganti 
bahan bakar. "Jadi, pemerintah 
bersama masyarakat harus secara 
bersama menciptakan program-pro¬ 
gram dalam menyikapi krisis global 
saat ini," kata dia. 

Sumarlin sepakat atas kebijakan 
pemerintah dengan mengeluarkan 
tiga peraturan pemerintah peng¬ 
ganti undang-undang (perpu) 
terkait antisipasi krisis yang 
ditetapkan menjadi undang-undang 
(UU). 

Tiga perpu dimaksud adalah RUU 
tentang Penetapan Perpu Nomor 
2 Tahun 2008 tentang Perubahan 
Kedua UU Nomor 23 Tahun 1999 
tentang BI, dan RUU tentang 
Penetapan Perpu Nomor 3 Tahun 
2008 tentang Perubahan atas UU 
Nomor 3 tahun 2008 tentang 
Perubahan atas UU Nomor 24 tahun 
2004 tentang LPS. RUU lainnya 


Chaos 


adalah RUU Penetapan Perpu 
Nomor 4 tahun 2008 tentang Jaring 
Pengaman Sistem Keuangan 
(JPSK). Perpu JPSK dinilai lebih rumit 
karena tidak berdiri sendiri. 

Pemerintah, kata Prof Sumarlin, 
bisa mengambil alih ( take over) 
tagihan yang perlu dikedepankan, 
seperti masalah yang menimpa Cen- 
tury Bank. Dari segi moneter, 
pemerintah bersedia meningkat-kan 
apa yang dinamakan bianket 
guranted. Yang menjadi masalah 
adalah yang mau 6\-blanket 
guranted itu meliputi 95 persen 
deposan. 

Mengamati krisis yang terjadi 
tahun 2008 ini, bagaimana prospek 
Indonesia di tahun 2009? 
"Prospeknya berat," jawab Prof 
Sumarlin. Pertumbuhan ekonomi 
yang direncanakan bisa bertahan 6 
persen di tahun 2009, itu sulit 
terwujud. Walaupun, sebetulnya 
spending consumption masyarakat 
masih bisa dipertahankan. Paling 
bisa, pertumbuhan Indonesia 
bertahan pada level 3,5 persen. Jadi 
prospek berat, tapi masih on the 
right track. Persoalannya kemudian 
apakah pelaksanaannya cepat atau 
tidak. Sebab kecepatan dalam 
mengambil langkah yang tepat, itu 
menjadi begitu penting. "Sebab 
kalau tidak segera diambil langkah 
yang jitu, tahun 2009 akan chaos" 
tandasnya. 

& Ambarita 
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Semua 

S EPULUH tahun usia 
reformasi, di mana telah 
empat kali pergantian 
presiden, belum menunjukkan 
perubahan yang berarti. Justru, 
masalah semakin menumpuk. Dr. 
Arbi Sanit berpendapat adanya 
kemerosotan ekonomi, konflik SARA, 
kekacauan, dll, meng-indikasikan 
keadaan bangsa ini masih rawan atau 
belum stabil dan gampang 
terguncang, walaupun masih ada 
stabilitas. "Dibanding dengan negara 
tetangga, Indonesia bisa dikatakan 
tertinggal," kata dia. 

Dalam membangun bangsa ini, 
menurut pegamat politik ini, ada 
perdebatan antara konsepsi politik 
sebagai prakondisi ekonomi ver¬ 
sus konsepsi ekonomi sebagai 
prakondisi politik. "Bagi negara 
yang normal, kekuatan politik 
tergantung kepada ekonomi. 
Tetapi yang belum normal, seperti 
Indonesia, biasanya politiklah yang 
banyak mempengaruhi perkem¬ 
bangan aspek lainnya, semisal 
ekonomi, hukum, dll," ungkap 
dosen ilmu politik dari FISIP UI ini. 

"Mengapa?" tanya Arbi Sanit, 
dan dia jawab sendiri, "Sebab, bila 
dimulai dari perkembangan 
hukum, contohnya, itu tidak 
mungkin. Hukum merupakan 
bagian dari produk politik. Jika 
politik kacau maka hukum juga 
kacau. Begitu pula ketika dimulai 
dari bidang ekonomi. Hal ini rumit 
karena politik akan memakan 
kembali ekonomi yang bertumbuh 
apabila politiknya belum normal". 
Menurutnya, pergumulan yang 


Orang Hanya Ingin Kekuasaan 



terjadi pada tahun 2008, jelas 
akan membawa dampak pada 
tahun 2009. Arbi Sanit men¬ 
cermati bahwa pada tahun 
2008, ada tiga masalah yang 
penting dari segi politik yang 
diasumsikan dapat dijadikan 
sebagai prakondisi ekonomi. 
Pertama, soal kekuatan 
politik. Kekuatan politik suatu 
negara itu penting. Lantaran 
kekuatan negara itulah yang 
menentukan apakah akan 
teratur atau kacau balau. 
"Selama tidak ada kekuatan 
mayoritas maka akan terjadi 
kacau balau. Amat gampang 
terjadi konflik," jelasnya. 

Indonesia, papar Arbi, sulit 
membangun kekuatan mayo¬ 
ritas karena partai terlalu 
banyak. Boleh saja banyak 
partai, tapi jangan semuanya 
ikut pemilu. Yang terjadi 
justru sebaliknya, malah 
mereka ikut pemilu semua. 
Karena itu, tak aneh bila partai- 
partai kecil itu melakukan apa 
yang dinamakan politik "dagang 
sapi" di Senayan sana. Contoh 
kasus, perdebatan di DPR ten¬ 
tang e/ectora/ threshofd, inter- 
pelasi, angket, dll. "Perdebatan 
itu, jelas tidak ada gunanya bagi 
rakyat. Yang diuntungkan lagi-lagi 
anggota DPR itu sendiri. Sebab 
yang diinginkan rakyat adalah agar 
Presiden dan DPR dapat akur 
dalam mencari solusi atas 
masalah," kata dia. 

Begitu pula dengan UU 
Pornografi, sebetulnya, tidak ada 


gunanya. "UU itu dikelurkan 
lantaran kepentingan sejumlah or¬ 
ang yang sedang mencari 
dukungan dari kalangan Islam. Jadi, 
itu akibat dari tidak adanya 
kekuatan mayoritas tadi," tegas dia. 

Masalah berikutnya adalah 
masalah teknis. Sebenarnya, hanya 
riak-riak saja. Semisal, teror bom di 
Bali, pilkada yang tersusup oleh 
konflik, perbedaan antara presiden 
dan DPR, dll, yang nyata 
menggangu stabilitas pemerin¬ 
tahan. Hal ini akan menimbulkan 
masalah baru, yakni pemerintah 
menjadi tidak efektif karena lemah 
dan diganggu terus-menerus. 


Mengamati problem di tahun 
2008, papar Arbi Sanit, maka 
ada dua kejelasan yang mesti 
diperhatikan. Pertama, keje¬ 
lasan pondasi kehidupan politik. 
Kedua, kejelasan mengenai 
dimensi kehidupan bernegara. 
Ketiga, kejelasan tentang soal 
pemimpin. Di mana pemimpin 
itu harus mempunyai standar 
yang populer atau dikenal dan 
berakar pada rakyat. Tapi bukan 
populer buatan karena melalui 
iklan, misalnya. Selain itu, 
pemimpin juga harus punya 
kapabilitas, yaitu, memiliki visi, 
pengalaman manajerial 
pemerintahan dan negarawan. 
Pondasi selanjutnya adalah 
masalah sistem partai dan 
sistem pemerintahan. Sistem 
pemerintahan di Indonesia, 
menurut Arbi, tak nyambung 
satu sama lain. 

Di balik tiga masalah tadi adalah 
masalah cara berpikir yang masih 
rumit. Misalnya, masalah caleg kolektif 
dan caleg individual. "Di Indonesia 
masih ada yang membangga- 
banggakan kolektif. Padahal, barang 
itu sudah gagal di mana-mana. Di 
Rusia, Eropa timur, dan Cina telah 
gagal. Indonesia juga pernah gagal. 
Nah, kini bangsa ini masih berputar- 
putar pada kolektif itu tadi," jelas dia. 

Di tingkatan institusi, lembaga- 
lembaga itu asal kumpul dan pakai. 
Tapi mana yang cocok dan tidak, 
mereka tidak mengerti amat. 
Persoalan lainnya adalah tingkah laku. 

Apakah Pemilu 2009 itu akan 
menyelesaikan semua persoalan? 


Pertanyaan ini kemudian 
menyeruak? "Tampaknya tidak," 
jawab Arbi Sanit. Sebab, lanjut dia, 
UU pemilu dan politik yang 
dipersiapkan untuk tahun 2009 itu, 
tidak dikondisikan untuk mengubah 
hal-hal atau pondasi yang 
mendasar. "Sekadar status quo di 
mana orang-orang yang sekarang 
berkuasa ingin masuk kembali pada 
tahun 2009. Jadi, inti pemilu DPR, 
DPRD dan presiden pada pemilu 
2009 nanti semata-mata ingin 
melanjutkan kekuasaan dan sistem. 
Inilah yang kemudian jadi 
persoalan," papar dia. 

"Yang jelas, pada tahun 2009 
itu bukan saja masalah pemilu yang 
tidak memberikan prospek. Tapi 
juga kondisi lain yang dihadapi 
semakin rumit, yakni semakin 
banyak orang yang ingin berkuasa. 
"Buktinya, banyak sekali orang 
yang ingin jadi capres tapi tidak 
memiliki standar kualifikasi calon 
pemimpin yang ideal itu tadi," kata 
dia. 

"Saya kira, kembali kepada inti 
persoalan di calon-calon ini yakni 
tanggung jawab," kata Arbi Sanit. 
Ada orang yang sudah memikul 
beban dosa di masa lalu, tapi 
dengan bangga mencalonkan diri 
jadi capres. Malah kini dia merasa 
berjasa. "Itulah gambaran 
banyaknya orang-orang ambisi di 
negeri ini tidak akan menjawab apa 
sebetulnya yang menjadi hak dan 
kewajibannya. Dia hanya 
memikirkan hak tetapi kewajiban 
tidak," tandasnya. 

Ambarita 



Suasana seminar 


Etika Tiada, 

Segala Cara Dihalalkan 


I NTI seluruh permasalahan di 
dunia adalah soal etika. Maka, 
baik politik, ekonomi, dll, pada 
akhirnya, ditentukan oleh dimensi 
etik, yakni sejauh mana keputusan 
dan tindakan yang diambil tidak 
melanggar etika. Demikian 
dikatakan Pdt Bigman Sirait 
Menurutnya, ada pergulatan 
yang luar biasa yang bisa dijadikan 
gambaran, di mana orang yang 
miskin hidupnya sangat percaya 
kepada ketuhanan atau dewa. 
Dalam bertindak, mereka sangat 
hati-hati. Mereka tidak pusing 
dengan keadaan. Mereka tidak 
berani mencuri karena takut 
dimarahi oleh tuhan atau dewanya. 
Sehingga, keberadaan seperti ini 
amannya luar biasa. Lalu, ada juga 
orang-orang ingin hidup cukup apa 
adanya. "Gaya hidup mereka tidak 
berlebihan dan tidak eksploitasi. 
Sehingga, persediaan sumber daya 
alam akan terjamin untuk masa 
yang akan datang," katanya. 

Di era modern, lanjut Pdt. 
Bigman, percaya kepada ke¬ 
tuhanan tidak lagi mencapai nilai 
100 persen, tetapi mungkin 
berkisar 50 persen. Mereka, pada 
umumnya, berpola pikir, "Jika cocok 
diambil, kalau tidak, tinggalkan." Di 
sinilah manusia mulai berperan 
mengambil alih. Manusia mulai men- 
ciptakan kenikmatan-kenikmatan¬ 


nya sendiri. Ditambah lagi, seiring 
berkembangnya ilmu penge¬ 
tahuan dan teknologi, membuat 
manusia makin menggila. "Jika dulu 
orang selalu ditanya mau makan 
apa? Tapi' kini berbeda. Mau 
makan di mana? Esok lain lagi, 
siapa yang mau dimakan?" 
katanya seraya menambahkan 
bahwa sejak kecil, anak di Indo¬ 
nesia, diarahkan untuk hidup 
konsumtif. 

Sementara itu, kondisi semakin 
parah tatkala masuk pada masa 
postmodern. Posmo adalah 
nihilisme yang mengajarkan, "Apa 
yang kamu suka, itulah yang 
benar." Tentunya, hal ini akan 
membawa dampak pada seluruh 
aspek kehidupan. Terjadi 
perubahan paradigma, di mana 
apa yang orang suka itu dianggap 
benar. Sebagai contoh, ketika 
membaca satu ayat Alkitab, bisa 
terjadi penafsiran yang berbeda. 
"Dan manakala hal itu dimunculkan 
oleh gereja, mau jadi apa? Jika ini 
yang terjadi, maka etika bukan lagi 
persoalan benar atau salah. 
Dengan demikian etika terkubur 
dengan sendirinya," ujarnya. 

Krisis Amerika 

Siapa sangka perusahaan 
raksasa yang sudah berdiri tahun 
1800-an seperti Lehman Brothers 


bangkrut. Namun, itulah fakta yang 
terjadi kini. Kebangkrutan ini tidak 
terjadi dengan sendirinya. Ada 
beberapa pemicunya. Di Amerika, 
menurut Bigman, mudah sekali 
untuk mendapatkan kredit. 
Misalnya, seseorang punya uang 
yang jumlahnya lumayan besar. Ada 
dua pilihan barang yang akan dibeli: 
apakah membeli rumah atau mobil. 
Harga kedua barang itu hampir 
sama. Nah, di sana kedua barang 
tersebut dapat dimiliki. Bagaimana 
caranya? Dia beli rumah terlebih 
dulu, setelah itu rumah tersebut 
dijadikan jaminan di bank, guna 
membeli mobil tersebut. 

Begitu mudahnya mendapatkan 
barang di negeri Paman Sam itu. 
Dengan memiliki kartu kredit, 
seseorang dapat membeli barang 
apa pun yang diinginkan. Gaya 
hidup seperti inilah yang kemudian 
menjadi salah satu penyebab 
kemerosotan yang tajam di 
Amerika. Terpilihnya presiden baru 
pun bukan jawaban. "Krisis global 
ini sedang menuju kepada 
kebangkrutan. Kita tidak mungkin 
membereskannya tetapi hanya 
memperlambatnya," kata dia. 

Dunia, tengah mengalami 
pergeseran nilai. Di kancah bisnis, 
etika sudah hilang. Perdagangan 
bisnis tidak lagi memperjualbelikan 
barang yang real, namun 
berbentuk kertas saham yang 
nilainya bisa berfluktuasi. Harga yang 
fluktuatif ini karena adanya oppor- 
tunity (kesempatan). Di sini terlihat 
bahwa etika itu jadi tipis sekali. 


Juga, bisnis di Indonesia mengalami 
pergeseran, dari monopoli menjadi 
oligopoli. Sementara etika selalu 
ketinggalan dan tidak mendapatkan 
tempat. 

Etika, menurut Bigman, menjadi 
berat manakala para pemimpin 
melakukan sesuatu yang amat 
mengerikan. Bayangkan, para 
pejabat pun bisa berbisnis. Pebisnis 
ini, kemudian, dijadikan sapi perahan 
dan kaki tangan para pejabat. 
Seharusnya, etika itu selalu menjadi 
landasan dalam bertindak. Apalagi, 
jika bisnis itu sudah merugikan rakyat 
banyak, seperti kasus lampur 
Lapindo di Sidoarjo, Jawa Timur. 
"Kasus ini merupakan sebuah 
cerminan yang mengerikan," kata 
dia. 

Di sinilah tampak etika yang 
dibangun dalam berbangsa dan 
bernegara tidak lagi kokoh berdiri. 
Ketika uang telah menjadi tuhan 
maka segala cara pun dihalalkan. 
Kekuasan dan kekuatan itu menjadi 
sangat luar biasa. Amerika, menurut 
Bigman, bisa dibilang bobrok. Moral 
mereka telah merosot di mana kaum 
homo, lesbi, dll diberi ruang gerak. 
Tapi di sisi lain, yang namanya 
korupsi dilarang keras. Korupsi 
mungkin tidak terlalu tampak, tapi 
gaya hidup amoral seperti homo dan 
lesbi jelas sekali terlihat. 

Bigman berpendapat ada 
beberapa hal yang mesti 
diperhatikan terkait dengan etika. 
Contohnya, ada seorang eksekutif 
yang bergulat di bisnis, di mana dia 
yang jadi komisaris, dapat jatah, dan 


sekaligus pemilik perusahaannya. 
Ini, menurut dia, sangat 
membingungkan. Semestinya, 
dalam membuat sebuah 
peraturan, perusahaan perlu 
memikirkan dari segi etikanya. 
Lalu, eksekutif tidak boleh terlibat 
dalam partai. Begitu juga seorang 
ketua partai tidak boleh jadi calon 
legislatif. Semua itu tidak boleh 
secara etika. Meihat kondisi 
seperti ini, tanggung jawab 
menjadi sangat mengerikan. 
"Apalagi melihat perilaku pejabat 
korup yang pantang mundur 
dalam mempertahankan 
posisinya. Kemudian, budaya cuci 
tangan di mana di Indonesia pal¬ 
ing mudah mencari kambing 
hitam," tegas dia. 

Terakhir, papar Bigman, bahaya 
dari persoalan etika adalah 
manakala berakhirnya kontrol 
yang diharapkan dari agama. 
Lepas kontrol ini berakibat pada 
ketidakberaturan dalam politik 
dan bisnis. Di Amerika, istilah 
sekuler digunakan untuk 
memisahkan geopolitik antara 
rohaniawan dan bukan. 
"Terobosan ini bagus supaya 
agama tidak ditawar demi 
kepentingan politik. Karena itu, 
agama sebetulnya perlu 
dikondisikan agar ada batas yang 
jelas antara politik dan agama. 
Juga perlu semacam koreksi 
antara panggilan beragama dan 
panggilan berbangsa. Jangan 
dipersempit pemahamannya," 
tandasnya. & Ambarita 
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Profil 

Rudy Rachmat, SE 

Tak Hanya 
Mengandalkan 



U ANG bukan faktor 
terpenting dalam meraih 
sukses dalam berusaha. 
"Itu urutan keenam, bukan yang 
terutama," kata Rudy Rachmat, 
SE., pemilik PT. Paradise Cipta 
Solusi, master dealer komputer 
IBM dan Ienovo. Uang, lanjut pria 
yang juga memiliki beberapa 
usaha lain seperti pabrik plastik 
PT. Bintang Sukses Pratama dan 
beberapa waralaba yaitu 
Indomaret dan Alfamart ini, tak 
banyak gunanya bila kelima faktor 
yang mendahuluinya tak ada. 

Hal yang pertama adalah jujur 
dan dapat dipercaya. "Kejujuran 
menjadi dasar bagi orang untuk 
mempercayakan sesuatu kepada 
kita, entah itu barang, maupun 
uang untuk kita kelola," jelasnya. 
Tapi jujur dan dapat dipercaya 
saja tidak cukup. Harus ada 
faktor kedua yaitu keuletan 
dalam arti berani jatuh-bangun. 
"Tak cepat putus asa bila 
kegagalan menghadang dan 
berpuas diri kala sukses datang," 
jelasnya. Faktor konstitutif sukses 
yang ketiga adalah kerja keras 
tanpa kenal lelah. 

"Tapi bila kita hanya memiliki 
ketiga unsur itu, sukses belum 
bisa kita raih. Harus ada juga 
kemampuan untuk berkomunikasi 
dan kemampuan membina relasi 
yang baik dan membangun 
jejaring," ia menyebutkan prinsip 


keempat suksesnya. Yang kelima, 
adalah kemampuan untuk melihat 
kesempatan atau peluang. 

Dengan memakai kelima prinsip itu, 
Rudy yakin, siapa pun akan menggapai 
sukses. Setelah itu baru ditambah dua 
faktor yaitu uang dan faktor 
keberuntungan atau berkat Tuhan. 
"Orang bilang kalau mau sukses harus 
ada uang dulu. Menurut saya tidak, 
karena uang itu faktor yang keenam 
setelah jujur, ulet, kerja keras, relation- 
ship, dan kemampuan melihat peluang," 
kata suami dari Nani Eka Sari ini. 

Ia menegaskan bahwa hoki atau 
kesempatan itu baru berguna bila yang 
bersangkutan telah memiliki kesiapan. 
"Kalau kita siap, kapan saja kesempatan 
itu datang, kita pasti bisa ambil. Tapi kalau 
kita tidak siap, kesempatan itu akan 
terbuang percuma," tegas ayah dari 
Vincent Emanuel ini. 

Sambil bekerja 

Lahir di Jakarta pada 11 Juni 1961, 
Rudy mengaku bila dia berasal dari 
keluarga yang kurang mampu. "Ayah 
saya hanyalah seorang perantau. 
Kerjanya jualan es cendol. Tentu 
sangat sulit baginya untuk 
membiayai kami anak-anaknya yang 
jumlahnya lima," kata Rudy. 

Setelah tamat SMA, ia masuk 
Fakultas Ekonomi Universitas 
Tarumanegara, Jakarta, jurusan 
akuntansi. Untuk membiayai kuliah, ia 
terpaksa berutang pada salah seorang 
famili. Di tahun kedua, ia mulai kuliah 


Uang 

sambil bekerja untuk membayar 
utang dan mengongkosi kuliah. 
Awalnya dia bekerja sebagai 
tenaga administrasi di PT. Groupie, 
perusahaan yang memproduksi 
sepatu wanita. 

Setahun kemudian, dia pindah 
ke pabrik seng yaitu PT. Kris Mas 
Sukses yang bernaung di bawah 
Grup Salim. Hanya enam bulan dia 
di sana. "Perusahaannya terlalu 
besar buat saya. Saya tidak dapat 
ilmu. Manajer saya itu kelihatannya 
tidak mau melihat anak buahnya 
maju. Saya ditekan terus, kita 
hanya sebagai alat saja. Ia tidak 
memberikan motivasi jadi saya 
sulit mengembangkan ilmu saya," 
ia menjelaskan alasan 
berhentinya. 

Ia kemudian mendapatkan 
tawaran dan bekerja sebagai in¬ 
ternal auditor di PT. Nusa Indah 
yang bergerak di bidang hasil 
bumi yaitu gula, terigu, 
peternakan sapi dan babi. Tahun 
1984, ia keluar dan membantu 
familinya menata sistem 
perpajakan di perusahaannya. 
"Kebetulan di tahun 1981, saya 
juga belajar perpajakan," 
ceritanya. Setelah enam bulan 
membenahi sistem, ia pun masuk 
PT. Teluk Intan di bagian 
keuangan dan akunting. Saat 
bekerja di sini, dia berhasil 
menyelesaikan Sl-nya di bidang 
ekonomi. 


Tahun 1987, dia bergabung 
dengan perusahaan taipan Hendry 
Pribadi sebagai internal auditor. 
Tugas pertamanya adalah 
mengaudit PT. Arcom Primantara 
System yang selama tiga tahun 
terakhir terus merugi. Hasil 
auditnya menyimpulkan bahwa 
direktur perusahaan tersebut harus 
diberhentikan. Pemilik perusahaan 
lalu mengangkatnya sebagai 
direktur di perusahaan tersebut. 
"Mungkin karena mereka melihat 
pengganti yang pas belum ada. 
Jadi karena saya tahu isi perut 
perusahaan itu melalui audit, 
akhirnya sayalah yang dipilih," 
katanya. 

Sebagai mantan internal auditor, 
ia tahu bahwa kehadirannya 
dibenci oleh orang cabang. 
Makanya tugas pertama yang 
harus dilakukannya adalah 
meyakinkan karyawan bahwa dia 
sekarang menjadi bagian dari 
perusahaan, bukan auditor lagi. 
"Saya hanya punya satu mulut, 


dua tangan, dua mata 
dan telinga. Saya tidak 
bisa buat apa-apa 
tanpa bantuan Anda. 
Mari kita sama-sama 
memperbaiki 
perusahaan ini," 
demikian ia memotivasi 
karyawannya. 

Berusaha sendiri 

Di usia 27 tahun, ia 
membuka usaha sendiri 
di bidang IT. "Saya 
melihat bisnis IT atau 
komputer itu sangat 
berprospek pada saat 
itu," katanya. Ia 
kemudian membeli 
sebuah ruko dan 
merekrut seorang 
rekan teknisi merakit 
komputer. Sejak April 1989 itulah 
dia membangun PT. Paradise Cipta 
Solusi yang pada awalnya berfokus 
pada bisnis komputer rakitan. 

"Awalnya kita kerja sendiri, kirim 
sendiri, nagih sendiri dan nyopir 
sendiri. Baru setelah 6 bulan 
berjalan baik, baru saya merekrut 
sopir/' tambahnya. Kini ia memiliki 
lebih dari 60 karyawan, dan 6 out- 
/et Tahun 1993 ia merambah ke 
komputer bermerk karena harga 
harga komputer branded memang 
semakin menurun harganya dan 
mendesak yang rakitan. "Karena 
konsumen saya kebanyakan adalah 
perusahaan, saya akhirnya pilih 
IMB," katanya. 

Seiring dengan kemajuan 
usahanya, ia pun merambah bidang 
lain, antara lain pabrik plastik, kapas 
dan beberapa waralaba minimarket. 
Dalam sisi pelayanan, jemaat Gereja 
Sidang Jemaat Allah ini membuka 
sekolah El Shaday, yang bermarkas 
di Perumahan Citra. 

& Paul Makugoru 
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Konsultasi Kesehatan 



Parkinson, 

Matinya Sel-sel Otak 


Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 

Dokter, apa kabar? Saya mau bertanya seputar kondisi kesehatan mama saya 
(79) yang berdasarkan diagnosa dokter, sebagai penderita parkinson, sehingga 
dia harus sering kontrol ke dokter ahli saraf (neurolog ). Gejala-gejala yang saya 
bisa amati antara lain jari-jari tangannya gemetaran semua. Kalau berjalan 
langkahnya pendek dan tersendat-sendat. Kedua lengannya jarang berlenggang. 
Berjalan sering tidak seimbang seperti mau jatuh. Yang paling membuat saya 
kasihan, beliau selalu sulit untuk mulai dan untuk berhenti berjalan. Dia sering 
mengeluh pusing, kelopak mata jarang berkedip, wajahnya seperti topeng, kurang 
sekali menunjukkan ekspresi. Dan kalau menulis (tapi tidak banyak ) tulisannya 
kecil banget tidak seperti tulisannya yang dahulu sebelum beliau sakit. 

Mama sudah diberi bermacam obat dari dokternya (harganya cukup mahal), 
tetapi kok tidak terlihat ada perbaikan. Mama jadi makin kurus dan seperti 
kehilangan semangat hidup. Dulu, beliau rajin sekali ke gereja dan suka sekali 
membaca Firman Tuhan. Setahun belakangan dia tidak pernah sama sekali ke 
gereja dan baca Alkitab. Dapatkah Dokter memberi saran apa yang sebaiknya 
diperbuat untuk menolong ibu saya? Terima kasih. 

Mei Lie 

Jakarta Barat 


HALO, Mei Lie...kabar saya baik. Saya 
ikut prihatin dengan keadaan mama 
Anda, karena secara medis penyakit 
parkinson adalah suatu keadaan yang 
cukup serius dan mengkhawatirkan 
sebab sampai saat ini belum ada obat 
apa pun yang bisa menyembuhkannya 
selain obat - obat yang hanya untuk 
memperlambat perjalanan penyakitnya 
saja. 

Mengapa demikian? Karena pada 
penyakit ini terjadi kerusakan 
permanen (matinya sel-sel otak) dari 
bagian otak yang mengatur gerakan 
otot tubuh, dan hal ini berjalan terus 
secara pelan tapi pasti sehingga 
hubungan yang harmonis antara 
pergerakan otot- otot tersebut tidak 
terjadi sebagaimana seharusnya. Bila 
keadaan menjadi makin parah maka 
sepandai apa pun otak seseorang, 
hanya akan terperangkap dalam tubuh 
si sakit di mana bagian-bagian tubuhnya 
akan menolak mengikuti perintah- 
perintah yang paling gampang 


sekalipun. 

Contoh, kalau penderita 
menekukkan satu sendinya maka 
otot di satu sisi akan mengerut 
sedangkan otot pada sisi lain akan 
melemas. Itu sebabnya akan terlihat 
gerakan-gerakan tubuh yang 
tersendat dan tidak bisa seimbang 
karena memang otak penderita 
sendiri ada dalam keadaan tak 
seimbang. Reaksinya sangat lambat 
untuk mengatur gerakan-gerakan 
yang dibutuhkan. Otot wajah pun 
tidak lepas dari serangan kejang- 
kejang ringan sehingga ekspresinya 
akan tampak kaku bahkan tidak ada 
ekspresi. Hal ini juga yang 
menyebabkan tulisan mama Anda 
menjadi kecil. Semua gejala yang 
dialami mama Anda sangat khas 
pada penderita penyakit parkinson. 

Saran saya: 1) Beri Mama makanan 
dan minuman sehat yang tidak 
mengandung radikal bebas dan 
bahan-bahan berbahaya lain, antara 
lain banyak minum air, jus buah segar, 
sayur, buah-buahan, makanan yang 
tidak mengandung pengawet, tidak 
mengandung zat pewarna yang 
berbahaya bagi tubuh. Jangan 
makan makanan olahan atau 
kalengan tapi makanan yang fresh 
atau segar. 


2) Tetap melakukan perawatan 
medis untuk mengendalikan penyakit 
(bukan untuk menyembuhkan tapi 
memperlambat perjalanan 
penyakitnya). Umumnya dokter akan 
terus mempelajari penyakit pasiennya 
dan mencoba berbagai macam 
kombinasi obat untuk menemukan 
cara pengobatan yang paling cocok 
dengan si pasien. 3) Beri vitamin dan 
food suplemen yang sesuai anjuran 
dokter. 4) Lakukan fisioterapi dengan 
teratur. 5) Untuk kasus-kasus sangat 
parah kemungkinan dilakukan bedah 
otak. 

6) Dan akhirnya yang teramat 
penting, selama Mama dalam sakitnya 
masih bisa berinteraksi walaupun 
lambat, ajak beliau mendekatkan diri 
sungguh-sungguh kepada Tuhan, 
pencipta dan penyelamat hidupnya, 
dengan banyak mendengarkan 
Firman Tuhan, mendengarkan dan 
menyanyikan puji-pujian bagi-NYA, 
serta banyak berdoa mempersiapkan 
hati mama Anda untuk senantiasa 
melekat kepada-NYA dalam segala 
kondisi. Tuhan Yesus memberkati.»:* 


Koordinator PembinaanPelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 



Dari Seminar dr Aldo Fontao 

Kesalahan Umum Para 


1 Kepemimpinan 


Pemimpin 


Raymond Lukas 


K ITA kembali melanjutkan apa 
yang dibicarakan oleh dr Aldo 
Fontau pada seminar "The 
Secret of Effective Modern Lead- 
ership" pada tanggal 21 November 
2008 lalu. Kini, kita sampai kepada 
rahasia kepemimpinan modern 
efektif lainnya. Dr. Fontau antara lain 
juga mendeteksi beberapa kesalahan 
yang umum dilakukan oleh para 
pemimpin yang dapat mempe¬ 


ngaruhi efektivitas kepemimpinan 
mereka. 

Kesalahan-kesalahan tersebut 
antara lain: 1) Apakah Anda 
mendapatkan pelatihan tentang 
dinamika kelompok? 2) Apakah Anda 
sebagai pemimpin memberikan 
"kesempatan" untuk bertumbuh? 

3) Di rumah sakit, para dokter dan 
pekerja lainnya berbagi tanggung 
jawab (responsibiiity) terhadap 
pasien. Berbagi? Response abiiity? 
Kemampuan memberikan respon? 

4) Apakah pemimpin-pemimpin 


tidak melihat realitas yang ada? 5) 
Apakah pemimpin-pemimpin salah 
dalam melihat realitas? 6) Tidak ada 
tujuan 7) Tujuan yang tidak realitis. 
8) Terjebak dalam lingkungan 
pengaruh oleh segelintir orang. 9) 
Tidak ada otoritas atau otoritas yang 
berlebihan. 10) Manipulatif. 

11) Terlalu 'Narcissism' 12) Tidak 
manusiawi. 13) Memberikan 
kebebasan hanya ditahap awal. 14) 
COO (Chief Operating Officer) lebih 
memperhatikan angka-angka dari¬ 
pada memperbaiki efektivitas. 15) 


CHECKLIST UNTUK MELIHAT KESALAHAN 


No 

Kesaiahan 

Beri tick 
mark (V) 

Action plan perbaikan 

1 

Tidok mempelajari dinamika kelompok 



2 

Tidak memberi "kesempatan": bertumbuh 



3 

Tidak mampu memberikan response 



4 

Tidak melihat realitas 



5 

Salah melihat realitas 



6 

Tidak ada tujuan 



7 

Tujuan tidak realistis 



8 

Terjebak kelompok ekslusif 



9 

Tidak ada otoritas/otorrtas berlebihan 



10 

Manipulasi 



n 

Narcissism 



12 

Tidak manusiawi 



13 

Hanya memberi kebebasan pada tahap awai 



14 

Lebih memperhatikan angka-angka 



15 

Tidak menjalin hubungan 



16 

Lamban dalam memberi response 



17 

Tidak mempertimbangan 'real needs' 



18 

Hanya memberi instruksi kebawah 



19 

Bos hanya memberi instruksi 



20 

Tidak ada lagi yang bisa dilckukan(menyerah) 



21 

Meeting hanya sekedar untuk diskusi 



22 

Mendengar tetapi tidak mendengarkan 



23 

Perencanaan hanya ditingkat atas 



24 

Tidak ada konsensus 



25 

Delegasi atau pengawasan yang sangat ketat? 



26 

Kontrol berlebihan 



27 

Tidak ada komunikasi dan informasi 



28 

Hanya melapor tetapi tidak memberi masukan 
(feedback) 



29 

Gosip sebagai sumber informasi 



30 

Merekruit "Yes-men" 



31 

Tidak saling membantu 


. 


COO (Chief Operating Officer) 
jarang melakukan hubungan 
dengan pihak lain dalam organisasi. 
16) Respon yang lamban. 

17) Kebutuhan yang sebenarnya 
jarang dipertimbangkan. 18) Hanya 
memberikan instruksi ke bawah. 19) 
Bos hanya memberikan instruksi. 
20) Tidak ada lagi yang bisa 
dilakukan. 21) Meeting hanya 
merupakan diskusi yang tidak 
penting. 22) Saran dari seseorang 
hanya didengar tetapi tidak 
didengarkan. 23) Perencanaan 
hanya dilakukan oleh para eksekutif 
tingkat tinggi. 24) Tidak ada 
konsensus. 25) Delegasi melalui 
supervisi atau pengawasan yang 
sangat ketat. 26) Kontrol yang 
berlebihan. 27) Tidak ada 
komunikasi dan informasi. 28) 
Laporan tanpa masukan ( feed - 
bacK). 29) Gosip sebagai sumber 
informasi. 30) Merekruit "yes-merf'. 
31) Tidak saling membantu di antara 
co-worker. 

Kesalahan-kesalahan yang biasa 
dilakukan para pemimpin tersebut 
merupakan hal yang menarik untuk 
disimak. Mungkin kita tidak perlu 
membahasnya satu persatu, karena 
catatan-catatan di atas cukup 'se/f 
expianatory\ Yang dapat kita 
lakukan dengan daftar di atas 
adalah melihat diri sendiri dan 
bertanya 'bagaimanakah gaya 
kepemimpinan saya?" dan "Apakah 
saya melakukan beberapa kesalahan 
yang sama?" 

Dengan membuat daftar bagi diri 
sendiri atas kesalahan-kesalahan 
umum tersebut, maka kita dapat 



melakukan koreksi dan meren¬ 
canakan apa yang dapat kita 
lakukan untuk memperbaiki 
kepemimpinan kita. 

Pembaca, saya harap daftar di 
atas tentunya dapat membantu kita 
lebih cepat mengidentifikasi hal-hal 
yang perlu kita perbaiki. Saya yakin 
dengan memperbaiki kekurangan 
kita atas kesalahan-kesalahan umum 
tersebut kepemimpinan kita akan 
menjadi lebih efektif. Dan dengan 
perubahan nyata yang dapat dilihat 
oleh rekan sekeija, anak buah, atau 
pihak-pihak lain yang bekerja sama 
dengan kita, tentunya juga akan 
memperbaiki kompetensi dan 
membentuk karakter kita menjadi 
lebih baik. Dengan demikian bukan 
tidak mungkin kredibilitas kita 
sebagai pemimpin akan lebih 
dihargai orang lain. Selamat 
mengevaluasi diri dan sukses untuk 
Anda semua.v 

Sumber: Presentasi dr Aldo 
Fontao — Liputan oleh: 
Raymond Lukas 

Trisewu Leadership Institute 
Founder: Li/is Setyayanti 
Go-fbunders: Jimmy Masrin, Harry Puspito 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 


Untuk pertanyaan, silakan kirim e-maii 
ke trisewu@trisewuleadership.com. Kami 
akan menjawab pertanyaan Anda melalui 
tulisan/artikel di edisi selanjutnya. Mohon 
maaf, kami tidak menjawab e-mai/ satu- 
persatu." u 
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Winner Oikumene Klub 
Utamakan Tuhan 
Sebelum Aktivitas 



P ULUHAN anggota TNI dari 
Kodim 0502/JU bersama kaum 
bapak dan ibu dari Winner Oiku¬ 
mene Klub atau WOK melakukan 
senam aerobik di halaman Gelang¬ 
gang Olahraga Remaja (GOR) 
Sunter, Jakarta Utara, Jumat (21/ 
11) pagi. Kegiatan senam tiap 
Selasa dan Jumat ini kerap 
dilakukan bersama sejak WOK 
dibentuk pada Juli 2008. 

"Kami bersyukur bisa berga¬ 
bung dengan warga sini untuk 
interaksi merajut kebersamaan," 
kata Kapten Infanteri AD Tris- 
noto. Selain itu, lanjut Trisnoto, 
mereka ingin membangun fisik 
dan stamina tetap prima. Usai 
senam, puluhan TNI berbaju kaos 
abu-abu bercelana pendek warna 
hitam ini selanjutnya melakukan 
kegiatan jogging keliling di sekitar 
GOR Sunter. 

WOK merupakan komunitas 
umat kristiani dari denominasi 
gereja di sekitar pemukiman 


warga Sunter. Kegiatan ini 
dinamakan Seni Seroja atau senam 
pagi sehat rohani dan jasmani. 
Uniknya, acara kebersamaan 
mereka didahului dengan ibadah 
doa di aula kolam renang GOR pada 
pukul 05.00 sampai 06.00. "Kami 
ingin mengutamakan Tuhan dulu 
sebelum melakukan aktivitas 
apapun, termasuk olahraga," tutur 
koordinator WOK Lestyono kepada 
REFORMATA usai senam. 

Tak sekadar olahraga dan 
kumpul-kumpul, komunitas ini 
berusaha merajut kebersamaan 
lewat kegiatan kekeluargaan ke 
kawasan Puncak, Bogor, tiap bulan 
sekali. Relaksasi lantaran padatnya 
aktivitas kerja selama sebulan 
penuh menjadi modal lain guna 
menyegarkan pikiran dan tubuh. 
Pada 25 November lalu, WOK 
bertemu dengan kalangan pebisnis 
Kristen yang tergabung dalam 
Fulgospel Ministries. 

^ Herbert Aritonang 


Natal LPPI 

Pengampunan Membawa 
Kebahagiaan Hidup 



K ELUARGA Besar Lembaga 
Pelayanan Pemuda Indonesia 
(LPPI) memeriahkan Natal bersa¬ 
ma puluhan anak-anak GKI Pang¬ 
lima Polim, Jakarta Selatan, di 
Menara Standar Charter, Casablan- 
ca, Jakarta Selatan, Sabtu (6/7). 
Dengan busana mirip Sinterklas, 
anak-anak trampil memainkan 
beraneka jenis alat musik dan tiup 
mengiringi beberapa penyanyi 
dewasa. 

Pesan Natal bertema "Pengam¬ 
punan Membawa Kebahagiaan 
Hidup" dibawakan DR. Ir. Jonat- 
han Parapak, M. Eng. Menurut¬ 
nya, tema Natal LPPI tentang 
pengampunan dipandang memiliki 
keistimewaan dibanding tema- 
tema Natal selama ini. "Barangkali 
ada orang bertanya, kok natalan 
berbicara tentang pengampunan. 
Tetapi sesungguhnya seluruh 
proses penyelamatan itu adalah 
juga proses pengampunan," 
ungkap Jonathan. 

Bertolak dari Injil Yohanes 3:16 
tentang kasih Allah mengaru¬ 
niakan anak-Nya yang tunggal 
untuk dunia ini, kata Jonathan, 
ayat ini sesungguhnya makna 
yang terkandung adalah orang 
yang bertobat, diampuni dan 
menerima Yesus Kristus sebagai 
Juruselamat itu yang beroleh 


hidup yang kekal. "Jadi kalau kita 
bicara kebahagiaan, kebahagiaan 
itulah di dalam kehidupan yang 
kekal," tutur Jonathan kepada 
REFORMATA sebelum acara. 

Berkaitan dengan itu, lanjutnya, 
Natal sesungguhnya adalah 
perayaan pengampunan. Dalam 
konteks ini, orang yang mengalami 
pengampunan harusnya pergi 
memberitakan pengampunan dan 
penyelamatan itu supaya benar- 
benar dalam kehidupan ini makna 
Natal itu bisa dinikmati. 

Sementara, ketua panitia Renny 
Oktavianus Rorong menjelaskan 
tema Natal tersebut pada intinya 
manusia telah jatuh ke dalam dosa 
dan telah kehilangan kemuliaan Al¬ 
lah. "Pada saat Kristus datang, Dia 
itu sebenarnya menjembatani 
antara Allah dengan manusia. Pada 
saat kita mengerti hal itu maka yang 
harusnya muncul di hati kita bahwa 
tadinya kita hidup dalam kebina¬ 
saan, namun Kristus datang dengan 
segala kasih-Nya menyelamatkan 
kita," katanya. 

LPPI adalah sebuah yayasan 
berstatus hukum dengan misi mela¬ 
kukan pembinaan dan pengutusan 
sebagai strategi penginjilan dengan 
kategorial sekolah minggu, remaja, 
pemuda dan orang tua. 

& Herbert Aritonang 


Gereja Tiberias Indonesia 

Perayaan Natal yang Spektakuler 



Jemaat yang membeludak 


R atusan ribu umat 
merayakan ibadah 
Natal Gereja Tiberias In¬ 
donesia (GTI) di Stadion 
Utama Bung Karno, 

Senayan, Jakarta, 

Sabtu, (13/12) malam. 

Tak hanya bangku-bang¬ 
ku stadion yang tampak 
terisi penuh, ribuan je¬ 
maat yang tidak kebagian 
kursi akhirnya memenuhi 
lapangan sepak bola. 

Perayaan tahunan yang selalu 
dilaksanakan besar-besaran ini 
adalah yang kesembilan kali bagi 
gereja pimpinan Pdt. DR. Yesaya 
Pariadji ini. Selain tata panggung 
yang indah dan luas, acara tersebut 
dimeriahkan pula oleh kurang lebih 
4 ribu anggota choirtian diiringi musik 
orkestra. Pun, keikutsertaan vocal 
group Tiberias Choir, Boanerges Kids 


Choir dan Boanerges Dance Team 
menambah kesemarakan perayaan 
Natal kala ini. 

Gembala Sidang Pdt. DR. Yesaya 
Pariadji membawakan firman Tuhan, 
memimpin Perjamuan Kudus dan 
menyalakan lilin Natal. 

Pembukaan acara tampak begitu 
spesial manakala Israel Houghton 
bersama Boanerges Team, 


memimpin di dalam pujian 
dan penyembahan. Israel 
adalah seorang pimpinan 
pujian, artis rekaman, 
pengarang lagu dan 
produser. Beberapa peng¬ 
hargaan pun telah didapat¬ 
nya, mulai dari Grammy 
Awards, Dove Awards, 
Stellar Award dan Soul 
Train Award. Israel juga 
tergabung dalam worship 
team di Lakewood Church, 
Houston, Amerika Serikat. 

Untuk menjadi berkat bagi seluruh 
jemaat yang hadir, ditampilkan juga 
kesaksian dari jemaat-jemaat yang 
telah mengalami mukjizat Tuhan 
melalui kuasa Perjamuan Kudus dan 
minyak urapan. Pada penghujung 
acara diadakan atraksi kembang api 
spektakuler yang sangat memukau. 

& VRA 


Heartline Worship 


Harmonisasi 

S UASANA suka cita meliputi 
segenap jemaat yang hadir 
dalam acara "Heartline Worship" di 
lantai 2 Gedung Heartline, Villa 
Permata, Tangerang, Jumat 5 
Desember 2008 lalu. Pencipta lagu- 
lagu rohani, Yonathan Prawira 
sebagai pembicara utama, dengan 
penuh semangat menghadirkan 
kesaksian-kesaksian akan kuasa 
Tuhan yang terjadi atas dirinya dan 
orang lain. Ia melihat mukjizat Tuhan 
terjadi pada setiap orang dan 
sepanjang masa dengan bentuk yang 
berbeda. Dan mukjizat Tuhan 
merupakan berkat yang harus kita 
terima untuk menumbuhkan iman diri 
kita sendiri dan juga sesama yang lain. 

Baginya, mukjizat itu adalah hak 
Tuhan yang sudah direncanakan- 
Nya untuk kita. Karena itu, kata 
Yonathan, kita jangan memikirkan 
terjadinya mukjizat Tuhan - yang 
kalau disadari sebenarnya juga 
mukjizat Tuhan itu sudah terjadi 
pada setiap kita setiap hari - sebab, 
itu adalah bagian yang sudah 
direncanakan-Nya. Bagian Tuhan 
menempati semua janji-Nya, 
sedangkan bagian kita manusia 
adalah melakukan perintah-Nya. 


Kerja Manusia dan Allah 



Jonathan Prawira 


"Itulah harmonisasi bekerja antara 
Tuhan dan manusia," tandasnya. 

Mencermati fenomena yang 
tengah terjadi di dunia dewasa ini, 
Yonathan mengatakan banyak hal 
sedang "terkunci" Lowongan 
pekerjaan sedang terkunci. Begitu 
juga misalnya kesuksesan, keadilan, 
kedamaian dan kenyamanan, serta 
kebebasan sedang terkunci. Tetapi 
walaupun semuanya sudah terkunci, 
masih ada satu kunci utama yang 
bisa membukakannya kembali buat 
kita yaitu kuasa Tuhan. Terkadang, 
lanjutnya, kita memang harus 
mengalami dan melewati semua 
kesulitan entah dalam ranah apa 


pun, karena Tuhan punya rencana 
lain untuk kita. Rencana terindah 
Tuhan yang ketika di tengah 
kesulitan tidak dapat kita sadari. 

Berparadigma pada peristiwa Na¬ 
tal, di mana Allah mengatakan kasih- 
Nya dengan menjadi manusia, pelayan 
Tuhan dalam bentuk menciptakan 
lagu-lagu pujian (rohani) ini berkali-kali 
meyakinkan bahwa tiada mustahil 
karya Allah dinyatakan bagi kita yang 
tengah diliputi kesulitan hidup asalkan 
kita beriman dan melakukan 
kehendak-Nya. Dijelaskannya pula, 
situasi sengsara yang dialami Yesus 
saat dilahirkan menggambarkan 
bahwa kesuksesan selalu berawal dari 
kesulitan. Dan kesuskesan itu selalu 
berarti kesuksesan kepada Tuhan, 
memuji dan memuliakan nama-Nya 
yang kudus selamanya. 

Hadir dalam acara itu adalah 
beberapa vokalis album Mukjizat 2, 
antara lain: Jeff dan Angela, Meilody, 
Garren Lumoindong, Chella 
Lumoindong, Ruth Nelly, dan 
Fransiska. Mereka menyanyikan 
lagu-lagu pujian dan penyembahan 
yang telah dirilis Getsemani Record 
beberapa waktu lalu. 

&StevieAgas 


Natal Yayasan Moria 


Natal bagi Masyarakat Miskin 



S EKURANGNYA 800 
warga miskin (papa) 
dari beberapa pelosok 
Ibu Kota berbondong- 
bon-dong mendatangi 
lahan pergudangan 
kosong di kawasan 
Palmerah, Jakar-ta Barat, 

Sabtu (29/11). Pagi itu, 
di tempat yang biasa 
dimanfaatkan untuk 
kegiatan persekutuan 
doa bagi para pemulung, pe¬ 
ngamen dan anak-anak jalanan ini 
digelar perayaan Natal dengan 
pelbagai acara menarik dan 
pembagian bingkisan sembako 
berupa beras, mi instan dan uang 
transport. 

Dua ruang serba guna yang dibagi 
untuk perayaan Natal anak dan or¬ 
ang dewasa tak mampu menam¬ 
pung ratusan warga miskin lain yang 
antusias menyaksikan dari luar 
rangkaian acara, namun berlangsung 
khidmat. Ratusan warga miskin ini 
ada yang datang dari Palmerah, 
Tanah Abang, Juanda, Karet, 
Grogol, Kebayoran Lama, Manggarai 
dan di sekitar pinggiran Jakarta. 
Jumlah orang yang hadir di luar 
dugaan panitia. Semula diasumsikan 


600 warga yang hadir, namun 
jumlahnya membengkak. Panitia pun 
harus mencari dana tambahan untuk 
membeli beras untuk dibagikan 
kepada warga itu. 

Panitia acara dan juga pimpinan 
Yayasan Moria, Pdt Gunar Sahari, 
mengaku tak sulit memobilisasi 
"kaum"nya. Pasalnya, lama melintang 
di kantong-kantong kemiskinan 
sebagai penginjil yang loyal 
memedulikan nasib dan spiritualitas 
kaum marjinal membuat dirinya 
mudah mengajak mereka. "Mereka 
begitu senang dan sudah tahu bahwa 
kita akan mengadakan acara seperti 
ini. Kita sampaikan ada acara Natal 
dan mereka datang," kata Gunar 
yang juga dikenal sebagai pendeta 
bagi kaum marjinal ini. 


Gunar bersama tim 
layak diberi apresiasi 
lantaran mereka tak 
pernah lelah berkeliling 
melayani kaum marjinal 
dengan beragam kesi¬ 
bukan seperti pengo¬ 
batan, pendidikan dan 
membantu mencari solusi 
di dalam mengatasi 
permasalahan warga 
miskin. "Ke depan kami 
akan membuat perpustakaan. Spirit 
kita yakni melayani mereka yang tak 
terlayani," katanya. 

Dedikasi mereka tentu kontras jika 
disandingkan dengan fenomena 
pendeta dan gereja masa kini yang 
saling berlomba membangun 
"kerajaan" masing-masing tanpa turun 
menyentuh persoalan social sebagai 
panggilan gereja yang sesungguhnya. 
"Saya sudah berteriak kepada gereja- 
gereja supaya bekerja sama tapi 
mereka hanya bilang "iya" tapi tidak 
ada realisasi. Sebenarnya kami butuh 
dukungan mereka," pinta Gunar. 

Dia berpesan agar gereja-gereja 
jangan melayani pemulung hanya 
setahun sekali tanpa ada kelanjutannya. 
Mestinya, imbuh Gunar, dilakukan 
secara kontinu.^r Herbert Aritonang 
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Gereja Kristen Pasundan 
Rayakan HUT Ke-74 


P ERINGATAN hari ulang 
tahun (HUT) ke-74 
Gereja Kristen Pasundan 
(GKP) di Auditorium 
Fakultas Ekonomi UKI 
Jakarta, Sabtu (22/11), 
diungkapkan BP Klasis GKP 
Wilayah Jakarta Pdt Dar- 
yatno sebagai tantangan 
dan pergumulan yang 
senantiasa hadir dalam 
perjalanan arak-arakan 
umat Tuhan, baik dalam aras 
jemaat, klasis maupun sinode. 

Daryatno menyadari bahwa hal 
ini sebagai cara Tuhan untuk 
membawa umat dapat bergan¬ 
dengan tangan demi mempererat 
persekutuan, saling memam¬ 
pukan dan bersama-sama mewar¬ 
takan Injil bagi dunia. "Jika Tuhan 
telah berkarya, menyertai dan 
memelihara GKP selama 74 tahun, 
maka kita juga meyakini, bahwa 
Tuhan tidak akan meninggalkan 



kita dalam menjalani hari-hari yang 
akan datang. Tuhan akan senan¬ 
tiasa memperlengkapi dan me¬ 
mampukan kita untuk dapat mela¬ 
kukan ketetapan dan peraturan 
Allah dengan kesetiaan kepada- 
Nya," kata Daryatno. 

Sementara itu, Majelis Sinode 
GKP Pdt Krisna L. Suryadi, S.Th, 
mengakui warga GKP belum opti¬ 
mal melaksanakan panggilan Tuhan 
untuk mewujudkan hidup berse¬ 
kutu, melayani dan bersaksi di 


lingkungan internal GKP 
sendiri. Hal itu terkendala 
oleh terbatasnya kemam¬ 
puan teologi, daya dan da¬ 
na serta longgarnya komit¬ 
men yang dimiliki warga 
dan lembaga GKP dalam 
mewujudkan kebersama¬ 
an GKP. "Sudah menjadi 
kebutuhan untuk me¬ 
ngembangkan "tri keman¬ 
dirian", "tri wawasan" dan 
"tri tugas" GKP di aras jemaat, Klasis 
dan Sinode yang terencana, 
terpadu dan sinergis," ucap Krisna. 

Kuncinya, lanjut dia, kedewasaan 
iman, kesetiaan pada komitmen 
kebersamaan dan kecerdasan 
emosional dari segenap warga dan 
fungsionaris GKP. "Jika demikian, 
menjadi suatu keniscayaan bagi 
GKP untuk dapat keluar dari 
berbagai kendala dan masalah yang 
ada," tutur Krisna. 

Herbert Aritonang 


Gereja Reformasi Indonesia 

Rally Natal Ungkap Makna 
Kelahiran Kristus 



M OMEN penting dan 
berkesan, mengingatkan 
umat tentang arti kedatangan 
Kristus yang menyelamatkan, 
kembali ditemui melalui Natal 
Gereja Reformasi Indonesia (GRI) 
Jemaat Antiokhia. Sejak tanggal 
7, 14, 21 Desember 2008 GRI 
mengangkat tema Rally Natal, 
yang diadakan di dua tempat: 
Twin Plaza, Office Tower Lt.2, 
pukul. 07.30 WIB dan pu¬ 
kul.10.00, dan di Mal Ambasador, 
Restoran Blacksteer, pukul. 16.00 
WIB. Klimaksnya tanggal 24, dan 
25 Desember, bertempat di Ball- 
room Twin Plaza, Pkl. 18.00 WIB, 
khotbah Natal dibawakan oleh 
Pdt. Bigman Sirait, dalam tema: 


Pdt. Bigman bersama peserta ABC 
Natal Berdarah. 

Setiap komisi pun mengangkat sub 
tema yang dapat saling melengkapi 
jemaat tentang kedalaman makna 
Natal Berdarah. Tanggal 6 Desember, 
Antiokhia Bible Course (ABC) 
mengadakan perayaan Natal. 
Kemudian 13 Desember, diadakan 
Natal Pengurus Jemaat Antiokhia. 
Dalam nuansa kebersamaan dan 
spontan, Natal dirayakan. Tanggal 18 
Desember, ada Natal Wanita, 
dilengkapi kesaksian seorang wanita 
korban aborsi, Gloria. Kesaksian itu 
mengandung makna betapa sulitnya 
pergumulan, namun pengenalan 
akan Kristus menjadi jawaban 
kekuatan. Tak mau ketinggalan, 
Anak dan Pemuda juga mengadakan 


Natal pada 20 Desember. Semua 
dirayakan dalam suasana teduh, 
penuh perenungan akan besarnya 
kasih Kristus yang memberi arti 
kehidupan. 

Natal tetap memberi makna yang 
terus menyentak kesadaran kita, apa 
yang sudah kita lakukan hari demi hari, 
ketika Kristus benar-benar tinggal 
dalam hidup kita. Ataukah kita tidak 
pernah memberi tempat bagi-Nya, 
seperti awal Dia lahir ke dunia. 
Perenungan seharusnya tidak 
membuat kita diam dan terus dalam 
penyesalan, namun perenungan 
adalah kebangkitan yang mendorong 
kita untuk terus memaknai hari-hari 
yang dipercayakan Tuhan, melalui 
aksi nyata hidup kita. & Lidya 


Liputan 
Komunitas Wartawan Kristen 
Kepercayaan terhadap 
Wakil Rakyat Kian Krisis 


K RISIS kepercayaan rakyat 
terhadap politisi makin besar. 
Banyak anggota parlemen yang 
tidak sungguh-sungguh men¬ 
cerminkan wakil rakyat sejati. Begitu 
kata Dr. Victor Silaen, dosen politik 
Universitas Kristen Indonesia (UKI) 
yang juga pengamat politik pada 
kesempatan tanya jawab dengan 
sejumlah wartawan Kristen dan 
Mahasiswa STT Setia di Gedung 
LPMI, Jakarta, Jumat, 19 Desember 
2008 lalu usai acara Natal bersama 
Komunitas Wartawan Kristen 
(KWK). Mantan pemred tabloid 
REFORMATA ini mengungkapkan 
banyak orang yang menjadi wakil 
rakyat untuk kepentingan sendiri, 
mencari uang, bermain-main 
dengan perempuan. Padahal, kata 
dia, ruang kebebasan berdemokrasi 
kita sudah mengalami kemajuan. 

Caleg DPD nomor 40 daerah 
pemilihan DKI Jakarta ini, sedikit 
kecewa ketika pertanyaan 
mengenai masalah kampus STT 
Setia yang beberapa waktu lalu 
ditutup massa, tidak dijawab secara 
jelas oleh narasumber yang hadir, 
yang adalah caleg pada pemilu 2009 
mendatang. Bahkan ada yang 
masih berstatus anggota DPR RI. 
Menurut Victor, masalah itu adalah 
masalah yang menimpa sebagian 
warga Indonesia yang seharusnya 
dicari solusi atau setidaknya perlu 
diberi penjelasan atas pertanyaan 


tentang itu. 

Kekecewaan Victor beralasan. 
Dari pengamataannya, bukan hanya 
kasus STT Setia yang tidak 
mendapat perhatian dari politisi yang 
duduk di parlemen, tapi begitu 
banyak masalah lain yang tidak 
mencerminkan wakil rakyat sejati. 
Itulah sebabnya dirinya terpanggil 
untuk duduk di DPD lewat pemilu 
mendatang. Pikiran-pikiran kritisnya 
tentang kehidupan berbangsa dan 
bernegara ingin dia suarakan. 

Sementara itu, dalam 
khotbahnya, Pdt. John W Weolb, 
mengingatkan wartawan Kristen 
agar senantiasa bekeija sungguh- 
sungguh, mewartakan fakta secara 
benar. "Tugas pemberitaan sangat 
penting. Dan wartawan memiliki 
kekuatan dan peran yang begitu 
penting untuk itu," tandasnya. 

Tugas wartawan (Kristen) memiliki 
pendasaran biblis, seperti yang 
dikutip Pendeta Weol dari Luk 1:1- 
19. Dijelaskannya, jauh sebelum 
Yesus lahir, kedatangan-Nya sudah 
diberitakan malaikat. Dan itu adalah 
pemberitaan yang benar dan akurat 
yang kemudian kebenarannya teruji. 
Sebab itu, kepada para wartawan 
Weol mengharapakan memiliki 
komitmen dan peijuangan yang 
tinggi memberitakan kebenaran 
seperti apa adanya sebagaimana 
yang telah dicontohkan malaikat 
Tuhan. & Stevie Ag as 


Universitas Kristen Indonesia 

Dengan Semangat 
Natal Siap Berubah 


"UKI bukanlah tempat tawuran, 
namun sebagai tempat untuk 
kemuliaan Tuhan," demikian 
sambutan Rektor Universitas 
Kristen Indonesia (UKI) Ir. Maruli 
Gultom dalam acara Natal 2008, 
di aula UKI, Jakarta (16/12) silam. 

Ibadah dan perayaan yang 
berlangsung sederhana itu dihadiri 
oleh sekitar seribu mahasiswa/i. 
Natal kali ini terbilang spesial bagi 
Maruli Gultom. Sebab, untuk 
pertama kalinya, sejak Maruli baru 
dilantik menjadi Rektor UKI, dia 
merayakan Natal bersama keluarga 
besar UKI. 

Pesan Natal saat itu adalah 
"Hiduplah dalam perdamaian 
dengan semua orang" (Roma 
12:18). Sementara itu, sub tema 
mengajak keluarga besar UKI, agar 





Sunat ffi&ulufia Cita 

Atas Berpulangnya ke Rumah Bapa di Soiga: 

Pdt. Tohap Sihotang 

Pada tanggal 22 Desember 2008 
Filipi 1:21 

“Karena bagiku hidup adalah Kristus, dan mati adalah keuntungan' 

Pdt. Bigman Sirait 
(Gembala Sidang GRI Jemaat Antiokhia) 


Turut Berduka Cita 

Atas Berpulangnya ke Rumah Bapa di Sorga: 

Pdt. Tohap Sihotang 

Pada tanggal 22-Desember-2008 


1 Tim 4:7 

“Aku telah mengakhiri pertandingan yg baik, 
aku telah mencapai garis akhir dan aku telah memelihara iman ” 


- GBI Grand Tropic 

- Optik Inti Mas 

Pasar Pagi Mangga Dua 
Semi basement blok.B 157 
Telp. (021) 6499312/6013319 



"Dengan semangat Natal kita siap 
berubah, membarui diri dan 
membangun UKI". 

Lanjut Maruli, baiklah Natal ini 
dijadikan momen untuk merenung 
sejenak. "Janganlah menyalibkan 
Yesus untuk kedua kalinya oleh 
karena perbuatan-perbuatan yang 
tidak seturut kehendak Allah. 
Marilah kita melihat bahwa ada 
Yesus di dalam diri orang lain dan 
mengasihi satu sama lain," 
tandasnya. 

Pdt. Dr. AA Yewangoe lewat 
firman Tuhan mengajak keluarga 
besar UKI untuk merenung 
kembali hakekat kekristenan yang 
menjadi landasan berdirinya 
kampus. "Jadi, UKI mestinya 
memiliki nilai-nilai kristiani yang 
tentunya berbeda dengan univer¬ 
sitas lainnya," kata Ketua Umum 
Persekutuan Gereja-gereja di In¬ 
donesia ini. Karena itu, pendidikan 
yang dilakukan di sini, berarti 
berbuat dan bertindak sesuai 
dengan prinsip kristiani kepada 
siapa pun, tidak hanya kepada or¬ 
ang seiman. Dalam sejarah, tutur 
Pdt. Yewangoe, UKI hadir dengan 
formulasi untuk mendidik kader- 
kader Kristen dengan prinsip 
kristiani untuk melayani Indonesia 
yang kala itu sedang mengalami 
perubahan. 

"Melihat kondisi kekinian, 
kedahsyatan cinta kasih ketika 
mengasihi musuh kita, menjadi 
begitu penting," ujarnya. Tentang 
tema Natal, kata "Hiduplah" 
memiliki pengertian yang dinamis. 
Damai yang dimaksud bukan hanya 
dilingkup internal, akan tetapi 
keluar dan berinteraksi dengan 
sesama. "Itulah damai sejati, yakni 
manakala dapat berdamai dehgan 
semua orang. 


£< Ambarita 

REFORMATA 
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Jfari penghakiman sudah semakin dekat... 

TerSukti.. Kekayaan duniawi tida kfkjkgt^ 

< Berto6atCah dan kumpuCkanCah ke kayaanfsurgawi seSanyakjSanyaknya 


bless 

TOUR 


Jl. Jembatan Tiga - Pluit, 
Komplck Ruko 38 No. BI, 
Jakarta 14450 - INDONESIA 
Ph : (021) 666 95 888 
Fx : (021) 666 90 318 
SMS : 08989 13 8989 
Email: info@blesstour.com 


08 /11 Hr BLESS PROMISEDLAND (JORDAN - ISRAEL -CAIRO) 

Napak tilas kisah Tuhan Yesus di Tanah KelahiranNya serta pendalaman ALKITAB di sepanjang perjalanan napak tilas ini 
untuk lebih menguatkan iman setiap peserta KENAPA memilih menjadi seorang KRISTEN. 

(Disertai seorang Hamba Tuhan dan Local guide berbahasa Indonesia di Israel) 

Brkt: Feb 14, 15 - 2009 (HARGA TOUR DIJAMIN TERBAIK) 

14 Hr BLESS PROMISEDLAND + 7 CHURCHES (TlBERIAS - NAZARETH - TEL AVTV/JAFFA- BETHLEHEM - JERUSALEM - DEAD SEA 
IZMIR - KONYA - CAPPADOCIA- KUSADASI - EPHESUS - PAMUKKAKLE - ISTANBUL) 

Pendalaman Alkitab & napak tilas kehidupan Tuhan Yesus dilanjutkan dengan sejarah perjalanan/perkembangan ke-kristenan mula-mula di Asia Minor (Turkey) 
Spesial: Event, melihat bekas rumah (asli) Rasul Yohanes dan Bunda Maria ketika di Asia Minor di Ephesus 
(Disertai seorang Hamba Tuhan dan Local guide berbahasa Indonesia di Israel) 

Brkt: Feb 12,13 - 2009 (HARGA TOUR DIJAMIN TERBAIK) 

Percayakan perjalanan Rohani Anda kepada pengelola yang setia akan FirmanNya 



anda/keluarga 

1 

da disarank 





Jakarta Selatan 

I .11 Hang Lokir No 1 Kebayoran Baru Telp (021) 7226683 Fa» (021) 7396137 
Jakarta Pusat 

I Jl Abdul Mu.s 70A ranah Abang Telp (021) 3812340 Fax (021) 3505162 
E-mail info@beautika nol wcbsito www boautika com 


Hang Lekir 

Senin-Sabtu : 08.00-21.00 WIB 
Minggu/Libur*: 08.00-20.00 WIB 


Jam Buka 


Abdul Muis 

Senin-Sabtu: 09.00-21.00 WIB 
Minggu/Libur*: 09.00-20.00 WIB 



Futamed 


PMARMACEUTICALS 


Setamat Afatal 200S 


fJafian tBaxu 2009 


* PT. Futamed Pharmaceuticals .. 

■ Alamat: Jl. Marffla Raya Rukan Cordoba Blok G no. 39 BukifGolf*Mediterania“ 
PIK Jakarta Utara -14470 Telp.: «21 - 55966022 / 56945800 Fax : 021 - 55965934- 



IT’S a WAY of LIFE 



PT. ADHITYA PRINTING 

Jl. Johar Baru Utara III No.8 Jakarta Pusat 
Telp. (021) 4209 225. 4209 565, 421 3522 
Fax. (021)424 5972 


LABA 2 

REPARASI SEPATU - TAS- KOPER - SOFA 



Jl. Panglima Polim Raya 44, Jakarta Selatan S 724 4441 - 720 3629 



REFORMATA 























































|sre/ormataI 


EDISI 98 Tahun VI 1-15 Januari 2009 


Gereja St Yusuf Gedangan, Semarang 


Dua Abad Mengayomi Umat 


B ANGUNAN tinggi menjulang, 
dengan ujung meruncing, 
disertai dua palang kayu yang 
membentuk tanda empat arah 
mata angin tampak berdiri kokoh 
di pingggir sebuah jalan besar. 
Dengan cat merah menyala serta 
sty/e gothic yang kental dengan 
nuansa barat tak bisa disangkal lagi 
bahwa itu adalah sebuah bangunan 
gereja. 

Adalah gereja Santo Yusuf 
(Gedangan), sebuah gereja tua 
yang sudah 2 abad kokoh berdiri 
mewadahi, meneduhi, dan sekaligus 
sebagai bangunan pengayom umat 
dalam memraktikkan ritual kristiani 
secara khusuk. Bangunan yang 
berdiri tepat di bilangan Jalan 
Ronggowarsito, Semarang, Jawa 
Tengah itu, konon adalah cikal bakal 
gereja Katolik di Indonesia, meski 
sebelumnya sudah ada misi yang 
dikirim ke Sumatera Barat. 

Berawal dari sebuah tugas misi 
dua orang imam praja dari Belanda 


yang sengaja datang untuk melayani 
umat Katolik berkebangsaan Eropa 
di Indonesia. Satu di antaranya 
adalah Pastur L Prinsen Pr, pendiri 
Gereja Gedangan, yang kala itu 
ditempatkan di Semarang sekaligus 
ditunjuk sebagai Pastor Stasi 
Semarang, oleh Herman Willem 
Daendels, Gubernur Jenderal Hindia 
Belanda, yang berkuasa waktu itu. 

Umat Katolik di semarang saat itu 
memang belum memiliki gedung 
sendiri untuk beribadah. Karena itu 
ibadah dilakukan bersama-sama, 
bergabung dengan Gereja Protestan 
Indonesia di bagian Barat (GPIB) 
atau Gereja Blenduk di dekat Taman 
Srigunting (Kota Lama). Meski masih 
dalam status menumpang, namun 
toh tak mengurangi sedikit pun 
kekhusukan dan keikhlasan 
menyembah dan memuji Tuhan. 

Perjalanan yang teramat panjang 
memang, namun bukanlah satu 
jalan yang sia-sia belaka. Terbukti 
tepat di tahun 1875 akhirnya jemaat 


Gereja Gedangan pun akhirnya 
dapat menempati gereja sendiri 
dengan dibangunnya gereja Santo 
Yusuf (Gedangan), yang ba¬ 
ngunannya sampai saat ini masih 
seperti sedia-kala - meski pernah 
dilakukan renovasi, namun tak 
mengubah bentuk asli gedung 
yang berdiri kokoh, berwibawa 
tersebut. Kalaupun ada itu pun 
tak lebih dari perubahan kecil, 
seperti perubahan warna cat dan 
sebagainya. 

Meski gedung Gereja Gedangan 
sudah sangat tua, namun tak 
sedikit pun tersirat kesan reot atau 
kotor seperti layaknya gedung tua 
yang tak berpenghuni. Tak hanya 
gedungnya yang berusia tua, 
sampai saat ini di dalam gedung 
gereja juga banyak dijumpai 
benda-benda tua yang dibuat 
tahun 1880-an, namun masih utuh 
dan dirawat dengan baik. 

Di altar depan tampak patung 
empat tokoh agung: Abraham, 



Khas 




St Petrus, St Paulus, dan Imam 
Melkisedek, terpajang apik 
menghiasi Gereja Gedangan. 
Patung yang didatangkan dari 
Jerman sejak tahun 1880 itu pun 
masih "setia menemani" umat dalam 
mengekspresikan kebanggan dan 
kekaguman mereka terhadap tokoh 
panutan itu. 

Tak hanya itu saja, dalam Greja 
Gedangan ternyata juga tersimpan 


benda bersejarah yang menjadi 
saksi sekaligus penghormatan 
umat kepada pendiri gereja. 
Benda itu adalah patung kayu Hati 
Kudus Yesus, yang bertengger di 
atas nisan Mgr Lijnen pendiri 
Gereja Gedangan. Konon patung 
bersejarah tersebut berhasil 
diselamatkan dari pekuburan 
Kobong yang tidak terawat. 

& 



Bagaimana Pemimpin 
Berproses 


Resensi Buk 


i 


r Judul Buku : Revised & Update 


"21 Hukum Kepemimpinan Sejati" 
Penulis : John C. Maxwell 

Penerbit : Immanuel Publishing 

Cetakan : 1, Tahun 2008 

Tebal : 323 halaman 


M ASIH ingatkah Anda 
dengan buku tentang "21 
Hukum Kepemimpinan 
Sejati"? Buku ini tentu tak akan 
pernah lekang dari benak Anda yang 
gemar buku-buku bertemakan 
kepemimpinan. Ya, buku yang 
pernah ditulis oleh John C Maxwell 
itu memang terjual laris. Bukan 
hanya karena ditulis oleh seorang 
pakar kepemimpinan, tapi juga 
karena buku tersebut memang 
ditulis berdasarkan pengamatan 


dan pengalaman penu¬ 
lisnya yang sudah 
barang tentu teruji. 

Meskipun demikian, 
sebuah teori yang baik, 
tentunya bukanlah teori 
yang hanya statis dan 
stagnan tak dikembang¬ 
kan lagi. Sebuah teori 
yang baik tentunya adalah teori yang 
terus dikembangkan dan tentunya 
selaras dengan jaman ( uptodate). 
Sama seperti 21 hukum yang Max- 
well pernah ajukan. 

Seiring berjalannya waktu, dan 
sejalan dengan berbagai hal baru 
yang telah Maxwell dapat dari buku 
21 hukum yang terus meng¬ 
inspirasinya itu, kini Maxwell pun 
kembali memperluas lagi isi maupun 
pengetahuan yang tersimpan dalam 


ke-21 hukum kepemimpinannya 
itu. Alhasil hadirlah "Revised & 
Update 21 Hukum Kepemimpinan 
Sejati", melengkapi "21 Hukum 
Kepemimpinan Sejati" yang 
diterbitkan sebelumnya. 

Dalam "Revised 8i Update" kali 
ini, Maxwell sengaja menampilkan 
beberapa isu penting dunia 
kepemimpinan yang dalam edisi 
sebelumnya belum dicantumkan, 
meliputi beberapa rahasia-rahasia 
kepemimpinan yang spektakuler 
seperti: 1) Ada apa di balik 
peralihan Abraham Lincoln dari 
kapten milis menjadi tamtama 
selama perang Black Hawk; 2) 
Mengapa Henry Ford hampir saja 
membuat perusahaannya sendiri 
bangkrut; 3) Apa yang menjadi 
alasan CEO pengusaha ritel 


“ANDAKAH ORANGNYA???” 

Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 

"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Akur 
Maka sahutku: 'Ini aku, utuslah aku!". Yesaya 6:8 

Sebuah panggilan pelayanan untuk mendidik anak-anak 
di pedesaan Kalimantan Barat. Sekolah Kristen MAKEDONIA, 
m ^ekolah unggulan berasrama yang melayani di Desa Amboyo Inti, 

: Kec. Ngabang, Kab. Landak, menantang para pemuda-pemudi 
yang terpanggil untuk melayani di pedesaan 
rnelalui bidang pendidikan sebagai: 

[A. Guru, dengan kualifikasi sebagai berikut: 

1 .Guru Matematika 


2. Guru IPA 

3. Guru Bahasa Inggris 

4. Guru TIK dan KTK 

5. Guru Kesenian 

6. Guru IPS 

7. Guru Bhs. Indonesia 

8. Guru Olahraga 

9. Guru Sejarah 

10. Guru Bahasa Asing 
i 1.Guru Kimia 


B. Lainnya: 

1. Kepala Bagian Keuangan 

2. TU SMP 

Persyaratan: 

- Pria/Wanita max. 35 tahun 

- Kristen/Katolik 

- D3/S1 sesuai bidangnya 

- Bersedia tinggal di asrama, 
dan menjadi teladan bagi siswa 


terbesar sembilan kelas dunia hanya 
memiliki kantor sederhana, 
menjawab telepon sendiri, dan 
menerima gaji yang menempat¬ 
kannya pada 10 persen CEO dengan 
gaji terendah. Juga masih banyak 
lagi pengetahuan dan hal-hal baru 
dalam dunia kepemimpinan yang 
akan Anda temui dalam "Revised 8i 
Update 21 Hukum Kepemimpinan 
Sejati". 

Buku yang dibagi berdasarkan 
jumlah hukum yang Maxwell 
tentukan, yakni 21 hukum ini niscaya 
akan menginspirasi Anda tentang 
bagaimana cara memimpin orang dan 
mengoptimalkan potensi dan 
pengetahuan kepemimpinan Anda 
dalam ranah praksis di dunia nyata. 
21 bagian di antaranya adalah 
sebagai berikut: 1) Hukum Katup, 
berisi tentang bagaimana seorang 
pemimpin harus mengerti betul 
bagaimana harus memimpin. Sebab 
hal ini akan sangat berpengaruh 
terhadap tingkat keefektifan 
seseorang; 2) Hukum Pengaruh, 
ukuran substantif seorang pemimpin 
dapat dikenali dari bagaimana ia 
memberikan pengaruh. 3) Hukum 


Proses, apa yang dinamakan 
kepemimpinan tentunya tak bisa 
terlepas dari apa yang dinamakan 
proses. Proses tak sekadar sebuah 
urutan langkah yang perlu dilewati, 
tapi juga sesuatu yang di dalamnya 
seorang pemimpin dapat 
mengunduh pengalaman berarti. 
Seperti apakah seorang pemimpin 
dapat berproses? 

Tak kalah penting, di bab-bab 
selanjutanya juga berisi 
pengetahuan yang tidak saja perlu 
dibaca, tapi juga penting untuk 
dipraktikkan- karena memang 
buku "Revised & Update 21 Hu¬ 
kum Kepemimpinan Sejati" dibuat 
bukan sekadar untuk berteori 
semata. Dengan pengetahuan 
yang begitu luas, dan bahasa yang 
mudah dimengerti, Maxwell 
menyajikan buku ini betul-betul 
memperhitungkan pembacanya, 
yang tidak saja dari kalangan or¬ 
ang yang mengerti seluk-beluk 
kepemimpinan, tapi juga dapat 
dipakai oleh mereka yang baru 
terjun, atau ingin tahu kepemim¬ 
pinan ideal seperti apa. 

^ S LA WI 



Kirim lamaran anda k 
Yayasan MIKA 
Jin. Salemba Raya No. 24B [ 
Jakarta Pusat 10430 


DIBUTUHKAN 

1. Distribusi Representatif (DR) 

Syarat: 

1. Pria, Usia Max 27 tahun 

2. Minimal lulusan SMA / sederajat 

3. Jujur, mandiri dan bisa bekerja sama 

4. Memiliki Sim C 8i motor sendiri 

5. Kristen 8i memiliki jiwa pelayanan 

2. Tenaga Pembukuan 

Syarat : 

1. Wanita, Usia Max 27 tahun 

2. Minimal SI Akuntansi 

3. Berpengalaman dalam bidang min 2 tahun 

4. Jujur, teliti, mandiri & bisa bekerja sama 

5. Kristen & memiliki jiwa pelayanan 

3. Desain Grafis 

Syarat : 

1. Pria, Usia Max 27 tahun 

2. Minimal lulusan SMA / sederajat 

3. Berpengalaman dan kreatif dalam bidang min 2 tahun 

4. Jujur, teliti, mandiri & bisa bekerja sama 

5. Kristen & memiliki jiwa pelayanan 


Surat Lamaran ditujukan ke 

Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta 10430 


REFORMATA 




























Ungkapan Hati 
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Edith Sianturi, Terpidana Mati 


c 


EDITH Siar?turi tampaknya 
tinggal menghitung hari. Belum 
lama ini, perempuan usia 31 
tahun ini dijatuhi hukuman mati 
oleh pengadilan karena terjerat 
kasus narkoba tujuh tahun silam. 
Meski vonis telah dijatuhkan 
hakim , Edith masih punya 
keyakinan kuat bahwa kuasa 
Tuhan akan membelokkan vonis 
tersebut. 

ABTU (6/12) itu, suasana 
ingar-bingar di aula Lembaga 
Pemasyarakatan (Lapas) 
Wanita Tangerang, Banten, 
mendadak senyap begitu serom¬ 
bongan tamu dari Persekutuan Injili 
Advokat Jakarta memasuki ruang¬ 
an luas itu. Lima perempuan 
berparas cantik dan berkulit bersih 
menyambut rombongan pengaca¬ 
ra itu dengan senyum lebar. Ke¬ 
hadiran para pengacara itu bukan 
dalam rangka pendampingan hu¬ 
kum, namun hendak merayakan 
Natal bersama warga Kristen peng¬ 
huni Lapas Wanita Tangerang. 

Sementara, Edith bersama 
beberapa petugas lapas terlihat 
sibuk mengatur ruangan yang 
akan dijadikan tempat perayaan 


Natal bagi sekitar 72 
narapidana yang ber¬ 
agama Kristen. Dari 420 
narapidana yang ada di 
lapas itu, 72 di antaranya 
memang beragama Kristen. Saat 
ini ada lima orang yang dijatuhi 
hukuman mati. Empat dari mereka 
beragama Kristen. Salah satunya 
Edith. 

Ibadah Natal pun berlangsung. 
Bagai seorang pengawas, Edith 
tetap berdiri sambil sesekali beijalan 
ke beberapa sudut sekadar 
memastikan kalau ibadah berjalan 
tertib. Dia sesekali menuliskan 
sesuatu dalam buku kecil yang 
terus dia pegang. 

REFORMATA yang sedari tadi 
berkali-kali memintanya untuk 
wawancara, selalu ditampik 
dengan halus. "Maaf, Pak, saya 
tidak bersedia diwawancara. Saya 
sudah kecewa sama wartawan. 
Kalian hanya ambil untung dari 
kasus saya tanpa mau membantu/' 
tuturnya dengan nada sendu, 
sambil berlalu. 

Menjelang akhir acara, sekali lagi 
REFORMATA meminta kesediaan¬ 
nya untuk wawancara. Dan kali ini 
hati Edith akhirnya luluh. Di 
halaman belakang aula, Edith 
menumpahkan uneg-unegnya. 
Bola matanya berbinar saat 
mencoba mengingat sekilas masa 
lalunya yang suram. "Saya tidak 
ingin mengingat masa lalu lagi. Saya 


tidak bersalah. Saya dijebak orang 
Nigeria itu," keluhnya miris. 

Edith adalah korban dari 
konspirasi para penyeludup 
narkoba asal Malawi, Afrika. Tahun 
2001 silam, dia dijebak seorang pria 
berkulit hitam asal Malawi, Adam 
Wilson, untuk membawa 1 kilo¬ 
gram heroin dari Bangkok, Thai¬ 
land. Edith tertangkap di Bandara 
Soekarno-Hatta. Pengadilan Negeri 
(PN) Tangerang akhirnya menja¬ 
tuhkan vonis hukuman mati pada 
22 November 2001. Adam sendiri 
akhirnya tertangkap dua tahun 
kemudian. Dia divonis mati dan 
denda Rp 150 juta. 

Dijerat cinta 

Adam memperdaya Edith melalui 
hubungan asmara. Cinta Edith 
makin bergelora saat pria Afrika itu 
mengajaknya jalan-jalan ke 
sejumlah negara. Sebagai seorang 
saies di Mangga Dua, Jakarta, 
dengan gaji pas-pasan, Edith 
merasa jalinan cinta itu tak sekadar 
romantis, tapi berlimpah materi. 
Dia bahkan dijanjikan menjadi istri 
oleh Adam. Tanpa sadar, Edith 
telah masuk dalam jebakan para 
sindikat narkotika internasional 
yang memanfaatkan perempuan 
baik-baik dan polos untuk dijadikan 
kurir narkoba. 

Suatu hari, Edith diminta Adam 
berangkat ke Bangkok, sendirian. 
Setiba di Bangkok, anak bungsu 


dari 4 bersaudara ini menginap di 
Hotel White Palace. Suatu ketika 
seseorang menemuinya sambil 
menitipkan sebuah tas tangan 
berwarna coklat, untuk 
disampaikan kepada Adam di 
Jakarta. Edith, perempuan polos 
dan lugu itu menerima titipan itu 
tanpa curiga. Sama sekali dia tidak 
menyangka kalau isi tas itu adalah 
heroin. Esok harinya (3 Juni 2001) 
pukul 24.00, pesawat Thai Air¬ 
ways yang membawa Edith, 
berangkat menuju Jakarta. 

Di Bandara Soekarno-Hatta, 
petugas menaruh curiga atas 
bentuk tas Edith yang ukuran dan 
ketebalannya berbeda dengan tas 
pada umumnya. Petugas pun 
melakukan pemeriksaan khusus 
dengan memasukkan jarum 
berongga ke dalam tas itu. Saat 
jarum berongga itu dicabut, 
didapati serbuk putih yang 
ternyata heroin dengan kategori 
golongan satu. Edith dan tas 
tersebut akhirnya diamankan 
petugas. 

Setelah melalui persidangan, PN 
Tangerang memutus hukuman 
mati bagi Edith. Upaya banding 
Edith ditolak. Kini, dia masih 
menunggu putusan Mahkamah 
Agung tentang permohonan 
peninjauan kembali (PK)-nya. 

Tertangkapnya Edith serta vonis 
mati itu membuat keluarga terkena 
imbasnya. Ibunya bahkan histeris 
dan shock berat. Kasus itu menjadi 
santapan lezat bagi media cetak 
maupun elektronik. "Keluargaku, 
terutama kakakku, kewalahan 
dikejar-kejar wartawan. Dia sampai 
ngomel-ngomel. Sampai mau bikin 
KTP saja dia jadi sulit. Aku benar- 
benar menjadi aib bagi keluarga. 
Aku kasihan sama Mama karena 
sering didatangi wartawan," keluh 
Edith. Dia mengkhawatirkan 
kesehatan sang mama jadi 
terganggu gara-gara "gangguan" 
wartawan itu. 

"Saya kasihan. Mereka sudah 
capek nangis darah buatku malah 
ditambah penderitaan lain. Saya 
minta dukungan doa bagi mereka 
supaya kuat menghadapi masalah 
rumit ini," harap Edith, yang dulu 
beribadah di gereja di Depok, Jawa 
Barat. Sampai sekarang, menurut 


Edith, Mama dan kakaknya tak 
kuasa menahan air mata setiap kali 
bertemu Edith di penjara. "Mereka 
rutin tiap bulan ke sini," tuturnya. 

Menjadi berkat di penjara 

Kesedihan Edith meratapi vonis 
terkadang "naik-turun". Di kala dia 
bersyukur menjalani hidup di dalam 
penjara lantaran dibentuk Tuhan 
sebagai pribadi yang tangguh 
dalam pelayanan evangelis, hatinya 
kadang ketakutan andai kelak 
menghadapi eksekusi mati. "Saya 
tidak bersalah, tetapi kenapa harus 
menerima hukuman ini? Saya tidak 
tahu isi tas yang saya bawa adalah 
barang berbahaya," ungkapnya tak 
terima menghadapi ketidakadilan 
itu. 

Edith siap dihukum apa saja 
termasuk hukuman sumur hidup 
walau tanpa potongan pun kalau 
memang tak dapat diampuni dari 
jeratan hukuman mati. "Pokoknya 
saya bersedia dihukum apa saja asal 
jangan dihukum mati," pinta Edith. 
Meski selama di penjara Edith giat 
bersekutu dengan Tuhan dan 
dipandang sebagai rohaniwan di 
kalangan para narapidana 
perempuan, dia tak kuasa 
menahan rasa shock setiap 
mendengar berita tentang 
eksekusi mati. Misalnya, ketika 
terpidana mati Sumarsih bersama 
anaknya meregang nyawa di 
hadapan regu tembak, 20 Juli 
2008 lalu, Edith gemetar. 

Upaya melepaskan diri dari 
hukuman mati hanya bisa dilakukan 
Edith melalui doa dan puasa empat 
kali dalam seminggu. Dengan iman 
dia yakin Tuhan Yesus 
mengabulkan doanya. "Yang 
Tuhan mau dari saya adalah hidup 
saya harus berubah," kata 
perempuan yang pernah bercita- 
cita menjadi pubiic reiation ini. 
Dengan iman yang teguh, dia 
bernazar akan menjadi hamba 
Tuhan jika doanya lepas dari 
eksekusi mati dikabulkan. Melalui 
kesaksian di REFORMATA, dia 
berharap para pendeta dan hamba- 
hamba Tuhan tak jemu 
mendoakan pergumulannya 
supaya "bebas" dan mewartakan 
Injil di mana pun dia berada. 

& Herbert Aritonang 



Suara Pinggiran 


Yanto "Asmat", Pemulung 

Biar Miskin, 

Tetap Ucap Syukur 


S AMPAH-sampah kertas 
berupa kardus dikumpulkan 
Yanto (38) ke dalam 
beberapa plastik hitam besar dan 
karung lalu diikat dan dimasukkan ke 
gerobaknya. Sementara gelas plastik 
bekas minuman mineral dikum¬ 
pulkannya ke dalam dua dus besar. 
Panas matahari yang kian terik dan 
menyengat tak mengendurkan 
semangatnya mengais sampah- 
sampah kertas yang berserakan 
sehabis suatu acara siang itu. 

Sabtu (29/11/2008) siang 
sekitar pukul 13.25, acara ibadah 
Natal bagi para pemulung dan anak- 
anak jalanan pada sebuah lahan 
terbuka di bilangan Palmerah, Ja¬ 
karta Selatan, baru selesai digelar. 
Raut wajah Yanto menggambar¬ 
kan keceriaan. Dia tidak hanya ikut 
berhimpun merayakan kelahiran 
Yesus sambil membawa pulang 
bingkisan Natal berupa beras dan 
beberapa bungkusan kue. Bapak 
dua anak ini pun ikut ketiban 


"bingkisan" besar dari sampah- 
sampah kertas bekas makanan 
ratusan undangan yang hadir pada 
ibadah Natal siang itu. "Saya harus 
cepat-cepat beresin karena 
sebentar lagi mau pulang," katanya 
kepada REFORMATA dengan wajah 
dibanjiri peluh. Sementara itu mata 
beberapa orang bule asal Australia 
yang tadi turut merayakan ibadah 
Natal, tak berkedip memperhatikan 
Yanto yang bekerja keras 
mengumpulkan barang-barang 
yang bagi mereka tidak ada 
manfaatnya lagi itu. 

Yanto adalah pemulung yang 
setiap hari berkeliling di seputar Slipi 
dan Grogol, Jakarta Barat. Dengan 
gerobaknya, dia mengais barang- 
barang bekas di tong-tong sampah 
warga dan gedung-gedung 
bertingkat yang menurutnya masih 
laku dijual, seperti plastik dan besi. 
Sebelum matahari terbit sampai 
menjelang malam, pria bernama asli 
Asmat ini gigih mencari uang demi 


kebutuhan hidup keluarganya 
yang tinggal di Cidodol, 
Kebayoran Lama, Jakart; 

Selatan. 

Penghasilannya setiap hari 
paling besar Rp 50 ribu rupiah. 
"Cukuplah untuk makan sehari- 
hari. Sementara untuk biaya 
sekolah anak-anak, istri saya 
kerja di perusahaan konfeksi^£3^ 
Kami harus kerja karena tidak 
bakal cukup kalau ngandaiin 
satu orang saja. Saya ingm 
anak-anak lebih baik nasibnya ' 
dibanding orangtuanya yang/ 
susah gini," tutur bapak dua 
anak ini. Apalagi, lanjut Yanto, 
sejak harga-harga kebutuhan - 
sembako terus naik, dia dan 
makin keras membantini 
tulang demi menyelamatkan 
nasib kedua anaknya agar tak putus 
sekolah. Kedua anak Yanto masing- 
masing duduk di bangku sekolah 
dasar (SD) dan sekolah menengah 
pertama (SMP). 

Demi harapan itu juga, Yanto 
rela "lembur" alias tidak pulang ke 
rumahnya di Cidodol dari hari Senin 
sampai Jumat dan tidur di atas 
gerobaknya di pinggiran prapatan 
Palmerah. "Jika harus pulang setiap 
hari ongkosnya gede. Lebih baik 
uangnya dikumputin," katanya. 
Yanto baru pulang hari Sabtu 
untuk berkecengkerama dengan 


keluarga. Baginya, Sabtu adalah 
hari keluarga yang tak bisa 
ditinggalkan. 

Tak pernah sakit 

Sejak 2006 menggeluti pekerjaan 
sebagai pemulung, Yanto mengaku 
tak pernah mengalami sakit parah. 
Meski tubuhnya kena hantaman sinar 
matahari atau diterpa hujan, yang 
namanya penyakit tak pernah 
menghampirinya. "Paling cuma sakit 
flu biasa. Yang penting kalau kita 
bekerja demi keluarga dan tekun 
berdoa, Tuhan itu adil kok," ucap 


jemaat Persekutuan Doa Palmerah, 
Jakarta Selatan yang dikelola Yayasan 
Moria ini. 

Dia juga tidak merasakan hal-hal 
ganjil di tubuhnya meski setiap hari 
hidup di pinggir jalan raya dan tidur 
di ruang terbuka tanpa tenda. "Yesus 
kita kan ajaib," katanya sumringah. 
Yang patut diacungi jempol, Yanto 
tak pernah menggerutu kepada 
Tuhan atas keadaan hidup keluarga¬ 
nya yang belum dihampiri kebe¬ 
runtungan. Bagi dia, miskin tidak 
menjadi alasan untuk tidak mengu¬ 
cap syukur, & Herbert Aritonang 
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Penebusan Kristus 
Memberi Kita Hidup Baru 


Pdt. Bigman Siralt 


M enurunnya kualitas 
hidup manusia, itu fakta 
yang tidak bisa diban¬ 
tah. Di jaman Adam manusia bisa 
hidup hampir seribu tahun. Teta¬ 
pi sejak jaman Nuh manusia pal¬ 
ing banter hidup 120 tahun atau 
berkisar 12% dari manusia 
pertama. Kemudian di era Musa, 
umur manusia paling banter 70 
tahun. Bila sekarang orang hidup 
80 tahun, masih sehat, kita harus 
bersyukur sekali. Maka dibanding 
usia manusia pertama ke 
sekarang, yang sisa hanya sekitar 
7%. Drop jauh sekali. 

Dosa membuat kualitas hidup 
manusia makin hari makin turun. 
Tetapi jangan lupa, di sana masih 
ada kasih karunia. Tuhan menye¬ 
lamatkan Nuh, menggambarkan 
penyelamatan bagi orang per¬ 
caya dari tengah kekacauan. 
Jaman Musa kita melihat kasih 
karunia Tuhan membawa umat 
keluar dari tanah perbudakan. 
Tidak ada satu orang pun yang 
sempurna. Tapi Tuhan kita sem¬ 
purna, dan Dia akan menyem¬ 
purnakan kita dalam kekurangan 
kita, kalau kita hidup menaruh 
harap pada Dia. 

Yang kedua, bukan saja 
kualitas hidup manusia yang 
makin parah, tapi juga kualitas 
bumi. Bumi makin rusak. Salah 
satu contoh, efek rumah kaca 
membuat suhu bumi makin 
hebat. Menurut para ahli, 2 juta 


tahun lagi bumi meledak karena 
panas. Alam makin sulit ditebak, 
musim semakin ekstrim. Dulu 
banyak minyak, sekarang krisis. 
Bahkan di mana-mana krisis air. 
Dua puluh tahun lalu udara segar, 
sekarang polusi, tahun depan 
makin polusi karena kendaraan 
bermotor makin bertambah. 
Dulu penyakit manusia menular 
ke manusia, sekarang dari ayam 
ke manusia. Semua serba turun, 
hanya dosa yang naik. 

Dunia ini makin hari makin jahat, 
karena dunia menuju titik 
nadirnya. Dunia menuju titik nol, 
kehancuran. Daud bertanya, 
"Siapakah manusia ya Tuhan, 
hanya debu yang hanya tampak 
sekejap lalu berlalu". Ya, itulah 
kita, terutama jika bumi meledak 
hancur. Tsunami datang saja kita 
sudah babak belur, apalagi jika 
planet meledak. Sangat mengeri¬ 
kan. Itu fakta, dan fakta itu 
sedang bergerak menuju titik na¬ 
dir. Tapi, dalam waktu yang jahat 
itu kita jangan terjebak menjadi 
jahat, tetapi kita coba sadar untuk 
hidup seperti yang Tuhan mau 
supaya keselamatan yang diwaris¬ 
kan menjadi milik kita, membawa 
kita pada Tuhan. Kejahatan 
bertambah, itu bukan karena 
ketidakberdayaan Kristus, bukan 
karena kurang sempurnanya 
penebusan. Justru karena pene¬ 
busan Kristus bumi harus hancur. 
Lho? Ya, manusia harus mati 
supaya dapat kebangkitan tubuh 
yang baru. Maka penebusan 


yang sempurna akan memberikan 
yang baru, yang lama dibuang. 

Kejahatan makin hebat, tetapi 
kita harus lulus seleksi, supaya 
masuk dalam kelas diperbaharui. 
Jadi, jangan bingung kalau dunia 
makin jahat. Yang bingung 
adalah kalau kita tidak mengerti 
kenapa dunia makin jahat. Jadi, 
pelajarilah Alkitab. Kita sedang 
berjalan menuju akhir jaman. Jadi 
jangan takut, marah, kecewa. 
Tidak ada yang salah ketika kita 
percaya pada Tuhan. Proses 
yang menyakitkan akan menuju 
pada titik kemenangan. Waktu 
dan kejahatan tidak bisa dicegah. 
Oleh karena itulah Paulus berkata, 
"Bagaimana menyikapi waktu dan 
kejahatan?" Pertama, sadarilah 
status hidupmu. Kau bukan lagi 
hidup yang lama, tetapi yang 
baru. Ariflah, jangan bodoh! Itu 
kata Paulus. 

Merusak bumi 

Manusia lama hidup dengan 
gaya lama, merusak bumi. Tapi itu 
bukan kita. Manusia bodoh 
merusak sesamanya. Tapi itu 
bukan kita. Kita hidup mengasihi 
sesama, memelihara bumi sedapat 
bisa, bertanggung jawab. Maka 
jangan bodoh, pergunakanlah 
waktu ini sebaik-baiknya. Jangan 
pernah berkata, "Ngapain lagi 
memelihara bumi, toh akan 
hancur". Memang bumi akan 
hancur, tetapi tanggung jawab 
kita memelihara, harus kita 
lakukan, bukan malah ikut-ikutan 


menghancurkan. Tuhan menyuruh 
kita memelihara dan mengelola 
bumi. Orang lain merusak, biarlah 
itu tanggung jawab mereka. Kita 
yang memelihara sudah menjalan¬ 
kan kewajiban. Ingat status hidup 
yang baru, bukan yang lama. 

Hiduplah dan bertindak dengan 
benar dengan cara menelanjangi 
dosa, sehingga kita tidak boleh 
pasif tetapi aktif. Kalau kita hidup 
sebagai orang baru, lakukanlah 
kebenaran. Maka waktu melakukan 
kebenaran, kita aktif menghancur¬ 
kan dosa. Nyatakan kebenaran. 
Itulah yang dikatakan Tuhan: 
"Jadilah garam dan terang dunia". 
Itulah orang yang sudah ditebus 
Tuhan, mereka punya kesempatan 
mempergunakan waktu untuk hal 
yang benar. Selagi waktu 
membawa dunia merosot pada 
kejahatan, orang percaya harus 
menangkap orang jahat itu, 
membawa kepada Tuhan. Itu 
perjuangan kita, menolong orang 
yang sedang menuju kehancuran. 

Kejahatan yang bertambah 
dengan cepat harus diimbangi 
dengan penyebaran Injil lebih 
cepat lagi. Apa yang kau punya: 
kemampuan, intelektual, pakai 
untuk memberitakan Injil. Banyak 
anak muda bekerja untuk sukses. 
Banyak anak muda yang terlalu 
cepat sukses, gaya hidupnya luar 
biasa. Mungkin dia nggak sombong 
tetapi egois, mobil kelas atas. Itu 
tidak salah, tetapi hati-hati, hidup 
kan bukan cuma hari ini, besok 
masih ada, sehingga pemakaian 


uang harus efisien. Kalau mobil 
supermewah, biayanya superma- 
hal, duitnya habis pun super¬ 
cepat. 

Maka waktu harus kita 
manfaatkan. Waktu ngerumpi, 
jadikanlah saat membahas Injil 
secara populer. Dunia makin 
cepat menuju kehancuran, 
maka kita harus makin cepat 
menyelamatkan seberapa yang 
bisa kita selamatkan. Alkitab 
berkata, "Satu orang bertobat, 
malaikat bersorak sorai", karena 
malaikat tahu betapa ngerinya 
suatu kehancuran. Sayang, 
manusia kurang tahu betapa 
berharganya satu jiwa. 

Waktu akan menggilas, 
kejahatan makin menggila, tetapi 
jangan pernah takut. Kalau kau 
orang benar itu, yang percaya 
kepada Tuhan, tak ada yang perlu 
kau takutkan. Ini pertarungan. 
Ayo kejar-kejaran dengan waktu. 
Masuki tahun 2009 dengan 
kesadaran bahwa kejahatan makin 
menggila dan menjadi-jadi. Itu 
berarti kita bekerja juga harus 
menggila untuk menyelamatkan 
orang berdosa. Pertolongan 
Tuhan akan memampukan kita 
untuk menunjukkan kualitas 
hidup sebagai orang percaya, yang 
menaik di tengah turunnya 
kualitas hidup orang tidak percaya. 
Selamat berjuang dan selamat 
tahun baru 2009. ❖ 

(Diringkas dari kaset 
khotbah oleh Hans P. Tan) 


BGA (Baca Gali Alkitab) Bersama “Samapan Harian” 


% 


Markus 2:1-17 
Menjadi berkat 


Dalam pelayanan Yesus di Galilea, Yesus harus menghadapi protes 
yang mewujudkan perlawanan dari para pemimpin agama Yahudi (Mrk. 
2:1-3:6). Perkataan, sikap, dan tindakan Yesus menjadi sumber kritik 
yang tak ada habis-habisnya bagi para pemimpin agama. Bagaimana 
Yesus menghadapi mereka? Bagaimana Yesus menyatakan diri dan kuasa- 
Nya kepada mereka? Mari kita pelajari. 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Apa yang dilakukan oleh kawan-kawan si lumpuh saat mereka 
tidak bisa masuk menghadap Yesus (4)? 

2. Menurut Yesus, apa kebutuhan si lumpuh yang terbesar (5)? 

3. Bagaimana reaksi ahli-ahli Taurat (6-7)? 

4. Bagaimana Yesus kemudian membuktikan kuasa-Nya (9-11)? 

5. Bagaimana reaksi orang banyak terhadap kesembuhan si lumpuh (12)? 

6. Siapa yang makan bersama Yesus di rumah Lewi (15)? 

7. Alasan apa yang dipakai Yesus untuk menjelaskan mengapa Ia 
menjalin persahabatan dengan orang-orang berdosa (17)? 

Apa pesan yang Allah sampaikan kepada Anda? 

1. Apa yang Yesus nyatakan tentang otoritas-Nya melalui firman dan 
tindakan-Nya? 

2. Jika hanya Allah yang dapat mengampuni dosa, lalu Yesus 
membuktikan diri bahwa Ia dapat mengampuni dosa, apa yang 
dapat kita simpulkan tentang Yesus? 

3. Apa "keuntungan" jadi orang berdosa dibanding para ahli Taurat 
dalam kaitan dengan Yesus? Bagaimana perasaan bahwa diri benar 
dapat menghalangi orang untuk datang pada Yesus? 

Apa respons Anda? 

1. Bagaimana Anda mengenal Yesus? Melalui orang lain? Ceritakan. 

2. Adakah orang yang Anda ingin agar mengenal Yesus? Usaha apa 
yang pernah atau ingin Anda lakukan? 

(ditulis oleh Rondang Sitompul) 

Bandingkan renungan Anda dengan SH 1 Januari 2008 Menjadi Berkat 


D I tengah lilitan berbagai 
masalah hidup, banyak 
orang yang kehilangan 
pengharapan. Akibatnya ada 
yang terjerumus pergaulan 
bebas, obat-obatan, atau 
kejahatan lain. Bagaimana sikap 
kita seharusnya terhadap 
mereka? 

Teks Alkitab memperlihatkan 
begitu banyak orang yang 
datang menemui Yesus, ketika 
Ia datang kembali ke kota 
mereka (1; lih. 1:21). Mereka 
ingin mendengar pengajaran-Nya 
yang penuh kuasa. Mereka juga 
ingin melihat Dia melakukan 
mukjizat (1:22, 27). Bagaimana 
respons Yesus? Ia memberitakan 
Injil kepada mereka (2). 

Tiba-tiba ada gangguan. Empat 
orang datang menggotong 
seorang yang lumpuh (3). 
Mereka mengharapkan Yesus 
menyembuhkan teman mereka. 
Namun kerumunan orang 
menghalangi mereka. Menyerah? 


Jangan. Yesus sudah di depan 
mata! Bila si lumpuh bisa 
dihadirkan di depan Yesus, tentu 
ia akan disembuhkan. Lalu 
bagaimana caranya? Dengan 
semangat pantang menyerah, 
mereka naik ke atap rumah dan 
membongkar (4). Berhasilkah 
usaha mereka? Ya. Si lumpuh 
diturunkan di depan Yesus. Iman 
kawan-kawan si lumpuh menye¬ 
babkan Yesus merespons lebih 
dari yang mereka harapkan. Ia 
bukan hanya menyembuhkan si 
lumpuh (11), melainkan juga 
mengampuni dosanya. 

Iman keempat orang itu 
sungguh luar biasa. Bukan hanya 
percaya secara pasif, tetapi ada 
tindakan aktif yang menyatakan 
keyakinan mereka pada kuasa 
Yesus dalam menyembuhkan 
penyakit. Iman mereka berperan 
besar dalam hidup si lumpuh 
sehingga dia dapat berjalan dan 
menikmati hidup dalam pengam¬ 
punan Tuhan. 


Bagaimanakah peranan kita 
bagi hidup orang-orang di 
sekitar kita? Bagi ayah dan ibu 
yang sudah berusia lanjut, bagi 
tetangga yang membutuhkan 
perhatian, bagi rekan yang perlu 
pertolongan, dan seterusnya. Di 
awal tahun ini mari kita pikirkan 
suatu tindakan yang dapat 
menjadi berkat bagi mereka. 
Sesuatu yang memungkinkan 
mereka mengalami perjumpaan 
pribadi dengan Kristus. 

(Ditulis oleh GI. Christian Jonch 
diambil dari renungan tanggal 1 
Januari 2009 di Santapan Harian Edisi 
Januari-Februari 2009 terbitan PPA) 

Renungan di atas tadi diambil 
dari salah satu hari di SANTAPAN 
HARIAN. 

Untuk berlangganan SAN¬ 
TAPAN HARIAN, Hubungi PPA di 
021-3519742, HP. 0811- 
9910377, Up. Ibu Ana. Website: 
http://www.ppa@ppa.or.id 


Daftar Bacaan Alkitab 1 -15 Januari 2008 

1. Markus 2:1-12 

6. Keluaran 2:23-3:9 

11. Keluaran 5 

2. Markus 2:13-17 

7. Keluaran 3:10-22 

12. Keluaran 6:1-12 

3. Topik: Pemeliharaan Tuhan 

8. Keluaran 4:1-13 

13. Keluaran 6:13-29 

4. Keluaran 2:1-10 

9. Keluaran 4:14-31 

14. Keluaran 7:1-7 

5. Keluaran 2:11-22 

t 
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10. Topik: Ke-Raja-an Allah 

15. Keluaran 7:8-13 
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SELAMAT DATANG 
DI TAHUN KRISIS 


Pdt. Bigman Slrait 


m f IDUP ini sungguh tak 
memiliki kepastian 
apapun. Semua hanya 
m ^kemungkinan-ke¬ 
mungkinan yang tidak 
bisa diandalkan. Aneka analisis di¬ 
luncurkan, namun semua berakhir 
pada kira-kira. Ketidakpastian 
adalah sebuah kewajaran dalam 
dunia yang sementara, dunia di 
mana manusia hidup sebagai 
makhluk yang terbatas oleh ruang 
dan waktu. Namun demikian, 
ketidakpastian karena keterbatas¬ 
an adalah hal yang dibenci oleh 
manusia yang selalu bercita-cita 
ingin menjadi "tuhan atas dunia". 

Ambisi menjadi penguasa dunia 
bahkan mendorong manusia untuk 
angkat senjata "melawan Allah". 
Manusia bermaksud untuk meng- 
kudeta dunia, manusia tak segan 
"menyingkirkan Allah". Segala 
usaha dilakukan, mulai dari; teologi 
liberal, filsafat, psikologi hingga 
"logi-logi" lainnya. Keberadaan Al¬ 
lah digugat, kedaulatan-Nya 
dipinggirkan, hukum-hukum-Nya 
dieleminasi lewat sejuta dalih. 
Namun, semakin Allah disingkirkan, 
semakin gelap jalan kehidupan ini. 

Penemuan demi penemuan 
manusia ternyata tak pernah 
berujung, bahkan selalu diikuti oleh 
efek negatif yang tidak terhindar¬ 
kan. Semakin hari, ketika manusia 
merasa semakin kuat, justru makin 
tampak manusia sangat rapuh. Di 
perjalanan hidup, dunia selalu 
dilanda berbagai krisis yang datang 
silih berganti. Anehnya, berbagai 
krisis datang, terjadi, diatasi, 
namun manusia tak pernah lulus 
untuk meniadakan krisis itu. 
Manusia seakan tak pernah cukup 
waktu untuk belajar. 

Kali ini, dalam peranjakan waktu 
menutup tahun 2008, dan me¬ 
nyongsong tahun 2009, lagi-lagi 
dunia dilanda krisis. Hebatnya lagi, 
yang menjadi pusat krisis adalah 
Amerika, negara adidaya, yang 
sangat bergairah menjadi pe¬ 


nguasa dunia. Amerika, sebagai 
pusat pasar modal dunia, selalu 
dijadikan sebagai model oleh negara 
lainnya. Kini pasar modal Amerika 
terpuruk dihantam badai Lehman 
Brothers lewat sektor properti. Dalam 
ambisi setiap rakyat Amerika punya 
rumah, justru yang digapai malapetaka 
dari sektor ini. Tak jelas, apakah ini 
kerinduan mulia dan murni, atau 
utopis, atau sekadar ekspresi arogansi 
tuan kaya. Yang pasti, krisis yang 
dimunculkan telah menciptakan efek 
domino yang mendunia. 

Seluruh dunia kini sibuk mem¬ 
bersihkan kotoran pesta tuan kaya 
Amerika. Jika dunia tak bekerja maka 
semua akan mati bersama. Ya, 
sebuah bukti bahwa Amerika 
memang telah menggurita di dunia 
ini. Jika krisis ini takterkendalikan, lalu 
juga menghantam pasar uang, 
mengingat kredit macet di sektor 
cred/tcardAmerika juga sangat wah. 

Sangat sulit membayangkan, 
dunia terperangkap pada resesi kelas 
superberat. Depresi akan melanda 
dunia, dan gaya hidup manusia akan 
mengalami perubahan besar: dari 
hidup bersama menjadi hidup 
memangsa. Sebuah kemungkinan 
yang tidak boleh diabaikan, karena 
apa yang terjadi sekarang adalah hal 
yang dianggap tidak mungkin 
sebelumnya. Tidak mungkin Lehman 
Brothers, perusahaan Amerika yang 
sudah berumur ratusan tahun itu, 
terseok, bahkan lumpuh seperti 
sekarang ini. 

Menjelang tutup tahun 2008, di 
mana-mana terdengar isak tangis 
hingga ratapan memilukan, sebagai 
ekses dari krisis yang menghantam 
pekerja sehingga kehilangan sumber 
nafkah. Memasuki tahun 2009, 
banyak perusahaan telah membuat Ust 
tentang jumlah pegawai yang akan 
di-PHK, baik langsung maupun 
bertahap. Rasionalisasi, sementara ini 
menjadi solusi yang paling masuk akal. 
Entah berapa ratus ribu orang akan 
kehilangan pekerjaan, sementara 
pencari kerja baru akan tertunda 


bekerja karena lahan kerja tak 
tersedia. 

Entah berapa juta orang akan jatuh 
miskin karena sumber nafkah telah 
hilang. Seorang pekerja, paling tidak 
punya istri, anak, atau anggota 
keluarga lain yang harus dia tanggung. 
Cukup menegang-kan bukan. Jangan 
lupa, pusat krisis bukan Indonesia. Jika 
ini yang terjadi ada banyak negara kaya 
yang siap menolong kita. Pusat krisis 
adalah Amerika yang tak lagi bisa 
menjadi penolong, bahkan sebaliknya 
sangat membebani, karena negara 
kaya lainnya juga terseok karenanya. 

Lalu, untuk konteks Indonesia, 
imbas krisis pasar modal Amerika terjadi 
di tengah situasi yang tidak pas. 
Bayangkan, Indonesia baru saja 
menyelenggarakan beberapa pilkada 
yang jelas memakan biaya. Lalu tahun 
2009, telah menunggu hajatan besar 
yaitu pemilu, yang akan makan biaya 
yang lebih besar lagi. Persiapan KPU, 
terasa sekali aroma kurangnya, dan 
ini diwarnai oleh kritik dan bela diri, 
bukan kerja sama dan solusi. Lalu, 
bayang-bayang gugatan atas pemilu, 
atau mungkin penghitungan ulang 
seperti yang terjadi pada beberapa 
pilkada, cukup beralasan untuk 
dikhawatirkan. Belum lagi tarik-menarik 
gengsi di antara petinggi yang 
mencalonkan diri sebagai calon 
presiden, yang bisa muncul menjadi 
arena gugat-menggugat. Alangkah 
kisruhnya. 

Ketika krisis ekonomi sedang 
berjalan, perusahaan-perusahaan 
mencoba mencari solusi untuk 
bertahan, para pemimpin justru sibuk 
berkampanye. Dana ikut pemilu yang 
tidak kedi, sudah bukan rahasia lagi 
akan ditarik dari pundi-pundi 
pengusaha swasta atau BUMN yang 
akan dijadikan sapi perahan. Uang 
terbuang karena pemilu sudah pasti, 
yakni pembuatan aneka alat promosi 
sekali pakai. Ada yang memperediksi, 
paling tidak 2-3 triliun rupiah akan 
habis untuk belanja iklan sekali pakai. 
Di sisi lain, persoalan buruh seperti api 
dalam sekam, tidak pernah 


JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 
(Indovision CH.210, website www.radiopelitakasih.coni) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 
(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00-13.30 WIB) 
KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI. Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 

MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,4 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS.Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
P.S1ANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 
(SaASA&JUMATPW 19302033 WB, MNGGU FM. 13JD-1400WB) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30 -13.00 WIB) 

DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(S84NSABnjPM.1030-1lJOOV\®,N#OGGUH41300-1400WB) 
GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pld 05.30-06.00 WITA) 
AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU, Pkl 18.30-19.00 WITA 
TOBELO-HALMAHERA UTARA, Radio SyaHom 90.2 Mhz FM 
(MINGGU. Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 
(MNGGU PM 10.00-1030 WITA &SENIN, PM1200-1230 WITA) 
MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU. Pkl 08.05-08.35 WITA) 


IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


MANADO, ROM2FM102FM 

(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 
(SELASA MALAM, Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 
TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU. Pkl. 18.00 -18.30 WIB) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE. Pkl. 15.00-15.30 WIT) 
TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA 
SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

2. PROGRAM TV (TRANS TV1 

Setiap hari Senin ke-4 Pkl. 02.30 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 
(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 



PAMA 


Sefurufi dCasil keuntungan 
penjuafan 6ukp e£ kaset dipakai 
untuk, biaya peCayanati 
( PA ( MA €LMI%A 
Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 

e-mail : 

pama_yayasan@yahoo.com 
Website: vyww.yapama.com 


UH 


diselesaikan dengan tuntas oleh 
pemerintah. Kedekatan dan 
pendekatan tidak terasa, bahkan 
sebaliknya aroma saling mencurigai 
sangat tajam. 

Krisis yang harus disikapi dengan jeli, 
dan membutuhkan kerja sama erat 
antara pengusaha, buruh, dan 
pemerintah, justru berada pada situasi 
relasi yang buruk. Juga, ada sebuah 
survei mengatakan, tahun 2009 akan 
ada 1 dari 4 orang Indonesia yang 
berpotensi sakit jiwa. Sebuah analisis 
yang tidak berlebihan jika mencermati 
realita yang sedang terjadi sekarang 
ini. Kita periu serius menyikapi hal ini. 
Mungkin Anda tidak mengalami, tap» 
bisa saja anggota keluarga, teman, 
tetangga dan yang lainnya. Anda bisa 
memainkan peran yang pas di tengah 
situasi yang tidak pas ini. Karena itu 
tidaklah berlebihan jika saya memberi 
judul tulisan ini: "Selamat Datang di 
Tahun Krisis". 

Kini, sebagai orang beriman, 
bagaimana Anda seharusnya 
menyikapi hal ini? Kita percaya, Tuhan 
tidak pernah salah dalam merenda 
kehidupan ini. Dia membentuk 
kehidupan seperti yang dikehendaki- 
Nya. Dalam krisis, orang percaya bisa 
ditaruh-Nya di sana, namun bukan 


untuk menjadi pecundang melainkan 
sebagai pemenang. Karena itu, jika 
Anda harus berada di dalam krisis, 
ketakutan bukanlah jawaban, 
melainkan mainkan peran menjadi 
model bagus bagi mereka yang 
mengalami krisis agar mereka bisa 
dikuatkan. Sementara, jika ada tak 
terlibat langsung dalam krisis, sadarilah 
bahwa situasi tenang bukan hak milik 
untuk dinikmati sendiri. Lihatlah 
sekeliling, dan belajar berbagi dengan 
meno-long. Setiap umat dituntut 
bijak membaca tanda-tanda jaman, 
bukan yang sensasi rohani me-lainkan 
kenyataan di kehidupan. Tidak periu 
tenggelam dalam ketakutan, 
sekalipun kekhawatir-an manusia 
adalah kewajaran. 

Selamat datang di tahun krisis. Ini 
bukanlah akhir segalanya, tapi 
hanyalah merupakan bagian dari seni 
kehidupan. Selamat menja-laninya, 
semoga Anda menda-patkan 
pengalaman berharga dan semakin 
bijak melangkah. Takutlah jika Anda 
berjalan sendirian, namun bersama 
dengan Tuhan, Anda berada dalam 
pemeliharaan-Nya. Sampai bertemu 
di peng-hujung tahun 2009 nanti, 
dan terbuktilah Anda adalah 
pemenang. 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 


zH 

antiokhia Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Minggu - 4 Januari 2008 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Ji. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Paulus Kurnia 

-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Paulus Kurnia 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 

JI. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Erwin Nuh Tantero 
-WL: Letjie Sampingan 

Kebaktian Minggu -11 Januari 2008 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

JI. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 
Pk. 07.30 WIB pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 
Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 

JI. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 


Pk. 16.00 WIB 


Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Oce ririmase 


Untuk Informasi Hubungi: 

Twin Plaza, Office Tower Lt 4, Telp.5696 3186, SMS.0856 92 333 222 
JI. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta Barat_ 


Keb 


INDONESIAN REFORMED CHURCH SYDNEY 

Minggu Pk. 10 AM di Hotel Marriot Courtyard 7 -11 
TALAVERA RD NORTH RYDE, SYDNEY 

4 Januari 2008 : Rev. Robby Moningka 
11 Januari 2008 : Rev. I 

Untuk Informasi Hubungi :■ 

Telepon : +612.969.79.376, Hp: +614.115.73.234 


REFORMATA 
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Konsultasi Keluarga 



Ibu Suka Berhutang, 
Anak Kelabakan 


Bersama 

Esther Gunawan, M.K. 


Ibu pengasuh yang terhormat, ibu saya (70 tahun), tinggal dengan 
saya dan suami. Sudah bertahun-tahun beliau punya kebiasaan 
berhutang. Dulu alasannya karena ayah saya pelit. Tapi setelah ayah 
meninggal pun (1 tahun lalu), kebiasaan itu tetap saja berlanjut. Padahal 
kami sudah berusaha memenuhi kebutuhannya. Kami bukan orang 
kaya, yah.. cukupanlah. Anehnya, berapa pun uang yang kami kasih 
pasti habis entah dipakai buat apa. Sering juga uang belanja yang 
seharusnya buat keperluan sehari-hari beliau pakai entah untuk apa. 
Tapi tahu-tahu ada saja orang yang menagih hutang. Kalau ditanya, 
apa uang yang kami kasih kurang? Lebih baik bilang saja. Jawabnya, 
dia tidak mau merepotkan kami. Pernah juga hutang-hutangnya kami 
bayarkan supaya selesai, tapi selalu saja ada hutang baru. Saya (35 
tahun) sampai pernah bilang,"Mami harus bertobat, masa anak Tuhan 
maunya hutang terus, kayak nggak punya iman." Apa mungkin sikap 
saya terlalu keras, Bu? Bagaimana menyadarkan beliau? Terimakasih, 
Bu. 

Paskahwati 
Jakarta 


I BU Paskahwati, tampaknya 
Ibu dan suami berusaha 
mengubah Mami supaya 
berhenti dari kebiasaan berhutang 
yang tentunya sudah menjadi 
masalah. Ibu juga sudah 
melakukan hal-hal yang menurut 
saya cukup baik, yaitu memenuhi 
kebutuhan beliau, membayar 
hutangnya, dan menanyakan 
kesulitannya. Tapi rupanya belum 
membuahkan hasil yang 
diharapkan. Memang mengubah 
kebiasaan yang sudah bertahun- 
tahun tidaklah gampang, apalagi 
buat orang berusia lanjut. 
Dalam surat Ibu tidak 


menyinggung apa saja dampak dari 
kebiasaan berhutang beliau dan 
bagaimana pandangannya. Apakah 
beliau sendiri sudah menyadari hal 
itu tidak baik dan sebagai masalah, 
atau justru melihatnya sebagai 
solusi? 

Pada mulanya orang melihat 
hutang sebagai solusi/jalan keluar, 
waktu lagi perlu uang ternyata ada 
yang kasih hutang. Hutang itu baru 
jadi masalah kalau yang 
bersangkutan kemudian tidak bisa 
membayar, ditambah lagi jika ada 
bunga tinggi, maka hutang semakin 
bengkak. Akhirnya mereka 
terdorong lagi berhutang pada or¬ 


ang yang lain supaya bisa membayar 
hutang tsb. Jadilah "gali lubang 
tutup lubang". Hasilnya bisa diduga, 
terbelitlah orang itu dengan 
hutang yang tidak habis-habis. 

Saya setuju jika Ibu berusaha 
menghentikan perilaku Mami, 
karena orang yang terbelit hutang 
sebenarnya hidup dalam tekanan. 
Tidak ada sukacita dan damai. 
Tidak jarang harga diri atau se/f- 
esteem juga terpengaruh. Tidak 
ada orang yang terbelit hutang 
merasa bangga dengan dirinya. 
Apalagi jika mereka melihat sudah 
tidak mampu mengatasinya. Jadi 
memang Mami perlu dibantu. 

Meskipun perilaku Mami memang 
suatu bad habits, pada 
kesempatan ini saya ingin 
mengajak Ibu melihat masalah ini 
dari sudut yang lain. Hal berikut ini 
mungkin bisa dipikirkan: 

1. Pada umumnya orang tua 
seringkali ingin tetap menjadi or¬ 
ang tua. Maksudnya ingin 
mempertahankan keberadaan 
dirinya sebagai orang tua. Misalnya 
ingin terus berperan memenuhi 
kebutuhan keluarga, ingin terus 
punya 'kuasa'/ otoritas pada anak- 
anak. Jika mereka berhenti dari 
semua itu, mereka dapat merasa 
tidak berguna lagi, sebagian lagi 
merasa khawatir kehilangan 
hormat dan respect/pe nghargaan 
dari anak-anaknya. Itu sebabnya 
(seringkali tanpa disadari), mereka 
sedapat mungkin tidak mau 
meminta bantuan anak, termasuk 
dalam hal keuangan, meskipun 
mereka sudah tidak punya sumber 


penghasilan lagi. Dalam hal ini 
maminya Ibu tampaknya mencari 
solusi sendiri dengan tetap 
berhutang. 

2. Masih dalam kaitan dengan di 
atas, orang tua biasanya juga 
enggan jika anak dirasakan mau 
mengatur hidupnya. Bertahun- 
tahun dia yang mengatur anak, dan 
kini anak dirasakan ingin mengambil 
alih mengatur hidupnya. Ia sulit 
menerima. Jadi, meskipun yang kita 
katakan adalah baik, belum tentu 
pandangannya sama dengan kita. 

3. Orang yang sudah lama hidup 
dengan hutang dapat merasa 
hope/ess/putus asa dan apatis 
dengan situasinya. Jadi bukannya 
benar-benar mencari jalan keluar yg 
efektif, malah mereka akan kembali 
berhutang untuk mengatasi 
masalahnya. Tidak jarang segala 
barang miliknya juga dijual buat 
membayar hutang. 

Dengan memahami hal di atas 
mudah-mudahan Ibu bisa 
mengambil sikap yang lebih tepat 
dan bijaksana. Yang penting Ibu 
tetap tunjukkan cinta kasih, 
bersikap sabar, tetap memenuhi 
kebutuhannya, membangun 
komunikasi yang sehat yang 
didasarkan pada sikap respectdan 
berempati pada Mami. Mungkin ada 
hal-hal tertentu yang memang 
Mami tidak mau katakan dengan 
terbuka, tentu saja Ibu tidak bisa 
memaksa. 

Tentang sikap Mami yg kurang 
bijaksana dalam memakai uang, 
tampaknya juga mungkin sulit 
diubah. Ada sebagian orang yg 


rupanya sangat sulit melatih diri 
mereka untuk mengelola uang 
dengan baik. Untuk itu ada 2 hal 
yang bisa Ibu lakukan: 1) Memberi 
kebutuhan Mami dalam bentuk 
barang/fasilitas, termasuk 
keperluan sehari-hari di rumah (jadi 
bukan berupa uang belanja). 2) 
Sisanya tetap diberikan berupa 
uang. Ibu bisa berikan rutin 
(mingguan/bulanan) dan biarkan 
Mami pakai sesuka hati tanpa Ibu 
campur tangan. Jadi Mami tetap 
merasa bahwa ia masih punya 
otoritas, paling tidak atas hidupnya 
sendiri. 

Sebaiknya perubahan ini 
disepakati dulu dengan Mami, baru 
dijalankan. 

Usahakan hal-hal di atas Ibu 
lakukan dengan konsisten dan 
didasarkan cinta kasih, sambil tetap 
berdoa minta Tuhan ikut campur. 
Suatu saat akhirnya Mami bisa 
memahaminya dan terdorong 
untuk lebih serius mengatasi 
masalah tsb. 

Kadangkala meskipun kita sudah 
berusaha, mungkin saja orang tua 
kita tidak juga berubah. Saya hanya 
ingin mengatakan, bahwa orang 
tua juga punya tangung jawab akan 
hidupnya. Dia pun punya pilihan, 
tetap dengan kebiasaannya atau 
mau berubah. Lakukan apa yang 
menjadi bagian Ibu dan biarkan 
Mami juga melakukan bagiannya. 

Tuhan mengajarkan kita untuk 
menghormati orang tua kita 
(Efesus 6: 2-3). Kita tidak boleh 
meremehkan/merendahkannya. 
Apa pun keadaannya, sebaiknya hal 
itu tidak mengurangi hormat kita 
padanya. Saya tahu Bu hal ini tidak 
mudah untuk dilakukan, tetapi 
Tuhan Yesus selalu dapat menolong 
kita.*:* 


LJFESPRING COUNSEliNG CENTER 
68199933 / 22 
www.my-lifespring.com 
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S ALAH satu anugerah besar 
yang Allah turunkan kepada 
setiap orang adalah apa 
yang dinamakan "hak", secara 
lebih khusus lagi adalah hak yang 
bersifat dasar, asasi, yang dimiliki 
oleh manusia sejak ia diciptakan 
Allah dalam keunikannya. Hak ini 
pun sudah diakui keberadaannya 
bahkan telah diberi penjelasan 
secara khusus sebagai pedoman 
praksis. Namun sangat disayang¬ 
kan, hak fundamental tadi masih 
saja tak dihargai oleh orang-orang 
yang tak cinta kedamaian. 
Seandainya hak asasi orang itu 
dihargai, tentu teolog seperti 
Leonardo Boff tak akan bersusah 
payah memperjuangkannya. 

Leonardo Boff, yang lahir pada 
14 Desember 1938 di Concordia, 
Estado de Santa Catarina, Brasil, 
ini dikenal dengan sebutan teolog 
pembebasan. Bukan sekadar 
pengenal untuk menambah 
gengsi atau bangga diri, tapi 
lantaran perjuangannya yang gigih 
membela hak-hak asasi manusia, 
mengayomi, serta aktif 
mendukung perjuangan kaum 
miskin dan mereka yang 


mendukung kaum homoseksual, 
sampai pengekangan selama satu 
tahun yang dilakukan oleh 
Kongregasi untuk Doktrin Iman 
(turunan modern dari Inkuisisi 
Roma) pimpinan Kardinal Joseph 
Ratzinger karena kemunculan 
bukunya "Gereja: Kharisma dan 
Kuasa", yang isinya banyak 


tersisihkan agar diakui sebagai or¬ 
ang yang memiliki derajat sama 
dengan yang lain. 

"Mari kita menindas orang miskin 
yang benar; kekuatan kita 
hendaknya menjadi kaidah 
keadilan, sebab yang lemah 
ternyata tidak berguna". Kalimat di 
atas merupakan nukilan dari salah 
satu buku Leonardo Boff, "Via 
Sacra da Justica", yang 
mengungkapkan kekesalannya 
pada tirani dengan mengutip kisah 
orang fasik dalam Alkitab. Seolah 
sedang menggambarkan nasib 
kaum buruh yang terus 
dieksploitasi dan diusik dengan 
berbagai produk hukum yang 
hanya menguntungkan para 
penguasa dan pengusaha yang 
perlu dipertanyakan nuraninya. 

Sebagai seorang teolog yang 
berjuang demi kehormatan orang 
bukan berarti tanpa halangan - 
berbagai cobaan dari yang 
seukuran "kerikil" sampai "batu 
karang" pernah dijumpainya. 
Beragam isu dan tuduhan pernah 
ditujukan padanya agar tak lagi 
vokal, seperti umumnya teolog 
pembebasan. Misalnya dia dituduh 




mengkiritisi gereja. Meskipun 
demikian, hal ini tak membuat Boff 
lantas undur atau merasa terkekang 
dan tak mampu lagi bersuara. Justru 
teriakan memperjuangkan hak 
mereka yang termarginalkan 
terdengar semakin kencang. 

Sampai kini kritikan Boff masih 
pedas, bahkan lebih pedas dari 
sebelumnya, mengarah pada 
mempertanyakan kembali peranan 
gereja dalam tatanan sosial dan 
ekonomi yang menindas komunitas- 
komunitas di mana Boff dan 
kelompok marginalnya, "komunitas 
basis gereja", di antara orang-orang 
Katolik yang miskin di Brasil dan di 
Amerika Latin. Bersama dengan 
Gustavo Gutierrez, seorang Pastor 
asal Peru, yang juga seorang teolog 
pembebasan, Boff menyajikan 
refleksi-refleksi awal yang berusaha 
mengartikulasikan kemarahan 
terhadap penderitaan dan 
marginalisasi dengan diskursus 
iman yang memberikan 
pengharapan, yang kemudian 
dapat melahirkan "teologi 
pembebasan". Rumusan * 
teologi yang tak lain berisi 
tentang praksis atau tindakan 


nyata untuk mengubah situasi 
tertindas yang dialami sesama kita 
(umat) menuju ke pembebasan 
sejati. Pembebasan dari Yesus 
sang penebus dan pembebas itu. 

Profesor dalam bidang teologi, 
etika, dan filsafat asal Brasil ini 
hampir dibungkam sekali lagi pada 
1992 oleh gereja, kali ini ditujukan 
untuk menghalanginya dari 
keikutsertaannya dalam Eco-92 
Konferensi Puncak Bumi di Rio de 
Janeiro, yang akhirnya 
membuatnya meninggalkan Ordo 
Fransiskan dan pelayanan 
keuskupan. 

Hidup yang dijalaninya 
sungguh sangat aktif 
dan produktif bagi > 

kemanusiaan, 

Selain berjuang 
menegakkan 
keadilan bagi yang 
tertindas, selama j 
hidupnya Boff flLj Pj 
juga membekali 
orang dengan 


pengetahuan teologi dan iman 
Kristen dengan menjadi dosen di 
banyak universitas luar negeri 
seperti mengajar di Heidelberg, 
Harvard, Paris, Oslo, Universitas 
Turino dan lain-lain. Boff juga 
sangat produktif mengeksplorasi 
permenungannya dan hubungan 
pribadinya dengan Tuhan ke dalam 
lebih dari 100 buku, yang telah 
diterjemahkan ke dalam berbagai 
bahasa besar di dunia. 

* SLAWI/dbs 
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PT. Surya Besindo Sakti* 

Fabricator & Engineering Services 



Mengucapkan: 

Selamat Natal 2008 

dan 

Tahun Baru 2009 



Office 

UPPO KARAWACI OFFICE PARK 
Blok Futuris No. 12-15 Karawaci 
Tangerang -Indonesia 
Telp. (021) 558 9966 
Fax (021) 558 6777 
Email: surya@sbs.co.id 


Factory 

Jl. Raya Cikande Km. 3 
Kec. Cikande, Kab . Serang 
Banten - Indonesia 
Telp. (0254) 402313 
Fax. (0254) 402315 
Email: surya-ckd@sbs.co.id 




Head Office: 

Lippo Karawaci Office Park Blok Futuris No. 16, Karawaci 
Tangerang Banten 15811 Indonesia Telp: (021) 55765222 (Hunting) Fax: (021) 55765212 /230 
Website: www.amamesin.com Email: marketing@amanmesin.com 


ANUGRAH 
MESINDO 
A B A D i 

PERSEROAN TERBATAS 


Work Shop: 

Kawasan industri Budi Texindo Jl. Raya Rangkas Bitung Km. 4.5 
Ds. Kareo, Kab. Serang, Banten Telp : 70672053,70135017 
Fax : (0254) 406360, 403811 E-mail :Lita@amanmesin.com 
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IKLAN 


MINI 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax:(021) 3148543 HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 3.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.500,-/mmk 


ALKITAB ELEKTRONIK 


Terima jasa downloacj/insfcall ALKITAB di 
smua merk HP/PDA&Laptop,dll.Semua 
versi&bahasa.Harga speciaI.CaIl/Visit 
us:MTA.P2.BLF.I.MARANATHA 
Bookstore.HP/SMS:93216178/5639239. 


Miliki buku Mata Hati Dua 
karangan Pdt. Bigman Sirait, 
Hub. Indah telp 021- 3924229 


Gratis bk "ALMASIH dalam INJIL &| 
QURAN," surati ke PO BOX 6892 jkt- 
13068, www.the-good-way.com, 
www.answering-islam.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
E-mail: jar@indo.net.id 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtonedll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


BIRO JASA 


|u Fildy jasa" membantu anda 
nengurus STNK,KIR, SIM lokal/inti, 
paspor, kitas, akte lahir/nikah, PT, 
CV, PD, ktp DKI, srt pindah, 
sertifikat, dll hrg bersaing antar 
jemput data hub: 021.68639749, 
08158893523 


KESEHATAN 


tersedia berbagai macam aksesoris dari 
magnet utk kesehatan (rematik, asam 
urat/www.morina 18multiply.com) 
hub. 021-99132844,08176710767, 
71111327 


KONSULTASI 


Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 
0856.7891377, 08170017377, 021- 
71311737 bagi yg tdk mampu kami 
bisa menghubungi kembali. Gratis. 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 

~ ~ e 



Sherly: 081184 35 35 flnwar: (0211704 888 32 


"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 

berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas.dll^ 

Atas perkenanNYA mari kami bantu atasi 
dengan Mukjizat DETOX SELULER, dan 
petunjuk perubahan pola hidup sesuai 
rencanaNYA untuk anda 
hubungi p.Mul: 085691259061 
081513034668 


napatkan keajaiban lus kesehatan No.1 di Dunia 100% 
alami, Menyembuhkan berbagai macam penyakit 


| KASET i 

MAKANAN I 

Miliki kaset khotbah Pdt. Bigman 
Sirait, Hub. Indah telp 021- 3924229 

SOYAPRIM susu bubuk kedelai instan 
100% ekstrak kedelai murni 
bermanfaat utk kesehatan Hub: Tata 
0813.89001016-021.93070818 

| KOMPUTER J 


Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr2, rmh2, pabrik2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
08158378961 

| MUSIK 

MC wedding acara internasional, singer, 
keyboard, lagu rohani/umum/man- 
darin.harga hemat Hub Lisy Group 

Hp: 0813.82582632 


LES PRIVAT 


Susah belajar mat-fis-kim metode 
khusus, smp-smu-mhs-umum. Hub: 
BIG (021) 23673169-08157103065 


MULTI MEDIA 


Rent projector 3000-150001 m/tv 
plasma/orion/sourd/fotD-video shctting 
021-92128315/081317781757. 
hawilaorganizer.blogspotcom 


Partitur koor not angka, nyanyian itu 
khotbahmu, menyanyilah dlm bhs yg 
dimengerti jemaat, tersedia ratusan 
partitur SATB not angka dlm lirik bhs ind 
dr Iagu2 gospel & hymn populer barat 
klik:www.jakartaworship.blogspotcom 
Hp: 0811882150 


PELUANG BISNIS 


Fantastid modal kedi intung Besar! modal 
Rp. 129.000 jadi anggota V-NET dub, 
rekrut min 3 orang & isi pulsa di V-NET 
dub. untung: uang,hp,komputer,motor, 
tour,pensiun+pin emas,mobil & bonus 
bulanan jutaan rupiah.Hub: Yahya (021) 
5546981, 93477877 / 08158837795 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 


New Look Fumicenter 

Jl. Hasyun Ashari 87, roxy-Jakarta 
Teb. 632 4236,632 4082.7102 6016 


***' Wholesaler*** 



gracia 

'*- > value chair 
www.gracia-fumiture.com 


Alergi, Arthritis, Asthama, Peningkatan Atletis, Kanker, Cfids 

fibromyalgia, Depresi, Diabetes 1&2, Pencernaan, Energi, 
Jantung, Darah Tinggi, HIV, Sistem Kekebalan Tubuh, Menstruasi, 
Mental, Multiple Sclemsis., Peningkatan Massa Otot, Obesitas, 
Rasa Sakit, Perkinson, Masalah, Pernafasan, Kulit & Rambut, 
Peningkatan Daya Seksual, Masalah Tidur, Stop Merokok, Stress, 
Stroke, Kebugaran. Saat ini sudah diberikan 27 patent di US 8t 
beberapa negara lainnya, Sertifikat anti doping di jepang, US, 
China, dll. Sertifikat halal di US, Malaysia, dll. Satu-satunya Jus 
yang dapat dijual di seluryh Eropa8<. banyak lagi penghargaan 
International lainnya. 

Salah satunya BEST OF STATE 2004 HEALTH NUTRITION FOOD 
PRODUCTS, JADI JELAS PENGAKUAN INDEPENDENNYA Dapat 
diminum setiap hari u/ mdptkan vitalitas tinggi & terhindar dari 
berbagai penyakit.__ 


Hubungi : Alvian 021-92919346 atau datang langsung ke 
ITC Kuningan Lt.3 Blok B6 No. 6 Telp. 021-57935127, 
Untuk penjelasan lebih lanjut 


VIDEO SHOOTING 


Mengapa selama ini klien memper¬ 
cayai foto video shooting Hawila utk 
berbagai acara pre&wedding/ loun- 
ching/seminar. Hub:021.92128315/ 
081317781757 


PEMBICARA 


Bagi yg membutuhkan pembicara/ 
pengkotbah u/ KKR/PD/Iba- 
dah,inter denominasi, gratis 
silahkan hub di: 08567891377, 
08170017377, 021-71311737 



Kesempatan Emas 

Miiiki tjWSif/i 

Sebelum Harga Naik 



ba»atk«n »r©4uk New Seirit 4i 

Toko <I-$h«4ay IT< Kuninjon 
It. IV »14 no.9 

4 Holeluyo, Immonuel, Victory, 
»U*s Semonjji, tunun* Mulia, 
Visi Sky, Haleluyah Samarinda 
4 toko rohani lainnya 

ln(o resoller 4 »ton4 Ji seroja : 
© 8170 « 0«576 / 021 - 9)055105 

www.kao»news»irit.<om 



ANGKASA JAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 
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TABLOID 




S elama ini kita mengira bahwa orang yang selalu tampil cantik dan sangat “pede" di depan 
publik adalah seorang artis, dikarenakan mereka memiliki wajah yang halus tanpa noda. 
Kalau demikian, sebenarnya Anda pun layak menjadi seorang artis. 

Anda bisa cantik dengan kulit yang halus tanpa noda dengan cukup mengkonsumsi etemale yang 
berfungsi menjaga elastisitas kulit Anda hingga tidak mudah berkerut dan membantu 
menghilangkan flek akibat pengaruh sinar matahari. 


ETERNALE , sangat bermanfaat untuk: 


• Menghilangkan keriput serta garis ketuaan 

• Memperbaiki kehalusan kulit 

• Mengembalikan kekencangan dan kekenyalan kulit 

• Mengembalikan kelembutan dan kelembaban kulit 

• Menghilangkan kantung mata 

• Mengurangi dan mencegah flek 

• Mencegah dan mengurangi resiko kanker kulit 


P 99 Marine Amino Protein Comp!ex, Aerola Bctract, Etemale Extract, 
Trace Mineral, Horsetail, Vitamin C Natural. 




PRIME & FIRST 
NENV WORLD 

Jakarta (021) - 3500135/6 
Surabaya (031) - 5025287 
Bandung (022) - 2031610 
Medan (061) - 7351813 
www.pfnewworld.com 



Kebenaran itu Sangat Langka, 
Memberitakannya 
Membawa Kepuasan 


(Emily Dickinson) 
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KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 


























